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ABSTRAK

SEJARAI PERKEMBANGAN GEREJA
SANTO PETRUS DAN PAULUS DI REMBANG
1928-1996

Skripsi ini bertujuan menjawab empat permasalahan : Pertama, untuk
mengetahui sejarah perkembangan Gereja Katolik Santo Fetrus dan Paulus di
Rembang pada tahun 1928-1963. Kedua, untuk mengetahui perkembangan Gereja
Katolik Santo Petrus dan Paulus di Rembang 1963-1996. Keiiga, untuk mengetahui-
karya-karya Gereja Katolik Santo Petrus dan Paulus di Rembang. Keempat, untuk
mengetahul pengaruh Konsiii Vatikan 11 terhadap perkembangan Gereja Katolik
Santc Petrus dan Pauius di Rembang.

Skripsi ini menggunakan metcdologi penelitian xepustakaan dengan teknik
deskrlpxl analitis. Sumber data yang dipergunakan untuk penulisan ini selain arsip-
arsip Gereja, studi pustaka, informasi lisan dengan imam, pengurus Dewan Paroki
serta umat Katol:k di Rembang,

Hacil dari penulisan skripsi ini dapat diketahui bahwa keberadaan agama
Katolik di Rembang dapat diterima oleh penduduk setempat, tentu melalui suatu
proses pertumbuhan yang gigih sehingga benih yang telah disebarkan dapat tumbuh
subur. Tumbuh dan suburnya pewartaan Injil di Rembarg tidak terlepas dari peran
imam dan umat menjadi garam dan ragi bagi umat Katolik di Rembang. Gereja
Katolik St. Petrus dan Paulus dalam perkembangannya menjadi paroki metalui proses
peristiwa suka dan duka untuk menjadi paroki yang mandiri, tumbuh dewasa
sehingga bertanggung jawab dalam pelayanan kepada sesama. Dalam perambatan
karya-karya, Gereja Katolik Santo Petrus dan Paulus di Rembang lewat karya
pelayanan kepada sesama, pelayanan sosial dan pendidikan untuk peningkatan mutu
umat. Dengan demikian umat Katolik di Rembang mampu menyumbangkan potensi
tenaga dan pikiran untuk pelayanan Gereja. Umat Katolik di Rembang dalam proses
perkembangnanya pengaruh Konsili Vatikan IJ telah mewamai tumbuh dan mekariya
Gereja Santo Petrus dan Paulus di Rembang. Dengan adanya keputusan Konsili

Vatikan II tentang liturgi dan kerasulan awam schingga umat terlibat dalam
kehidupan menggereja.
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ABSTRACT
THE HSTORY OF CATHOLIC CHURCH

OF SAINT. PETER AND PAUL IN REMBANG 1928-1996

This script 2ims to answer four main probiems. First. to know the history of
catholic church of St Peter and Paul in Rembang, from 19238 to 1965, Second, to
know the development of catholic church of St. Peter and Paul in Rembang, from
1963 1o 1996. Third, to know the works of catholic church in Rembang. Fourth, to
know the influence of the second Vatican Council towards the development of
catholic church in Rembang,

The medhod of the sciipt is literature with analysis description. This scrips is
based on some valid dates that consist of church archives, literature, oral information
from priest, parish council and some informans in Rembang.

The conclution of this script can be known that the excisience of catholic 1n
Rembang had some hard growth process so it can be believed by people there. The
evangelism process requires hard effort froon missicnaries and people there. The
evangelism has passed some hindrances but in fact, they can hold on their faith that
had been invested by missionaries. Missionaries and old Catholic have a great
support to become " salt" and " ferment"'. The evangelism requires an :ntimate
cooperation between missionary and people there. There are so many casses that
cause the parish growing fertility so they can be responsible to serve the people there.
Catolic church also gave social service and educatior to make them clever, so they
can be able to support their church in future. The sccond Vatican Council also
influenced the catolic church of St. Peter and Paul in Rembang. We can know it from
layman aposticship. It is etfective tor evangelism.
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BAB |

PENDABULUAN

A. Latar Belakang Muasalah.

Sejarah adalah rekonstruksi masa lalu dibatasi ofeh dimensi ruang dan waktu
tertentu vang dipikirkan, dikerjakan, dirasakan dan dialami oleh inanusia.' Karena
hasrat ingin tahu tentang proses yang dilalui oleh salah satu aspek realitas kehidupan
adalah suatu hal vang sah’ maka dindakan perclitian mengenai  sejarah
perkembangan Gereja Katolik Sante Petrus dan Paulus di Rembang 1928-1996. Ada
dua alasan yang mendorong untuk mengadakan penelitian 1. Perrama, penelit
menganggap penelitian 1ni sangat peating karena sampai saat ini belum ada penelitian
mengenai seiarah perkembangan Gereja Katolik Santo Petrus dan Paulus di Rembang
terutama dalani kurun waktu 1928-1996. Kedua, peneliti adalah warga Cereja Katolik
Santo Pctrus dan Paulus schimgga ada kedekaian emosional dengan permasalahan
vang ada.

Periode 1928 dijadikan sebagai titik tolak penelitian ini karena pada tanggal
15 Februan 1928 Surabaya ditetapkan menjadi Piefextur Aposto]ik:3 dengan wilayah

misi Surabaya sendiri, Kediri, Rembang dan Madiun.

" Kuntowidjoyo, Pengantar Imu Sejarah. (Jakarta : Yayasan Bentang Budaya, 1994). Hal. 17.

% Taufik Abdullah dan Abdurrachman Surjomihardjo. Ilinu Sejarah dan historiografi arah dan
perspekiif. (Jakarta : Gramedia, 1985). hal.xvi .

* Prefektur Apos:iolik merupakan suaty wilayah Gerejani di wilayah misi yang baru mulai berkembang
dan diharapkan dikemudian hari dapat berdiri sendiri sebagai Kouskupan Wilayah int dipimpin oieh
szorang imam yang diangkat dart Roma.

1
1
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Sebeluminva wilayah yni merupakan decrah mist Serikat Yesus, yang
hemudian diserahhan kepada Congregatic Misionis (CM)” Kemudian tahun 1996
digunakan sebagai batas akhir penclitian ini, karena pada tahun  tersebul,
daerah/wilavah  Rembang dinyatakan scbagai paroki mandin, dengan  Surat
Keputusan dan Keuskupan Surabaya No.670/G 230.2/ X/ 96 1tanggai 3 Oktober
1996. Segala subsidi dana dihentikan, dengan demikian umat paroki harus menyadari
sepenuhnya bahwa segala sesuatunya bersifat swasembada dan swakelola dan umat
Paroki Santo Petrus.dan Paulus Rembang. °

Gereja Katolik di Rernbang ada dan berkembang bersama masyarakat
setempai. Oleh karena itu Wajah dan warna umat Katolik turut membentuk Gereja
Katolik 1tu. Gereja sclalu berkembang dan berubah mengikuti gerak perubahan
jamaun serta selalu memperbaharui diri dengan dorongan roh kudus® Benih Gercja
Katolik sebagai persekutuan kaum benman kepada Kristus yang terus berkembang
dan kemudian berubah menjadi sebuah paioki merupakan “larta” vang tak
ternilaikan. Gereja Katolik di Rembang setidaknya mempunyai pertimbangan dan
alasan yang kuat untvk berubah status dari stasi menjadi paroki. Perubahan status
in1, berkaitan dengan adanva peningkatan jumlah umat dan pengalaman mereka
dalam hidup menggereja. Berkaitan dengan perubahan status Gereja Katolik di
Rembang seiak keberadaannya dibawah Stasi Cepu dan perkembanganiya menjadi

paroki yang mandiri, terjadi perubahan-perubahan secara administratif.

* JB.Banawiratma SJ. Panggilan Gereja Indonesia dan Teologi. (Yogyakarta. Kanisius, 1986}
hal.18.

> Berita Paroki Rembang, edisi Natal ke 28. (Rembang.: Sang Timur, 1996). hal 16.
¢ J Riberu. Tonggak Sejarzh Pedoman Arah. (Jakarta: Dokumen Penerangan MAWI. 1983). hal 233
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W)

Pada abad ke 19 seluruh wilavah indonesia dilavam oleh Pastor/imam dari
negert Belanda, Tmaim Praja merasa keberatan viniuk melay&ni umat dengan wilayvah
vang iuas. Pada tangeal 12 b 1810 datang dua misionaris asing Vvasni imam
Hendricus Waanders dan Philipus Wedding bertugas di Surapava. Dua imam it
mendapat tugas dan pemernntah Belanda dan mendapatkan gaji. tugasnya melayani
orang-orang Katolik Bejanda vang menjadi tentara, pegawai atau pedagang.’ lmiam
Praja menjalankan tugas Pastoral di Indonesia mengalami kemacetan karena
terbatasnya teraga, upaya pemecahan -ferhadap permasnlahan i salah satunya
dengan mencan Kongregasi yang dijadikan sebaga: “partner” dalam melakukan
pelayanan terhadap Gereja.

Mgr. Cornelis Ludovicus Baron Wijckrsloot van der Gracht, sebagai
prokurator misi di Nederland untuk daerali misi Hindia Nederland timbul gagasan
untuk menyelesaikan kesulitan tersebut.® Tahun 1859 dikeluarkan hak untuk
mengurus daerah mis: di Hindia Belanda akhimya Prefektur Apostolik Batavia
mencari bantuan dan kalangan S). Tahun 1893 Mgr. A. Claessens, Pr. meninggal
dunia dan digantikan oleh Mgr. PW Staal, SJ. Kemudian pada tahun 1898 Mgr.
Staal. SJ meninggal dunia dan digantikan oleh Mzi. E. S Luypen, SI.” Beliau
memperhatikan pelayanan pastoral di Nusantara bersama dengan imam-imam SJ lain.
Demi pelayanan pastoral vang menyeluruh dan merata dicari Ordo atau kongregasi

vang rela membantu. Ordo atau kongregas: yang rela membaiitu pelayanan pasioral

saliné berdatangan, sehingga perlu adanya pembagian daerah teritonal pastoral. Pada

7JB. Banawiratma, Op. cit, hal. 16.
® Munkens.,Pr., Sejarah Gereja Katolik Indonesia. (Jakarta: Dok. MAWI, 1974, jilid 3b). hal 95%.

? G.Vriens., SL. Sejarah Gereja Kutolik Indonesia. (Jakarta: Percetakan Amo:dus Ende-Flores, 1972,
Jilid - 2) hal. 64.
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tafiin 1923 wilayah Surabava secara resmi diserahkan kepada Congregatio Misionis
(CM),

~

Paga hart Sabtu tanggal 30 Juni 1923, datang ke Indonesia itma imam Lasaiis
vang akan bertugas di Surabaya. Imam-imam Lasaris tersebut : Dr. Th. de Backere,
CM ; Comehus Klamer, CM ; Y.Wolters, CM ; Th. Heuvelmans, CM ; dan E.
Sarnec), CM.""  Dengan kehadiran imam-imam Lasaris, pada hari Minggu tangga)
I Juli 1923, imam-imam Serikat Yesus yang telah merintis dan menanamkan benih-
benih 1man di Surzbaya lebih dan 64 tahun, mohon din dan seluruh umat yang ada.
Tangzung jawab Gereja termasuk  pemeliharaan can pengembangannya diserahken
kepada nnam-imam Lasaris. Saat penyerahan terjadi pemandangan yang indah,
bercampur haru, bahagia, sedih, gembira, sebagai perwujudan perasaan svukur dan
terima kasih vang tulus iklas darn scluruh umat Katolik di Surabaya kepada imam-
imam Serikat Yesus (S)), atas kesetiaannya bertahan dan berjuang dengan cinta kasih
selati.

Tahun 1926, umat Katolik di Stasi Cepu sebagian pesar terdiri dari orang
Belanda yang bekerja pada Badan Pertambangan Minyak dan Kereta Api. Mereka
pada umumnya mempunyai jabatan tinggi dalam instanst tempat mereka bekera.
Hubungan kekerabatan antara pimpinan Gereja di Cepu yakmi immam Hans van
Beckhoven, SJ dengan pimpinan Badan Pertambangan Minyak Tn. C. Mooy
mcmperiancar pelayanan ibadat liturgi yang saat itu menempati rumah Dinas BPM.
Hubungan kekerabatan yang elah dijalankan oleh para imam SJ sebelum tahun 1923,

kemudian diteruskan oleh para imam dari Congregasi Misionis (CM).""

" Munkens., Pr. Op. cit., hal. 959,
" Kenangan 85 tahun berdirinya Paroki Santo Willibrerdus 1912-199. ( Cepu: 1997) hal 33.
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Pada tahun 1928 di Rembang sudah ada hima keluaga umat Katolik yang
menctan. Mereka berasal dart Muntilan, Kedin, dan Yogyakarta seita dua keluarga
dart Rembang. Keluarga yang berasal dari Muntilan tersebut berprofesi sebagat Jaksa
dan seorang yang berasal dari Kedirt bekerja pada tnstansi Dewan Pekerjaan Uraum,
kemudian seorang dari Yogyakarta menjadi guru. dua orang dari Rembang bekerja di
Perusahaan garam dan sebagai mantri kesehatan RSU Rembang. "

Kechadiran Gereja "perdana™ sebagai perwujudan kehadiran Yesus bermula
dar l;elompok Lecil tiga keluarga yang sclalu bedoa bersania-sama di rumah Bpk.
M.Y. Scemardi Rembang (Mantri Kesehatan RSU Rembang) a: Jalan Mulyc no.>
Leteh Rembang.'’ Sekitar tahun 1928 umai yang sudah dipermandikan maupun
simpatisan, mengadakan pembinaan iman (pelajaran agama), khususnya dalam
bentuk doa keluarga. Kegiatan pembinaan int menjadi kegiatan rutin yang ditakukan
setiap dua Minggu sekali, terutama sejek keterlibatan Bpk. Soerip Martinus dan Bpk
R.A.S. Dirdiopranoto. Rutinitas doa ini kemudian menghasilkan penambahan anggota
komunitas yang terdiri lima keluarga Katolik, dua di antaranya keluaga Bpk.
Sukandar dan Bpk. R. Widyoyoko. Dalam perkembangan komunitas umat Katolik in1
makin han makin bertambah dan mereka menyadari pentingnya ekansti.

Pada awal tahun 1928 Bpk. M Y. Soemardi mewakil: umat Katolik"perdana”
Rembang memohon kepada imam G. Ravestiin, CM untuk mengadakan misa kudus
di Rembang. Atas permintaan tersebut, imam G. Ravestijn, CM  kemudian

mengadakan kunjungai: ke Rembang. Sebelum mengadakan misa kudus pada pagi

"> Wawancara dengan Bapak Fx. Slamet Sucipto. 3 Aprif 2000. Pk. 16.00 WIB.
1 Kenangan 25 tahun berdiriaya Paroki Santo Peirus dan Paulus di Rembang 29 Juni 1954 — 29
Juni 1974 ( Rembang : Percctakan Sang Trmur, 1974) hal, 10
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hati 1mam G. Ravestiin, CM menginap satis malam dt rumah M. 1. Seemardr  dan
seusai ckaristi [a kembali ke Cepu.™

Antara 1928-1937, umat Katohk di Rembang dikunmiungt oleh imam G.
Ravestyn, CM. Hampir setiap bulan pada han Minggu terientu umat Katolik vang
terdirt dari beberapa keluarga dapat mengikuti misa kudus di rumah kediaman
keiuarga M. Y. Socmardi. imam-imam CM lain yang pernah berkarya di Rembang
antara lain; tmam H. Niessen, CM. (1937-1938); Gerans Raneslijp, CM. (1938-1939};
J.H. Wolters, CM dan Gerans Raneslijp, CM (1939-1941); 1. Clooster, CM.(i941-
1942); Th. Hardjowarsito, Pr. dan Dwidjosusastro, CM.(1943-1947), A M.
Hadisudarso, Pr (1947-1648); A.F. Rademaker, CM (1948-1949). G. Boonekamp,
CM(1949-1950). IL. Helmes, CM. (1950-1954), C. Hevelmens, CM.(1954-1956);
A Rijnsoever, CM.(1956-1958); C. Heuvelmans, CM. (1958-i1961); H. Niessen, CM
(196-1-1962); A. Reyjnsoever, CM (1962-1963); sebagai imam paroki, dibantu oleh
mmam  Stefery Relando, CM dan Fornasari, CM, Carlo, CM (1963-1974); Fornasari.
CM (1974-1990); Sastropranoto, CM (1990-1995), Cosmas Subastiano Fernaudes,
Pr ( 1995-1997); Supriyadi, Pr (1997-1998); serta Yuniarto dan Parnur, Pr.(1998-
sekarang)."”

Rentang waktu antara tahun 1928-1996 oleh pencliti akan diuratkan menjadi
beberapa periode berdasarkan beberapa peristiwa yang telan terjadi di Indonesia dan
dunia yang berpengaruh terhadap perkembangan Gereja Katolik di Kembang.
Rentang waktu aktifitas yang panjang yakni enam puluh delapan tahun dengan

melewati tiga perubahan jaman yakni : Masa Penjajahan Belanda, Masa Pendudukan

'* John Tondowijdoyo CM. Menapak Jejak Misionaris Lasaris 1923-1945 Kongrgasio Misi 70-75
tahnn di Indonesia ,1954-197C. (Surabaya: Yayasan Sanggar Bina Tama, 1995, Jilid 1V ) hal. 264.
" Dokumen : Pastor-pastor yang pernah berkarvz di Rembang.
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Jepang dan Masa sesudah Kemerdekaan, Masa vang panjang dengan melewat! tiga
norubakian poitttk dan status neeara, memberikan taimpilan yang dapat d:lthat
perkembangannya dari wakiu ke wakty, dan fase awal munculnva umat Katohik,
berdirinya Paroki Santo Peirus dan Paulus di Rembang hingpa  perkembangannya
menjadi paroki mandiri.

Periode Masa Fenjajahan Belanda para misionaris berkarva aengan gigin dan
tekun. Pada tahun 1937 misionans Lasaris datang ke Rembang vakni imam Nijseen,
CM membangun dua sekolah desa untuk perkembangan intelektual umat Jawa. Pada
masa penjajahan Belanda pemeliharaan roham umat Katolik di kembang diperhatikan
secara teratur sehingga ada oraﬁg yang mendaftarkan diri untuk dibaptis. 16

Periode kedua, Masa Pendudukan Jepang selama tiga tahun (1942-1945)
memberi wamna kehidupan politik di Indonesia. Bulan Desember 1941 Hindia
Belanaa mengumumkan perang terhadap Jepang. Dan tanggal 11 Februan 1942
Prefektur Apostolik dirubah statusnya menjadi Vikariat Apostohik dengan Vikaris
Apostolik M. Verhoeks, CM yang dikukubkan cleh Mgr. Wiilckens, Si. Pada awal
kedatangan Jepang, Para imam CM masih tetap bebas untuk mengadakan upacara
Gerejan1 meshipun jika mergadakan kunjungan ke stasi lain sukar berhubungan
karena pemjagaan vang ketat. Pada tanggal 4 September 1943 imam-imam dan
rohaniawan/wati yang berkebangsaan Belanda ditangkap dan ditahan di Surcbaya
selama hma bulan. Walaupun mengalami banyak penderitaan, namun mereka diben
kesen;patan untuk dapat merayakan ekaristt. Akhir Januari 1944 imam-imam dan

rohaniawan/wati dipindahkan ke Bandung. Akibatnva banvak kegiatan misi di

** John Tandowidjoyo, CM. On. cit., hal 272.
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Rembang terhambat dan perkembangan sclanjutnya, semua sekolah rmist ditutap dan
para unam  dilarang mengadakan kegiatan Gergjani. Pelavanan misa kudus di
Rembang 1arang dikunjungi oleh imam-imam CM.  Pada tanggai 19 Agustus 1945
Jepang menyerah kepada Sekutu, maka tanggai 31 Agustus 1945 iimaim Paulus
Koide, S} mengeluarkan penintah yaknt semua imam dan rohaniawan/wati dapat
meninggalkan kamp tahanan dan kembali ke tempat pekerjaanya semula sebelum
perang serta dapat mulai bekerja kembali.'’

Periode ketiga, merupakan periode masa sesudah kemerdekaan (masa
Revolusi, 1945-1949) Keadazan ini dipetburuk oleh kedatangan tentara Belanda di
Indonesia pada waktu kemerdekaar yang diboncengi NICA

Sesudah keadaan politik di Indonesia dirasa aman dan normal, kegiatan
pelayanan pastoral di jalankan kembali. Pada tahun 1952 pelayanan misa kudus
diadakan oleh imam Boonekamp, CM dan J. Helmes, CM. Kedua imem CM im
mengunjungi  Stasi Rembang dan  dipercayakan untuk pemeliharan rohani.
Perkembangan jumlah umat tiap tahun semakin meningkat, vakm pada tahun 1954,
jumlab umat Stasi Rembang sebanyak 165 umat, 28 katekumen dan 24 permandian
pertama, sementara tahun 1963 jumlah umat menjodi 60C umat Katolik, 145
katekumen dan 25 permandian.'®

Perkembangan untuk hari depan dirasakan sangat perlu bagi umat Katohik di
Rembang untuk mempunyai tempat ibadah yang khusus, beberapa orang dengan restu
imam J. Helmes, CM sepakat dan bertekat bulat untuk merealisasi gagasan tersebut.

Tahun 1953 berhasil dibeli sebidang tanah, yang terletak ditepi Jalan P. Diponegoro

"7 Munkens, Pr., Op. cit._hal. 978-980.
' John Tondowidjovo. Qp. cit., hal.273.
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sekarang meniadi komplek SMEA Yos Sudarso. Di tanah tersebut lerdapat pangunan
bekas garast yang kemudian ditenovasi menjadi Gereja dan Pastoren. Padu tahun
1954 gereia Kaiolik Rembang walaupun keol merupakan kebangeaan kKhusus umai
katolik di Rembang, gereja Katolik tersebut masih merupakan stasi dari Cepn. Meskn
demikian beberapa tokoh umat di Rembang mengusulkan kepada Bapak Uskup
Yohannzs Klooster, CM. agar di wilayah itu ditempatkan scorang imam tetap.'” Usul
tersebut diterima oleh Bapak Uskup tetapi dengan syarat vakni umat Katolik di
Rembang dapat menyediakan sebuah gedung untuk di tempati Seminari Tinggl, vang
akan dipindahkan dari Surabaya ke Rembang, Syarat itu dapat dipenuhi yakni dengan
dibelinya rumah di jalan P. Diponegcro nomor 91 (sekarang gedung tersebut menjadi
pasioran). Rumah tersebut masih digunakan untuk perwira distrik militer di Rembang
maka, sementara waktu menunggu pengoscngan. Seminan Tinggi ditempatkan di
gedung sebelah barat Taman Kartini, merupakan pinjaman dari seorang warga non
Katohk. Pada akhir tahun 1954 Seminari Tingg: pindah di Jalan P. Diponegoro no:
91 dengan Rektor Seminan Tinggi imam Bonnekamp, CiVL

Pada akhir 1954, Gereja Katolik segera dibangun, karena umat di Rembang
terus bertanibah  hal iui dapat dilihat yakni berjubelnya umat setiap ekaristi  harn
Minggu, sehingga Gereja tersebut diperbesar. Di belakangnya didirikan satu ruang
keclas untuk Taman Kanak-Kanak dan tiga ruangan untuk Sekolah Dasar. Pada tahun
1963, Gereja Rembang dijadikan paroki dengan mana “Paroki Santc Petrus dan
Pau]ﬁs” dirayakan setiap ianggal 29 Juni. Pemilihan pelindung Gereja Santo Petrus

dan Paulus, karena penduduk Rembang sebagaian besar nelayan. Sisi depan gereja

" Kenang25 taliun berdirinya Parcki Santo Petrus dan Paules di Rembang. Op. cit _ hal 10
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mempunvat dentuk ringan menyerupal perahn yang menuju laut™ Paroki Rembang
mempunyvar beberapa Stast di antaranya - Kajar, Lasem, fatireio, Karang Sekar, Bulu
Mantingan. Sale, Kragan, Kaliori, Pacar

Pendekatan yang digunakan oleh para imam Lasarnis daiam kerasulan yakni
menggunakan pendekatan kultural, sekolah, dan pelayanan sostal. Para imam Lasaris
menempuh cara yang disebut adaptast atau inkulturasi yang sesual dengan
kebudayaan umat setempat di Rembang. Bentuk pembangunan gereja merupakan
perwujudan iﬁkulturasi masyarakat Rembang. Hal in1 dimaksuckan agar agama barv
tidak jauh dari tradist mereka.

Tulisan ini dimaksudkan untuk mengangkat proses perkembangan Gereja
sejal:. muncalnya umat Katolik pertama di Rembang, proses berdinnya Paroki Santo
Petrus dan Paulus hingga menjadi Paroki yang mandiri dan karya-karyanya serta
pengarth Konsili Vatikan 11 terhadap Gereja Katolik Santo Petrus dan Taulus di
Rembang.

B Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan membahas empat permasalahan
sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarab perkembangan Gereja Katolik Sante Petrus dan Paulus

di Rembang tahun 1928-1963.

)

. Bagaimaona sejarah perkembangan Gereja Katolik Santo Petrus dan Paulus

di Rembang tahun 1964-19567

3. Apa karva-karya Gereja Katoltk Santo Petrus dan Paulus di Rembang?

' John Tondowidjoyo. Cp. it , hal. 257.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

4. Bagaimana Pengaruh Konstli Vatikan 1l terhadap perkembangan Gereja

Katclik Santo Peirus dan Paulus di Rembang?

C  Tujvan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahut proses awal perkembangan Gereja Katolik di
Rembang tahun 1928-1996. Penulis ingin menvajikan tulisan vang :isinya
dimulai dengan diskripsi sejarah perkembangan Gereja Katolik Santo Petrus
dan Pauius hingga terbentuknya paroki mandiri, karya - karva Gereja Katoiik
di Rembang, dan pengaruh Konsil: Vatikan 11 mengenai liturgi dan awam.
2. Tujuan Khusus.
a. Penulis ingin mendiskripsi dan menganalisis perkembangan Gereja
Katolik Santo Petrus dan Paulus di Rembang tahun 1928-1963.
b. Penulis ingin mendesknpsi dan menganalisis proses perkembangan
Gereja Katolik Santo Petrus dan Paulus di Rembang tahun 1964-
19967
¢. Penulis ingin mendeskripsi karya-karya Gereja Katelik d
Rembang?
d Penulis ingin mendeskripst peugaruh Konsi)v Vatikan II terhadap

perkembangan  Gereja Katolik Santo Petrus dan Paulus di

Rembang?
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D. Manfaat Penelitian

a Bag dunia pendidixkan
vUntuk tenambah Khosanah perpusiakaan di Perguruan Tinggt guna
mempertuas  wawasan  Keilrnuan dan  pengetahuan  tentang  Gereja
umumnya. khususnya mengenai Gereja Katolik di Rembang.

b. Bagi Universitas Sanata Dharma :
Untuk melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi khususnva bidang
.penelitian.

c. Bagi Gereja:
Umat Katohik di Rembang meinperoleh informasi tentang sejarah

perkembangan Gereja melalui hasil penelitian mahasiswa.

E. Tinjauan Pustaka

Tulisan ini mengangkat perkeinbangan Gereja Santo Petrus dan Paulus di
Rembang 1ahun 1928-1996 hingga menjadi Paroki yang mandiri, karya-karya Cereja
Santo Fetrus dan Paulus di Rembang serta pengaruh Konsil Vatikan li terhadap
perkembangan Gereja Santo Petrus dan Paulus &t Rembang.

Sejarah yang dimaksud dalam penulisan ini adalah sesuatu kejadian umat
manusia pada masa lampav vang berpengaruh terhadap kehidupan manusia dalam
urutan kronologis.’! Berarti setizp aktivitaas penulisan selarah tidak dapat

meninggalkan dirnensi rang-dan waktu.

"Louis Gottschalk. Mengerti Sejarah (Jakarta: Punerbit Universitas Indonsia, 1975). hal.27.
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Secara etimologis Gerea berasal dari kata Portugis “lereja” vang berasal dar
Kata Yunam “cklesia” (meteka vang dipanggil. kaum golongan) Kyriake {yang
dimihiki Tuhan ), kata "Gereja” samna asal usulnya seperti kara “Kerk™ (Belanaa) dan
“Kirche” (Jerman ) digunakan baik untuk gedung-gedung ibadah maupun untuk umat
Kristen. Gereja dapat dipandang dari beberapa sudut pandang vaitu secara historis,
sosiologis dan pengeriian-dirinya.”> Adapun pengertian dari sudut historis adalah
Gereja dapat dilihat dari kelanjutan duabelas Murid-Nya yang dikumpulkan oleh
Yesus dari iNazaret. Berabad-abad berikutnva Gereja mengalami perkembangan luas
sampai tersebar di seluruh dunia, tetapt mengalami juga perpecahan sehingga tumbuh
"gereja-pereta” vang kurang berhubungan satu dengan yang lain. Secara sosiologis
Gereja dimaknai sebagai persekutuan orang-orang Kristiani yang terorganisir,
berkembang dan berperan dalam masyarakat. Dalam umat berbagat jabatan dan
karisma (1Kor 12,4-11). Pada Perjanjian Baru sudah terdapat jabatan presbiter
(penatua atau Imam, Kis 11, 30; 14; 23; 1Ptr 5,1) atau episkapos (pemihik atan
Uskup). Pengertian-dirinya adalah dan sudut ajaran Gereja-dirinya

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Gereja yakni persekutuan
orang-orang beriman vyang dipersatukan oleh Yesus Kristus, dibimbing oleh roh
kudus dalam Ziarah mereka menuju Kerajaan Bapa dan iclah menerima keselamatan
untuk disampaikan kepada semua orang dan setiap anggotanya dipanggil uniuk
memberi kesaksiaan tentang Yesus Kristus dan Injil sesuai dengan kemampuan dan
kedudukan masing-masing umat, agar ada persepsi Gereja sebagai umat Allah
penulisan dengan huruf kapital, sedangkan gereja sebagai gedung penulisan memakati

huruf kecil.

2 Adolf, Heuken., SJ., Op. cit. hal. 341-344.
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Bagi imam Lasaris Keraiaan Allah bukanlah merupakan hal yang abstrak,
konkritnya bise dissksikan vaitu perluasan Kerajaan Allah vang terjadi bita jumlah
“Gereja, Kapel. Sekolah, dan Rumah Sakit" bertambah besar dan tersebar ke segala

DUL,

penjurt medan kerasulan. ™ Karena itu untuk meluaskan Kerajaan Ailak, para mam
Lasaris pergi ke tempai-tempat atau daerah peiosok untuk mengajar agama di
kampung-kKampung maupun di sekelah. Apabila mereka sudah meimahami pokok-
pokok ajaran agama Katolik maka mereka dibaptis.

Kamus besar bahasa Indonesia menguraikan makna bata peikembangan yang
berasal dan kata "kembang” menjadi mekar, terbuka scrta membentang.™ Berkaitan
dengan “Sejarah Gereja Katolik™ perkembangan berarti menjadi mekar, terbuka untuk
perubahan dan mergikuti perkembangan jaman. Penelitian mengenal sejarah
Perkembangan Gereja Katolik Santo Petrus dan Paulus di Rembang 1928-1996
dikategortkan sebagai scjarah lokal yang dapat dilacek sumbernya dan dapat
dijadikan instrumen dalam upaya menuju penyelesaiaan permasalahan yang terjadi di
Rembany. Dapat juga diangkat menjadi suafu tulisan skripsi, mengingai pembatasan
skup spatial (tempat) dan waktu akan mempermudah ditemukannya keurtkan dan
kekhususan Kontehs (tempat) dalam penelitian 1n: adalah wilayah Gereja Katolik
Santo Petrus dan Pauius di Rembang dan konieks batasan waktu pada penelitian ini
adalah 1928-1996. Pericde 1996 digunakan sebagai akhir penelitian karena tahun
tersebut Gereja Santo Petrus dan Paulus menjadi paroki mandin, dalam

perkembangannya ada perubahan yang diakibatkan oleh karya-karyanya

¥ john Tondowidjoyo, Op. cit., hal. 512.
** purwadamiinta. Kamus besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Baisi Pustaka, 1987, jilid © 11). Hal 891.
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bagi perkembangan Gereja Katolik di Rembang serta adanya penvaruh Kenstli
Vatikan I terhadap perkembangan Gereja Katohik di Rembang.

Dengan demikian cara menuhs serarah mengenal sesuate tempat. nenode,
seperangkat peristiwa, lembaga atau orang, bertumipu pada empat kegiatan pokok.™

1. Mengumpultkan obyek vang berasal dart jaman itu dan pengumpulan

bahar-bahan tercetak, tertulis dan lisan yang boleh jadi relevan.

S8

. Menyingkirkan bahan-bahan vang tidak otentik.

(VP

. Menynnpulkan kesaksian yang dapat dipercaya merngenal bahan-bahan
vang otentik.

4. Penyusunan kesaksian yang dapat dipercaya it menjadi sesuatu kisah atav

perjanpan yang berarti.

Peneliti dalam penclitian in1 mengacu pada ke empat pokok penulisan sejarah
tersebut di atas yakni melacak sumber sejarah yang ada di Rembang untuk
memecahkan permasalahaan dan pencliti memanfaatkan beberapa buku yang untuk
mendapatkan data, digunakan sumber primer dan sumber sekunder.”® Sumber Primer
di antaranya : "Menapaki Jejak Misionaris CM, Kenangan 25 takun berdirinya
Gereja Katolix Santo Petrus don Paulus di Rembang, Sejarah Gereja Katolik
Indonesia, Jilid: 3B. Buku ini menguraikan dan mernbahas sejarah masuknya agama
Katolik di Rembang. Sumber sekunder antara lain: Panggilan Gereja indonesia dan
Teologi. Dalam buku 1 dijelaskan mengenai kehidupan umat beniman
berta;’nggungjawab di dalam kehidupan bermasyarakat dalam rugas pelayanan

gerejawil. Gereja dan masyarakat. Buku ini menguraikan keterlibatan hidup umat

2 Louis Gottschalk. Op. cit., hal.27.
% 1bid. hal.18.
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)

Ratohk dalam Kehidupsn bermasyarakat dan menggereia. fokaristi don kerjaseme
Imans-Awem. Buku int membahas tentang pemahaman ekanisty, permasaiaban-
permasalahan umat vang dihadapi dan makna ckansti. Selain ity, masih didukung

derrgan buku-buku yang lain untuk melengkapi skripsi ini.

D. Metodolegi Penelitian

Dalam melakukan penelitian mengenai sejarah perkembangan Gereja Kat;)lik
di Remibang, penelitt menggunakan pendekatan sejarah dan ilmu bantu sejarah dalam
upava pemecahan permasalahan yang telah adiajukan melalui metode pendekatan
sejarah, data dapat dikumpulkan menurut vrutan waktu dan tempat. Sumber
informasi dapat dipereleh lewat wawancara dengan tokoh-tokoh yang pernah terlibat
daiam Gereja, arsip-aysip Gereja, dokumen Gereja.

Penelitian i1 menggunakan metode deskripsi analitis, terwiama untuk
mendeskripsikan perisiwa masa lampau sehubungan dengan sejarah perkembangan
Gereja Santo petrus dan Paulus di Rembang 1928-1996. Menurut Dr. Kuntowidjoyo
dalam penelitian sejarab ada empat tahap untuk merekontruksikan peristiwa yaitu
pengumpulan sumber, kritik sumber, interpretasi, dan yang terakhir penulisan.”’

1. Pengumpulan sumber

Usaha untuk meniawab permasalahan sumber yang digunakan
berupasumber tertulis dan tidak tertulis yang relevan dengan permasalahan.

a. Studi Pustaka

7 Kuntowidjoyo. Op. cit, hal 85,
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Untuk memperoleh suimber primer, penelitt menggunakan biiku-buku
vang relavan. Sumber primer: John. Tondowidjovo (Menapak Jejak
Misionans Lasaris), buku kenangan 25 -tahun berdirinya Parckl Santo
Petrus dan Paulus di Rembang, arsip-atsip Gereja. ouku permandian,
buku perkawinan dan buku kematian. Tujuannya uniux mengetahui
perkembangan jumlah umat di Rembang.

b. Wawancara
Peneliti menggiinakan metode wawancara untuk memperoleh data
dan narz sumber. Tokoh yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah
mantar Dewan Paroki, tockoh umat di Gereja Rembang, Pastor paroki dan

Suster SND.

2. Kritik Sumber
Setelah sumber dikumpulkan sesuai dengan perniasalahan, whap
selanjutnva kritik sumber. Kritik sumber terdin dari dua macam yaitu kritik
sumber ekstern dan knitik sumber intern. Kritik sumber ekstern digunakan
untuk mengetahui otentisitas ataw keaslian dari sumber tersebut, sedangkan
kntik sumber intern dilakukan untuk krediblirtas sumber yang dapat
dipercaya. Dengan demikian knititk suniber ekstern dan kntik sumber intern
tujvannya untuk menentukan keashihan dan kredibiiitas sumber sehingga
dapat dipercaya. Sumber primer maupun sumber sekunder dikumpuikan

untuk mengetahul kebenaran informas: perlu dilakukan perbandingan.
. 3. Inteipretasi

Sumber primer méupun sumber sekunder yang telah' dikumpulkan
tahap selanjutnya ditafsirkan secara objektit. Proses interpretasi dibedakan
menjadi dua bagian yakni anaiisis dan sintesis. Analisis untuk menguraikan

fakta-fakta seiarah Gereja Katolik di Rembang dan sintesis untuk
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menyaiukan seluruh data yang telah dikumpulkan urtuk dikelompokkan
Kerelevanannya dengan permasalahan Tujuan interpretast  aralisis  dan
sintesis calam kontek pereiitian int yaitu uniuk menjciaskan fakta-fakta
sejarah Gereja Katolik di Rembang secara kronoiogi
4 Historiografi

Setelah data terkumpul, diselcksi dan diinterpretast dalam jalinan
sejarah Pecnulis mencan sumber data, sumber buku yang berkaitan dengan.
paroki Santo Petrus dan Pauius Rembang. Dengan menggunakan metode
sejarah 1 diharapkan aapat mengumpulkan dan menganalisis fakia-fakta
vang ada dalam kerangka urutan ruang dar waktu. Dalam menganalisa
sumber-sumber sejarah yang ada perlu digunakan pendekatan yanng
menatsirkan arsip-arsip Gereja. Apabila sumber-suniber dapat jelas maka

fakta-fakta historis dapat diuraikan dgan di tulis dengan paik.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenar skripsi ini, maka:
akan disajikan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab [ Bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjavan pustaka,
metodologi penelitian.

Bab T} Menguraikan Sejarah Perkembangan Gereja Katolik St. Petrus dan
Paulus di Rembang 1928-1963.

Bab 111 Menguraikan Perkembangan Gereja Katolik Santo Petrus dan Paulus di
Rembang 1964-1996.

Bab IV Menguraikan karya-karya Paroki Santo Petrus dan Paulus di Rembang.
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Bab V Menguraikan Pengareh Konsitt Vatikan {1 terhadap periembangan
Gerega Santo Petrus dan Pauius di Rernbang,
Bab VI Simpulan.

Demikian pendahuluan skrnipst ini, penulis ingin membuat suatu tulisan

mengenatl perkembangan Geieja Katolik Santo Petrus dan Paulus di Rembang dari
| tahun 1928-1996. vang meliputi perkembangan umat, wilayah, karya-karya serta
pengéruh Konsili Vatikan 11 terhadap perkembangan Gereja Katolik Santo Petrus dan

Paulus di Rembang.
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BAD H
PERKEMBAMNGAN GLREIA KATOLIK

SANTO PETRUS DAN PAULUS D REMBANG 1928-1963

A.  Periode 1928-1945

Gereja Hati Kudus Yesus Surabava dilayani oleh imam-imam Lasaris (CM),
sangat penting mengetahui keberadaan, kehadiran. kegigihan serta semangat pantang
menyerah dari misionaris Lasaris (CM). Pada permulaan karya mist Lasaris di
Surabayva masih merupakan persiapan sarana-sarana, pengembangan liarya misi,
penunjukan imam dan penempatan bruder, suster, serta pengembangan sekolahan.*®
Peranan Gereja Surabaya sebagai penerus perjuangan para imam SJ merupakan induk
Stast Cepu. Semula Stasi Cepu ikut Paroki Gedangan Semarang yang ditangani olen
imam Serikat Jesus (SJ). Perpindahan kegiatan kerasulan terscbut ada dua alasan.
Pertama, dengan adanya Badan Perusahaan Minyak di Cepu dan Surabaya, aktivitas
ekonomi semakin ramai. Kedua, letak geografis antara Cepu dan Surabaya lebih
dekat. Dua 2lasan tersebut yang mendorong Stasi Cepu beralih dari wilayah kerasulan
Semarang ke Surabaya. Adapun para imam CM yang meneruskan karya mist Senkat
Jesus {SJ) di Cepu adalah Imain Wolters, CM dan Koch, CM. Imam Kech, CM masa
tugasnya pada tanggal 15 September 1923 hingga 12 Januan 1926 diianjutkan oleh
imam Ravestijn. CM yang berkarya di Cepu sampai dengan 27 Februan 1937
Setama liina tahun sejak 1923 Surabaya di bawah pengawasan Vikariat Batavia,

tanggal 15 Februan 1928 Surabava secara resmi sebagai Prefektur Apostolik, dengan

¥ Munkens. Pr. Dok. MAW1, Jilid 111 B. Op. cit., hal. 964.

0
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Preiek Apostolik Mgr. Th. de Backere, CM.  Seiang cripat tahun, pada tanggs! 15
Septemiber 1652 Cepu berdiri sebagai Paroki di bawah kegembalaan imam Ravestijn,
CM dengan wilayah Stasi Rembang / Lasem, Blora serta Bo_inneg(n‘o_'\'("

Stasi Rembang merupakan salah satu dan Paroki Cepu, terletak di sebelah utara
kota Cepu dengan jarak 700 km. Rembang terietak pada ujung timur Propins) lawa
Tengah antara 11° - 1117 30" BT dan 6.30" — 7" LS; sebelah utara berbatasan dengan
Laut Jawa. sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Blora; sebelah barat
ber‘o_atasan dengan Kabupaten Fati.’’ secara géograﬁ wilayah Rembang saigat
strategis karena dijadikan sebagai jalur utama pantai utara dan sebagai pintu gerbang
antara kota Semarang dan Surabaya.

Masyarakat Rembang merupakan masyarakat religius. Hal itu ditandai dengan
upacara adat di desa-desa, scperti bersih desa. Dapat dipastikan babwa agama Islam
berkembang di wilayah Rembang melaiui Sunan Borang dibuktikan dengan adanya
peninggalan makam Sunan Bonang.®' Masyarakat Rembang memiliki tata kehidupan
yang masih didasen oich adat istiadat pola komunikasi dan interaksi dalam sistem
kemanusiaan dan budaya

Kebersamaan dalam hidvp bermasyarakat dalam bentuk gotong royong,
sambatan, buwuh (menyumbang kepada orang yang punya hajat) masih tetap
berlangsung hingga sekarang menandakan babwa masyarakat Rembang merasa

senasib sepenanggungan terhadap sesama warga kampung. Sikap menolong terhacap

» Bukn Scjarah dan Perkembangan Gereja Santo Willihordus. Op. cit, hal. 35.
** Buku selayang pandang Rembang. hal. 14.

3y

John Tondowijdoyo. Op. cit., hal. 269.
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sesama warpa Kampung  dengan tujuan agar tercipa kehidupan yang harmoems serta
fengpang rasa. Situast masvarakat  Katohk Rembang yang  aman dan tenteram
menduiung penyebaran agama Kaielik,

Para pewarta kabar gembira di Rembanyg adatah awain dan misionaris asing
vang berkarya dengan gigih dan tekun melewati berbagai macam hambatan yang
datang dari pemerintah Belanda dan sikap anti pati golongan Tionghoa terhadap
agama Katolik. Tahap awal perkembangan agama Katolik di Rembang pada tahun
1928, dimulai dengan kedatangar tiga orang Jawa Katolik dari daerah lain. Mercka
acalah M.Y. Soemardi dan Klaten, R.A.S. Dirdiopranoto dart Muntilan dan Surip
Martinus dari Kediri.”> Mereka nada umumnya pegawai negeri yang bekera pada
kantor pemerintah daerah. D1 antara mereka yang paling awal datang ke Rembang
adalah M.Y. Soemardi, seorang mantri Rumah Sakit Umum (RSU) di Rembang.
Dapat dikatakan, ketiga orang tersebut merupakan cikal bakal dan tokoh agama
Katolik di daerah Rembang. Pengembangan pewartaan agama Katolik di daerah
Rembang tidak dapat dilepaskan dari peran ketiga awam tersebut. Prakarsa dan
inisiatif datang dari ketiga awam untuk menghadap imam Ravestiyn, CM. bahwa i
Rembang ada sejunilah umat Katolik vang periu dirawat. Kesediaan imarn Ravestijn,
CM memberi perawartan kepada umat Katolik di Rembang dalam wujud mengadakan
ekanisti dua Minggu sekali. Empat tahun sejak 192§, mereka belum mendapatkan
pelayanan penggembalaan secarz intensif dari imam. Mereka mempunyai inisiatif dan

kesepakatan untuk menyelenggarakan ibadat sendin pada han Minggu secara rutin

*? Wawancara dengan Bapak. Fx. Slamet Sucipto. Tgl. 11 Juni 2000. Pkl. 15. 00 WIB
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beriempat tinggal di rumah bapak MY Scemardi di Jaian Letch no.5 Rembang. Umat
Katolik vang hadir dalam tbadat terscbut, antara 15 sampai dengan 20 orang (dewasa
dan anak-anzak) dengan ibadai sabda terjadwail. Untuk mengitensitkan pembinaan
mman Katolik di antara mercka, maka pelayanan bhidup robani diserahkan kepada
Bapak M.Y. Soemardi; 1a lebih menonjol bergerak dalam keagamazn, tingkah
lakunya selalu menarik orang lain. Kefasihan berbicara dengan setiap orang yang
dijumpai selalu member: kesan sangat menarik bagi orang vang dijump'éi.

Mereka mewartakan kabar gembira dt Rembang masth di lingkungan tempat
tinggal- dan kerja. Mereka menunjukkan sikap yang baik terhadap orang yang
dijumpai dengan maksud untuk memperoleh suatu kepercayaan dari masvarakat
Rembang sehingga dgapat hidup saling berdamningan di dalam masyarakat.

Perkembangan dalam bentuk pertumbuhar umat Katolik ferus berjalan karena
pada tahun 1932 pembaptisan sepuluk penduduk pribumi.33 Dibaptisnya orang
pribumi memberi indikator bahwa umat katolik berhasil diterima di Rembang
Perkembangan penyebaran agama katolik menimbulkan pertentangan warga Katolik
dengan agama lain. Agama Katolik sebelum masuk dan berkembang sebagian besar
masyarakat Rembang sudah mempunyai keyakinan sendini. Di samping tu ada
kelompok yang paling fanatik dengan agamanya sendiri sehingga agama Katolik
sempat menimbulkai perientangan antara dua kejompok agama ini walaupun iidak
menjurus ke arah bentrokan fisik. Tokoh-tokoh agama Isiam juga 1n¢nuduh orang
Katolik memberi imbalan kepada penduduk yang mau masuk Katolik. Hal ini tentu

ditolak oleh tokoh agama Katolik bahwa orang yang mau masuk Katolik karena

%3 Bukua Permandiar tahun 1963 — 1996. (Sekreiariat Gereja Xatolik Rembang).
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kemauar senditt dan bukan paksaan dart orang lain Tokoh-tokon Katonk \\'.ai;.wpun
menaapatl pericntangan dari agama iain tetap melaksanakan kegiatan pewartaan di
Rembang,
dmat Katelik Rembang mcrase gembira diwgjudkan dengan mengikuti
perayaan ckaristi bersama di Stasi Cepu, karena di Rembang belum ada gereja.
Mcreka mengikuti ekaristi ke Cepu lewat jalan darat dengan naik kereta api. Mereka
setelah sampai di Cepu disambut penuh kehangatan oleh umat Katolik Yawa Cepu.
Mereka saling jabat tangan serta perkeunalan sehagai. tanda kedatangan saudara
seiman. Penvelenggaraan perayaan ekaristi di Cepu dibedakan menjadi dua tempat
yaltu tefnpm umat Katolik Jawa dan umat Katolik Belanda. Pemisahan tempat ekeristi
tersebut semata-mata karena alasan penggunaan bahasa Jawa dan bahasa Belanda
yang kurang dimengerti olen kedua belah pihak. Bagi umat Katolik Belanda yang
bekerja pada BPM, tempat tbadatnya diselenggarakan diruman dinas BPM yang
terletak di desa Nglajo, Cepu (sekarang sebagal Cereja Cepu) dan sebagai gembala
umat Katolik Belanda adalah imam Hauvelmans, CM. Sementara umat Katohk Jawa
menyelenggarakan ekaristi di rumah umat, yang letaknya dekat rumah dinas BPM,
sehagal permimpin ibadatnya adalah imam Ravestin, CM " Pemisahan tempat
perayaan ekaristi tidak ada yang mempunyai rasa superior, semuanya satu dalam
tubuh Kristus. Umat Katolik Rembang, pada hari Natai dan Paskah masih merayakan
ekaristi di Gereja Cepu sampai dengan tahun 1932, ¥
. Pada tahun 1932 Cepu berdiri sebagai Paroki di bawah penggembalaan imam

Ravestijn, CM. Inisiatif datang dart tokoh-tokoh Katolik untuk menghadap kepada

*' Boku Sejarah dan Perkembangan Gereja Katolik Santo Willibrordus. Cepu. Thn. 1912 1997,
Cp. cit., hal. 37.

** Wawarcara dengan Bapak Fx. Slamet Sucipto. Tgl. 15 Juni 2000. Pkl 16. 00 WIB
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imam Ravestiin, CM menyangkut permintaan tokoh agarna Katolik di Rembang
maka nmam Ravesiijn. CM pergi ke Stasi Rembang untuk mcnvelenpyarakan
perayaan ekansit Perlemuan imam Ravestiin, CM dengan umat Katolik di Rembang

merupakan wakw yang tepat untuk memperkenalkan agama Katolik  serta

pembentukan stasi. Adapun kegiatan Stasi Rembang adalah:

—

Ibadat tiap hari Minggu.

2. Perayaan ekaristi setiap dua Minggu sekali.

(VP]

Kegiatan ibadat tiap satu bulan sekali di rumah umai secara belrgiliran.

4. Kegiatan Rosario pada buian Mei dan Oktober.

Keglatan rohani yang diadakan oleh Stasi Rembang tiap Minggu maupun
bulan Maria untuk menumbuhkan semangat iman.® Kegiatan kerohanian tersebut
juga untuk menjalin rasa kekeluargaan.

Imam Ravestijn ,CM selain sebagai gembala Parcki d: Cepu, juga meranghap
tugas pewartaan di Rembang. Peranan misionaris asing bagi perkembangan agama
Katolik di Rembang dapat dikatakan sangat menentukan. Pa’ra misionaris asing
Lasans (CM) sebagai gembala umat, dapat memberi contoh dan teladan kepada umat
di Rembang. Umat dapat membedakan perbuatan yang benar dan satah.

Imam Ravestijn, CM mengunjungi Stasi Rembang dua Minggu sekali untuk
peiayaran perayaan ekaristi. Imam Ravestijn, CM sebelum mempersembahkan
ckansti memberi pengajaran kepada katekumen. {mam Ravestijn, CM pada
permulaan memberi pengajaran agama kepada penduduk pribumi,' mengalami

kesulitan menggunakan bahasa dan kebudayaan Jawa. Maka, imam Ravestijn, CM

** Wawancara dengan Bapak Fx. Slamet Sucipto. Tgl. 17 Juni 2600. Pkl. 9. 00 WiB.
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rapin dan tekun untuk belajar bahasa don Kebudayaan .!awe:., agar dapaf menyesuikan
diri dengan orang jawa. Imam Ravestiin, CM dalam pewartaan telah bersikap seperii
orang Jawa seperti berbahasa Jawa dan menyesuaikan cara hidup orang Jawa (sopan
santun).

Cara yang digunakan oleh mmam Ravestiin, CM untuk meyikapi kondisi
ekonomi di daerah nelayan adalah dengan inembantu mengadakan simpan pinjam
kapal. Pergaulan orang nelayan dengan imam Ravestiin, CM semakin akrab karena’
ketulusan hati untuk~menolong pengadaan kapal. Penduduk neiayan salah satunva
adalah Bapak Sutopo memohon kepada imam Ravestyn. CM untuk dibaptis.”’
Selama dua tahun hinam Ravestiyn, CM pergi ke daerah nelayan untuk mengajar
agama, selanjutnya diteruskan oleh imam Nijssen, CM. sampai dengan tahun 1542
Umat Katolik Rembang selama kegembalaan imam CM  belum ada pertumbuhan
baik perkembangan jumlah umat maupun pembangunan fisik.

Pada Pertengaban tahun 1942, imam Y. Klooster, CM mengadakan
perjalanan dinas di Tuban sekaligus mengadakan upacara ekaristi vang ditkuti oleh
umat Katolik Rembang, Tuban, Bojanegoro dan Cepu. Pada awal perayaan ekaristi
tersebut imam Y. Kiooster, CM mendengar berita dan salah satu pengaku dosa.
tentang kedatangan Jepang yang sudah mendarat di pantai Tuban dan Surabaya
sudah diduduki cleh jepang.’®

Imam Yohanes Klooster, CM sebelum meninggalkan umat Katolik se-paroki

Cepu, pemeliharaan umat sudah dititipkan kepada tokoh-tokoh agama masing-masing

*" Wawancara dengan Bpk. Fx. Edi Sujito. Tgl. 17 juni 2000. Pkl. 15. 00. WIB.
* John Tondowidiovo. Jilid 1V. Op. cit., hal. 965.
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stast. Adapun untuk perawatan uimat Katehk di Rembany diserahkan hepada MY,
Soemardi agar tetap teguh imanava

Sttuasi vang mengembirakan vang diaiami oleh Stas Rem‘naﬁg dan Cepu
tidak dapat bertahan terus karena pada tahun 1942, Hindia Belanda jatuh ke tangan
Jepang. Periocde pendudukan Jepang selama tiga tahun imam Belanda dimasuikan
dalam internir akibatnya stasi Rembang vakum imam. Para katekis sebagai pengganti
1mam mempermandikan dan memberi pelajaran agama.

Pada masa pendudukan Jepang merupakan masa yang berat yang dialami oleh
para tmam CM. dan situas: ini juga dirasakan oleh selurun Bangsa Indonesia. Pada
tahun 1942 -1945 para imam CM yarg berkebangsaan Belanda banyak vyang
diinternir akibatnya bauyak iempat-temgat misi yang kosong. Selama tiga tahun para
imam CM diinternir perawatan hidup rohani umat Katolik Rembang dilayani oleh
imam Pr dan Vikariai Serncrang. Paca masa penducukan Jepang Vikariat Semarang
ingin meringankan beban Prefektur Apostolik Surabaya .

Pada tanggal 8 Desember 1941, tanpa pengumumar perang Jepang menverang
pusat kelkuatan Amerika Seriliat di kawasan Pasifik yaitu pangkalan Angkatan Laut di
Pearl Harboar. Akibat serangan tersebut meletuslah Perang Pesifik yang lazim
disebut dengan Perang Asia Timur Raya (1941-1945).* Perang it merupakan suatu
langkah untuk merealisasi cita-cita Jepang untuli membangun kawasan
persemakmuran bersama di Asia Timur Raya. Bagi Jepang kawasan tersebut
mempunyai potensi yang besar. Daerahnya luas dan subur, kaya bahan dasaf untuk
industri, serta jumlah penduduknya sangat padat. Sejak serbuan Jepang ke Pearl

Harbour gerakan invasi militer Jepang dengan cepat merambat ke kawasan Asia

9 Dioned Poesponegoro. Sejarah Nasional Indonesia. (Jakarta . Balai Pustaka, 1992} hal. }.
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Tenggara. Kawasan ini dalam perhitungan tentara lepang harus diduduki terletih
dahule korena kawasan int dapat dijadik;dn benteng untuk mengamankan kekuasaan
Jepang. Salah satu bangsa di kawasan 1m vang memad: sasarannva adalah bangsa
Indonesia yang mengandung segala macam bahan mentah yvang sangat diperlukan.
Pada waktu tentara Jepang mendarat di Pulau Jawa disambut dengan antusias
oleh Bangsa indornesia. Menjelang penyerbuan ke pulau Jawa mereka telah
melancarkan propaganda secara intensif melalui radio gelombang pendek vang
menggugah rasa kebangsaan orang Indonesia. Oleh karena itu, reaksi pertama orang
Indcnesia atas penyerbuan Jepang tidaklah begitu buruk Tujuan yang dinyatakan
oleh Jepang dianggap sebagai pembebas penduduk pribumi dari penjajahan
Belanda. Tentara Jlepang dianggap sebagai pemoebasan rakyat Indonesia dari
penjajahan 3elanda. Rakyat Indonesia mengagumi dan mengharapkan banyak
bantuan pada masa datang dari Jepang. Setelah sekian laraa dijajah harapan yang
terbayang terutama adalah Bangsa Indonesia akan segera diberikan kemerdekaan oleh
“saudara tua”. Pendudukan Jepang di Indenesia merupakan bagian dari rangkaian
imperialisme di Asia Tenggara dar juga merupakan bagian dalam usahanya
membangun suatu imperialisme di Asia. Selain didorong oleh faktor ekonomi,
imperialisme Jepang juga didorong oleh filsafat Hakko-Ichiv vaiwu ajaran tentang
kesatuan keluarga umar manusia, Jepang sebagai negara mempunyai kewajiban
“mempersatukan bangsa-bangsa di dunia” dan memaj ukannya."' Pada tanggal 11
Februari 1942, dua bulan sesudah pengumuman perang Jepang. Prefektur Apostolik

Surabaya dirubah statusnya menjadi Vikaris Apostolik

*“ Moedjanto, G. Sejarah Indonesia Abad ke —20, Jilid : | : Dari Kebangkit Linggarjati
{Yogyakart. Penerbit Kanisius : 1592). hal. 60.
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Melalui Mgr. Wiilekens dengan oclar “Uskup Eleuteropolis™  Pada tangeal § Mei
1942 Mgr. Verhoek CM  ditahbiskan menjadi Vikariat Surabava.

Pada wmasa pendudukan ldepang  selama tiga tahun sangal pahit dan sulit
sehingga sepatutnya untuk dicatat. Pada bulan Februari 1942, Jawa mengalami
kepungan cari terbagat penjuru. Jepang melancarkan serangan dengan mengerahkan
ketiga angkatan. Angkaran Belanda mencoba menghalang-halangi pendaratan Jepang
dari Laut dan darat namun tidak berhasil. Pertempuran di Laut Jawa, Angkatan Laut
Belanda di bawah pimpinan Laksamana Karel darman terpukul mundur dan sejumlah
kapal perang Belanda di antaranya dua kapal vpenjelajah, dikirim ke dasar Laut
bersama dengan komandannya. Perlawanan tersebut Belanda mampu untuk
memenangkan, selang satu bulan tentara Jepang di bawah pimpinan Jenderal
Imamurah berhasil inelakukan pendaraian pada tanggal 1 Maret 1942 di Tuban."'
Pertempuran teitara Jepang melawan Belanda di Laut Jawa, imam Ravestijn, CM
gugur dalam pertemouran di Laut Jawa pada tanggal 27 Februari 1943,

Pada masa pendudukan Jepang ingin dihapus bersih pengaruh Belanda di
Rembang. Tentara Jepang vang sangat ditakuti karena tindakan sewenapg - wenang
1iu, mengawasi orang Rcmbang kalaw masih mengharapkan kembalinya Belanda
(mata - mata Belanda) di samping itu orang Cina juga harus imenghadapi permusuhan
dari pthak Jepang.

Umat Katolik Rembang dikunjungi oleh imam Danu, Pr sampai dengan tahun
1952. Pada masa pendudukan Jepang Vikariat Apostolik Semarang mengirnimkan
imam Pr ke Stasi Rembang, semata-mata ingin meringankan beban penderitaan
Vikariat Surabaya karena imam Belanda banyak yang diinternir. Pada masa

endudukan Jepang sarana dan prasarana sangat terbatas, maka imam Danu, Pr

mengadakan perayaan ekaristi di Rembang satu bulan sekali pada han Minggu

‘) Tbid. hal. 72
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tertentu.. Tempar ekarsti masih ditumahnva Bapak M.Y.Soemardi. Berpijak dan
rumah M.Y. Socmardi sehagal tempat singeah tmam Danu. Pr memberi indikater
tahwa ada Kerjasama antera neam dan awam untuk membicarakan hai-hal vang
menyangkut tentang Kepentingan perkembangan umat. Sebab benih vang ditanam
herus dipeiihara agar tetap teguh imannya dalam menghadapi badat. imam Danu, Pr
mempercayakan pengenibangan hidup rohani kepada Bapak M.Y. Soemardi
sekaligus sebagai katekis. Katekis mempunyal peranan yang sangat besar dalam
pewartaan dengan memberi pelajaran agama katol'k dan mempersiapkan orang untuk
atbapt:s serta menyelenggarakan upacara doa.

Tindakan yang diambi! Tentara Jepang untuk menyesuaikan ibadah yakni
dengan cara menghadap ke Tokyo. Tuntutan t{entara Jepang ULermaksud
mengikutsertakan segala organisasi yang ada d: Indonesia menjadi pembantu dalam
peguangan melawan Sekutu. Gereja pun dianggap cocok untuk dijadikan sebagai
wadah propagainda Jepang.

Keadaan umat Katolik di Rembang pada masa Jepang adalah kurang baik,
karena keuangan dan komunikasi dengan Vikariat Surabaya sulit dan dilarang oleh
Jepang. Dalam bidang keuangan, umat Katolik Rembang belum berdin sendiri
sehingga perlu subsidi dari Vikanat Surabava. Umat Kaiolik di Rembang untuk
memenuhi  kebutuhan yang berkaitan dengan kegiatan peribadatan biasanya
melakukan kolekte tiap Minggu dan uang kclekte tersebut dapat digunakan untuk
keperluan yang berkaitan dengan peribadatan.

" Keterbatasan imam Danu, Pr berkunjung ke Rembang untuk mengadakan
perayaan ekaristi berarti bahwa kelangsungan hidup robani dibebankan kepada umat
Katolk sendiri. Segala kegiatan kerohanian diteruskan oleh kaum awam dengan

sebaik-baiknya. Para tokch agama Katolik di Rembang tetap setia kepada imam:.
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Umat Katolik Rembang semakin mondirt dan sunggih - sungguh dalam menjaiankan
ibadat, walaupun keadaan gawat. Umat Katolik Rembanyg, pada masa pendudukan
Jepang semakiii berkurang dalam mengikuti peravaan ekaristi. Karena dua alasan.
Pertamy, mavoritas umat Katolik tidak setuju dengan adanva upacara kebangsaan
lepang vang diselen:gparakan sebelum ibadat menghadap ke arah Tokyo. Kedua,
umat Katolik di Rembang tidak memiliki pakaian yang rapi, malahan sama sekali
tidak berpakaian. sehingga mereka tidak pergi ke Gereja.

Pada masa pendudukan Jepang kerugian yang diderita adalah matenial dan
spintual. Kerugian material adalah masyarakat Rembang diwajibkan menverahkan
hasil bumi dengan harga dan jumlah yang telah ditentukan oleh Jepang. Eksploitasi
ekonomi tersebut meningkatkan angka kematian dan menurunnya kesehatan. Akibat
dari cksploitasi ekonomi tersebut banyak terjadi penvakit diare, kolera, tipus, busung
lapar dan penyakit kulit. Adapun kerugian spiritual dan pendudukan Jepang aaalah
umat Katolik dibelenggu oleh aturan Jepang dan mati karena imannya. Umat Katolik
Rembang menjadi sadar akan kesanggupan untuk melewati masa yang sulit, namun

umat Katolik tetap teguh di dalam menghadapi masa yang sulit.

B. Pericde 1943-1963.

Pada tahun 1945 Jepang menyerah kepada Sekutu merupakan masa yang
bebas dani penjajahan asing. Dengan teriepasnya Bangsa Indonesia dari bangsa asing
berartj mampu untuk menentukan arah nastb sendin. Ketika Jepang kalab bangunan
y'ang semula diduduki pihak militer Jepang dikembalikan lagi képada pihak
Indonesia. Para imam Lasaris dapat kembali bekerja seperti dahulu sebelum pérang

dan para imam Lasaris yang berkebangsaan Belanda mendukung Republik Indonesia
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(R1}. Pada pasca kemerdckaan, merupakan masa yang sangat menggembirakan bag:
umat Katolik di Rembang untuk merayakan ekarisu. Imiam-imam Lasaris (CM)
mendapatkan kebebasan dar pihak pemerintah Indonesia untuk mewartakan kabar
gembira.

Pada masa Revolusi, keadaan masih sulit bagi perkembangan Gereja di
Rembang. Pada masa Revolusi tenaga imam masth kurang karena imam Belanda
banyak yang cuti sehingga ditangam oleh para imam praja. Orang Katolik di |
Rembang keia‘.(utan untuk merayakan ekaristi karena ada pihak yang mencurigal.
tlanya mereka yang memiliki 1iman Katolik yang kuat, berani menunjukkan jati
dirinya sebagai pengikut Kristus.

Sesudah pengakuan kedaulatan Bangsa Indonesia pada tahun 1949, keadaan
sudah norma! kembali sehingga para misionaris telah dapat bekerja dengan tenang.
Pada tahun 1949-1952 Umat Katolik di Rembang dikuniungi oleh imam Boonekamp,
CM kadang-kadang dua minggu sekali dalam satu buian. Setelah umat Katolik dapat
nerasakan suaséna vang aman dan tenteram, dapat membina diri, mengalami
perkembangan vang cepat untuk mendirikan sekolah yang dirintis oleh para imam
Lasaris (CM). Usaha pengembangan pendidikan berlangsung di Rembang di bawah
naungat Yayasan Yohanes Gabriel. Imam CM sebagai pelopor pendirian sekolah: SD
Katolik, SMP Slamet Riyadi, SMEA Yos Sudarso, LPK Soegiyapranata, bahkan pada
tahun 1953 — 1956 Seminan Tinggi ditempatkan di Rembang.

Kedaulatan Republik Indonesia secara penuh diakui oleh Dunia berarti juga
memben peluung bagi para musionaris, dengan harapan dapat bekerjasama dengan

bangsa Indonesia untuk mengisi kemerdekaan. Para misicnanis  dapat
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menyumbangkan karya pendidikan untuk mencerdaskan bangsa, Karva kesehatan
untuk membangui masyarakat Indonesia vang sehat, lewat Karva sosial dapat
meningkatkan kerja sama yang baik antara pemeriniah dan lembaga-lembaga sosial.

Setelah keadaan aman umat Katohk di Rembang kembali mendapat perawatan
hidup rohani oleh imam Boonekamp, CM yang hingga tahun 1952 sebagai gembala
Paroki Cepu. Setelah keadaan aman para imam CM yang berkebangsaan Belanda
banyak yang kembali ke indonesia dar: cutinya.

Pada tanggal 21 Februari 1953 imam Yohanes Klcoster, CM diangkat
menjadi Vikariat Apostolik sebagar penggganu Mgr Verhoeks, selang empat bulan
Mgr. Verhoeks meninggal dunia pada tanggal 8 me1 1953, Imam Yohanes Kloosier,
CM ditahbiskan menjadi Uskup Surabaya pada tanggal ! Mei 1953 dikukuhkan oleh
Mgr. de Jonghe d” Ardoyve, dnta Vatikan di Jakarta. di bantu Mgr. A. Soegijapranata,
SJ Uskup Semarang dan A. Djajasaputra, SJ Uskup Jakarta.

Imam Lasaris untuk memperkenalkan dan mengembangkan agama Katolik di
Rembang lewat karya pendidikan. Pada tanggal 21 Februari 1953 atas usul Mgr.
Yohanes Klcoster, CM Seminari Tingei di tempatkan di Rembang selama dua tahun.
Alasan Seminan Tinggi ditempatkan di Rembang karena Mgr. Yohanes Kloooster,
CM sudah bersusah payah belum menemukan tempat dan gedung yang representatif
untuk menampung sejumlizh calon imam CM. Bangunan yang inemadai ternyata
ditemukan di Rembang namui: rumah tersebut masih dihuni oleh Iznasius Supangat

yang beragama Katolik.**

“2 25 tahun berdirinya Gereja Santo Petrus dan Paulus di Rembang. Op. <it., hal. 25.
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fama kelamaan behin ada jawaban vang dibenikan oleh lgnasius Supangat
tersebut maka atas nisiatit aan Bapak Surip Martinus, Komandan Angkatan Darai
terscbut dipindahikan didekat stasiun Rembang. Semmnari Tinggr untik memuiai tahun
ajaran baru tempatnyva suatu rumah dekat pabrik es yang letaknya di tept Pantar Laut
Jawa. Sementara waktu rumah komandan tersebut masih dalam pembenahan. Bulan
Oktober 1953, rumah tersebut dihuni oieh lima orang frater yaitu: Fr. Sastropranoto,
Fr. Reksosubroto, Fr. Sutarto, Fr Harvantc dan Fr Sunaryo. Pada bulan Desember,
para frater menempati rumah baru dengan Rektor Seminari imam Boonekamp, CM
dan dosen pembantu imam Janssen, CM serta imam Piet Heuvelmans, CM. Imam
Heuvelmans, CM sebagai Pastor Paroki Cepu datang ke Rembang dua Minggu
membantu tugas pelayanan ekaristi serta memberikan pengakuan dosa. Dalam tahun
ketiga mwial minus tiga orang frater yaitu Fr.Reksosubroto dan Fr. Sastropranoto
berangkat ke negeri Belanda untuk ditahbiskan, pada tahun 1955 scorang Frater
mengundurkan diri.

Atas imsiatif dari para tokoh agama Katolik di Rembang memohon ijin
kepada 'mam G. Boonekamp, CM. agar ada imam teiap schin.gga dapat
diselenggarakan misa kudus pada har! Minggu dan harni besar agama Katolik. Bergan
adanya 1jin dann imam Boonekamp, CM. maka Stasi Rembang dapat
menyelenggarakan misa kudus setiap han Minggu.

Para frater selain beiajar di lingkungan Seminari juga ada panggilan
mempérkenalkan agama Katolik kepada masyarakat nelayan yang pernah dinntis oleh
imam Ravestijn, CM. Adapun cara yang ditunjukkan dengan sikap dan perbuatan
baik. Para frater CM terjun juga pada masyarakat nelavan yang letaknya dekat dengan

tempat tinggal frater CM. Para frater CM melihat situasi disekeliling yang sangat
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memprihatinkan, banvak anak-anak nelavan vang tidak sekolah karena orang tua
kurang mampn. Para frater CM  tersentuh hatinva  untuk  mengarahkan  dan

membimbing arii penting pendidikan di masa mendatang. Frater Sasirepranata, CN

—_—

vang kelak sebagai pastor paroki di Rembang ikut terlibat di masyarakat nelayan.
Sikap frater Sastropranoio CM vang ringan tangan dan cekatan ikul dalam kegiatan
masyarakat nelayan sepertt membantu memperbaiki jalan, ikut layatan jika ada orang
vang meninggal. Bulan Agustus 1955 Fr. 1. Suharto, Fr. S. Sunarvo dan Fr. .
Harvanto berangkat ke negeri Belanda . Fr. S, Sunaryo dan Fr. J. Haryanto
ditahbiskan menjadi Imam di Perriville, Amerika Serikat, sedangkan Fr. 1. Suharto
dipindahkan ke Genoa, Itaha dan dipindahkan di Surabaya. Jumiah calon imam CM
di Seminan Tingzi Kembang mengalami penumnan maka novisiat CM dipindahkan

ke Blitar di bawah pimpinan imam A. Bastianensen, Civl. *°

Pada tahun 1955, situasi politik di Indonesia sangat miempengaruhi
perkembangan jumlah umat Katolik. Pemilu pada tahun 1955 ditkuti oleh 54 partai.
Salan satu aari partai tersebut adalah partai Katolik. i Rembang juga umat Katolik
mendirikan partai Kétolik yang anggota-anggotanya dan pemuda Katolik dan orang
tua. Adapun penditian parian Katolik di bawah Pandu Katolik diprakarsai cleh lima
tokoh againa Katolik, sebagai ketua adalah Bapak Surip Martinus dan salah satu
anggota adalah Fx. Slamet Sucipto. Partai Katolik mendapart simpati dari masyarakat
Reibang. Masyarakat Rembang yang simoatik terutama dan golongan Cina. Orang
Cina yang ingin dibaptis adalah Gue Cong Wat atau Gunawan.** Tmam Helmes CM.

dan katekese berkunjung ke rumah orang Cina ttu untuk pelajaran agama.

“* John. Tondowidjoyo, CM. Op. cit., hal. 359.
* Yawancara dengan Bpk. Fx. Slamct Sucipto. Tgl. 23 Juni 200. Pkl 9.00 WIB.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Pada tahun 1958, dibuka Taman Kanak-Karak dan SD Katolik di Rembang
vang bersudsid:. Sekolah misi i1 didinkan oleh para imam UM bekegasama dengan

orang Cina karena dana darl pewmerintah sangat terbatas. Adapun pendinian sckolab
mist untuk menampung anak-anak Katolik agar terdidik serta teraran pendidikan
agamanya. Sekolah TK dan SD di bawah naungan Yavasan Yohannes Gabriel selain
menampung anak — anak Katolik Jawa, Cina juga menampung anak-anak non
Katolik. Para pengajar adalah imam Hauvelmans, CM dan bapak John Mujimin salah
satn guru. Ilmam Hauvelmans, CM dan John Mujimin bila jam sekolah telah usai
memberi pelajaran agama seita mengunjungi rumah anak-anak SD.

Imam Lasaris (CM) melalui karya pendidikan ini memperkenalkan agama
Katolik kepada anak-anak SD. Awal mulanya anak-anak kecil takut dergan imam
Belanda adalah imam Hauvelmans, CM. Lama kelamaan semakin erat karena imam
tersebut memahami karakter anak kecil. Anak-anak SD dan TK apabila ketemu Imam
Belanda di sekolah meniinta Rosario dan permen. Anak tersebut setelah sampai di
rumah cerita kepada orang tua, dari cerita anak-anaknya orang tua niengenal agama
Katolik. Pada han raya Natal dan Paskah sangat mengesankan bag: anak-anak TK
dan SO karena mendapatkan kue dan coklat serta mendapat hadiah. Pada tahup 1958
dibaptis anak-anak SD, dewasa dan orang tua sebaryak lima puluh orang. 45

Anak — anak SD walaupun sudah dibaptis diwajibkan mengikutt pendalaman

agama agar semakin kuat imannya. Pelajaran agama dimulai pada pukul setengah

* Buku Permandian Gereja Katolik di Rembang.
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lima sore dan selesar pada pukul enam sore. Mereka berasai- dart sepala lapisan
mesverakat  miskin, Kava, gelongan Cina berkumnul jady satu untuk mengikuti
pendalaman agama. Mereka mendapat pendaiaman agama satu kali dalam senunggu
Mereka selain belajar katekismus tuga mengikutt practek keagamaan. Orang tua
siswa mendukung adanya pendalaman agama dengan harapan anaknya kelak anaknya
patuh terhadap agama.

Pada tahun 1958, imam Hauvelmans CM diganiikan oleh imam A. Van
Rijnsover CM. Pada awal tugas di Rembvang orang tua siswa mengalami kesulitan
untuk menyekolahkan anaknya di sekolahan Katolik. Atas inisiatif dari imam A.van
Rinsoever CM mendirthan sekolah SMP “OV. Slamet Riyadi” dan jumlah anak yang
nendaftar ada enam puluh delapan.*® Ajaran agama Katolik dijadikan mata pelajaran
bagt siswa agar yang Katolix maupun yang nion Katolik mengenal ajaran Katohk.
Para pengajar di SMP OV. Slamet Riyadi Rembang berasal dan iuar kota. Mereka
mempunyail dedikasi dan semangat merasul dalam kota maupun luar kota untuk
pewartaan agama Katoiik sehingga perkembangan urnat mangalam peningkatan.

Pada tahun 1960 imam A. van Rijnsoever, CM cuti ke Eropa, sebagai
gantinya imam Heuvelmans, CM. Pada tahun 1961 imam A. van. Rijnsoever, CM
datang ke Indcnesia beliau mendukung didirikan gereja Katolik di Rembang karena
umat di Rembang maupun para pendatang semakin banyak. Pembangunan gereja
baru dan peietakan batu pertama oleh Bapa tskup Y. Kiooster, CM pada tanggal 17

Januari 1962. Dana pembangunan gereja berasal dari ltalia dan tenaganya dari umat

* Laporan tahunan SMP OV. Slamet Riyadi. Yayasan Cabriel cabang Rembang
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Katohik Stass Rembanz. Pembangunan gereja Katolik tersebut selesar pada ishun
1963.

Pada han raya Paskah pada tahun 1963, Gerela terscbut diverkati oleh bapa
Uskup dengan nama “ Gereja Santo Petrus dan Paulus “. Perayaan Paskah tersebut
sangat meriah karena dihadin oleh Bapak Uskup. Perjuangan para imam dan awam
untuk mempunyai tempat ibadat dalam berkarya di Rembang, sekarang terwujud.

Kehidupan umat Katolik di Rembang dapat diterima oleh masyarakat
setempat akan memnjadi kelanjutan dari perkembaugan Gereja Santo Petrus dan
Paulus di Rembang sekaligus mengembangkan sayapnya untulk pewartaan Injil.
Dencan demikian perambatan karya Gereja menjad: nampak dan mantap dalam

meiayant umat.
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BAB It
PERREMBANGAN GEREJA KATOILIK SANTOD PETRUS DAN PAULUS -

DI REMBANG 1964-1975

A. Periode 1964-1975.

Pada tahun 1943, gereja Katolik Santo Petrus dan Paulus di Rembang
diberkati oleh bapak Uskup Yohanes Klooster, CM menjadi paroki. Perubahan status
stasi Rembany menjadi suatu .paroki merupakan realita perjuangan vang panjang
selania tiga puluh lima tahun (sejak 1928). Paroki merupakan suatu komunitas kaum
beriman kristiani yang dibentuk secara tetap dalam Gereja dan imam paroki sebagai
gembala dibawah pimpinan Uskup Diosesan. Suatu parok: terdint dari umat, dan
mempunyai imam paroki tetap.'’ Perkembangan jumlan umat Paroki Santo Petrus
dan Paulus di Rembang hingga tahun 1963 berjumlah 600 jiwa.*® Menurut bapak
Slamet Sucipto perxembangan jumah umat yang semakin meningkat tersebut diikuti
adanya perambahan jumlah katekis sebanyak tiga orang yakni Fx. Slamet Sucipto,
Lv. Slamet Sukoco dan Rusmarito."

Pada tahun 1964, hubungan Indonesia dengarr Beianda secara politis
memburuk salah satunya disebabkan oleh masalah Irian Barat. Akibatnya imam-
imam berkebangsaan Belanda fidak dapat masuk ke Indonesia. Oleh sebab itu Migr.
Yohannes Klooster CM menghubungi beberapa Konggregasi Misi (Lasaris) di 1talia

untuk mewartakan Injil di tanah misi khususnya di Keuskupan Surabaya. Usaha

4 Piet Go. O. Carm. Paroki menurut hukum Gereja. (Malang Dioma, 1990). hal.1.
# Buku Permandian Paroki Santo Petrus dan Pauvlus di Rembang. ‘Iahun 1963 - 1996.
¥ Wawancara dengan bapak Slamer Sucipro, T'gl. 19 Junt 2000. Pkl 9.00 WiB.
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ersebuit ternyata berhasi! dan Provinsial Lasaris (CM) di itahia bersedia met_nberi
bantuan tenaga imam.” Agar iman wnat di Keuskupan Surabaya tetap terpelihara.

Pada hari Minggu tanggal 26 Juli 1964, dua orang wnam vaknl imam Siveri
Rolando CM dan imam Carlo del Gobbo, CM tiba di Rembang. Mercka disambut
hangat oieh umat Katolik Rembang dengan mengadakan ckaristi perdana pada pukui
16.00 WIB. Dalam acara ramah tamah bersama, imam A. van Rinsoever, CM
memperkenalkan mereka kepada tokoh-tokoh agama dan selurch umat vang hadir.
Imam Siveri Rolando, CM szat 1tu  kesulitan dalam bahasa Indenesia sehingga harus
membawa catatan kecil yang sudah ditulis dalam kalimat pendek untuk
menyampaikan penga’amannya dalam perjalanan menuju ke Rembang. Kemudian
imam A. van Rijnscever, CM mempertegaskan kalimat-kalimat itu agar seluruh umat
yang hadir dapat mengerti dan memahami.

Prasarat yang harus dipenuhi untuk memperlancar komunikasi pewartaan
Inpil di tanab misi adalah bahasa oleh karena itu terlebih dahulu imam dari talia itu
belajar bahasa Indonesia dan mengenai kebudayaan orang Jawa sehinggﬁ mengerti
mlai-nila: kebudayaan orang Jawa. Asumsinya bahwa pewartaan Injil harus didukung
xomunikasi yang lancar aptara pemberi kabar gembira dengan penerima kabar
gembira agar tercipta interaksi yang lancar. Imam Siveri'Rolando, CM dan Cailo del
Gobbo, CM mempunyai motivasi yang kuat untuk belajar bahasa dan kebudayan
Jawg dengan umat pribumi dalam kehidupan sehari-harn, sehingga lama kelamaan

mereka fasih berbahasa Indonesia.

0 Munkens, Pr. Op. cir., hal. 989,



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

41

Para misionaris yang baru tiba bima bulan, mular disibukkan dengan
pelayanan kepada katekumen. Imam Stvert Rolando, CM  bersamia  Fx. Slamet
Sucipto pergi ke desa-desa di sekitar inghungan gereia  untuk mengadakan kontak
terakhir dengan para katekumen vang akan dipermandikan pada malam Natal.

Imarn A. van Runsoever, CM sekitar tahun 1965, membimbing imam CM,
untuk belajar bahasa Indonesia dan inenyesuatkan adat kebiasaan umat Katolik di
Rembang. Setelah mereka fasih dalam berbicara bahasa Indonesia dan mampu
menyesuaikan adat kebiasaan umat Katolik di Rembang, maka sccara berangsur-
angsur ditinggalkan dan dirasa mampu untuk memimopin umat Katolik di Rembang.
Pada pertengahan tahun 1965, 1mam Rijnsoever, CM cuti ke Eropé karena alasan
kesehatan dan tidak kembali lagi ke Indonesia.

Pada tahun 1966, imam Siveri Rclando, CM dan Carlo del Gobbo, CM
sebagai gembala umat Katolik di Rembang. Pembagian tugas pun dilaksanakan oleh
imain Siveri Rolando. CM sebagai imam paroki sementara imam Carlo del Gnbbo,
CM menangani masalah rumah tangga. iImam Siverni Rolando, CM selain mengajar
agama juga mengunjungl umat Katohk yang ada di pelosok-pelosok desa. Ia dalam
menyampikan kabar gembira di pelosok-pelosok masith didampingi oleh katekis
untuk menterjemankan ke dalam bahasa Jawa kepada orang Jawe yang lanjut usia.”!

Pada tahun 1965, keadaan politik dan ckonomi bangsa Indonesia mengalami
kekaf:auan. Kekacauan im ditancai dengan terjadinya pemberontakan G.30. S/PKi
yang juga berpengaruh terhadap perkembangan Gereja Katolik di Rembang Di

sebelah barat gedung gereja Kkatolik Rembang dijadikan markas gerombolan PKI.

M Wawancara dengan Bapak Stamet Sucipto. Tgl 19 Juni 2000. PkL 9.00. Wi3.
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Axibatnya apabila umat Katolik menjalankan 1badat muncul perasaan takut, namun
dengan dilandast iman vang kuat bahwa Tuhan akan menvelamatkan uinatNya yang
percaya, akhitnya misa dapat berjalan dengan aman dan khitmat.™? Setelah peristiwa
G 30 S / PKIl, masyarakat Rembang masih divayang-bayangt ketakutan untuk
melaksanakan aktivitas ibadah. Terjadi krisis ekonomi yang berkepanjangan
mengakibatkan tcrjadinya intlasi, akibatnya daya beli masyarakat Rembang rendah.
Setelah keadaan aman dan pemberontakan G. 30 S / PKI dapat ditumpas oleh TNI,
pemernintah Indonesia menyarankan agar masyarakat yang terlibat maupun vang
tidak teriibat segera memilih salah satu lembaga agama tertentu. Pemeluk agama
"resmi’ mengalamt peningkatan tennasuk agamé Katolik. Perkembtangan jumlah
umat Katolik di Rembang meningkat tahun sebelumnya 600 jiwa menjadi 2000
jiwa.™ Alasan Mereka yang terlibat maupun yang tidak terlibat G.30.S/PKI bernaung
di bawah iembaga Gereja Katolik karera umat Katolik menerima jdentitas mereka
sehingga mendapat pengakuan dari masyarakat.

Pertengahan tahun 1665, ada kabar baru dari keuskﬁpan Surapaya bahwa
akan ada imam baru yang akan menggantikan :mam Carle del Gobbo, CM yakni
mimam Fornasan Sebastiano, CM. Pada bulan Novembver 1965, irﬁaun Fornasari
Sebastiano, CM datang ke Rembang sebagai imam pembantu, scmentara imam Carlo
del Gobbo, CM pindah ke Blora. Seperii imam lainnya prasarat vang harus dipenuhi

untuk mewartakan kabar gembira,

32 Wawancara dengan Bapak Slamet Sucipté. Tgl. 20 Juni 2000. Pk} 12.00. W1B
33 Buku permandian Gereja Santo Petrus dan Paulus di Rembang tzhur 1963 -- 1996. (Sekretaniat
Gereia)
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adalah terlebih dahulu belajar bahasa dan adat istiadat kebiasaan orang lawa. lmam,
Sivert Rolando, CM memben penilaian  bagus terhadap umat Katolik vang
mempunyat poiensi untuk berorganisasi sehingga perlu diakufkan lagi kegiatan-
kegiatan Wamta Katolik, Pemmuda Katolik, Pangkrutiioyo dan Legio Maria. ia juga
mempunyai imisiatif untuk mendirikan percetakan, yang kemudian segera dibicarakan
dengan immam Fornasari Sebastiano, CM beserta tokoh-tokoh umat. Usulan tersebut
disambut baik dan untuk merealisasikannya segera dibentuk panitia. Adapun panitia

. 3 . 34
pembangunan percetakan adalah sebagai berikut :

Penanggung jawab : Ilmam Siveri Rolando, CM.

1. Ketua : Bapak. M.Y. Soemardi.

2. Bendahara . Imam Fornasari Sebastiano. CM

3. Sekretarns . IbuR.AS. Dirdjopranoto

4. Pencan dana . Bapak Surip Martinus dan L. Gunawan
5. Humas : Bapak R A.S. Dirdjopranotc

Panitia tidak hanya mengawasi pelaksanaan pembangunan percetakan, tecapi
juga sekaligus mencar: dana dan salah satu donaturnya berasal dari Italia. Lokast
pembangunan percetakan terletak di Jalan W.R. Supratman No. 5. Pada bulan
Desember 1966, percetakan tersebut selesai dibangun dan diresmikan oleh Bapak
Uskup Yohanes Clooster, CM. Pada tahun 1966 percetzkan mulai memproduksi
buku-buku ibadah misalnya buku-buku untuk perayaan ekaristi.

Pada tahun 1966, atas permintaan imam Siveri Rolando, CM suster SND

mulai membuka susteran baru di kota Rembang. Atas usaha keras akhirnya dapat

34 25 tahun berdirinya Parold Santo Pet:us dun Paulus di Rembaug. Op. cit., hal. 35.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

dibell scbuah tanah beseria rumahnya untik ditempafi para suster SND di jalan Dr.
Sutomo no. 21, Pada permuiaan susteran Rembang dihunt olen erﬁpat crang suster
dan sebagal pemirapinnva adaiah Muder Mana Winande SND.”* Aktivitas Suster
SN sebagai berikut: pagi hingga s1ang jam kerja meiayani pasien di poliklinik dan
rumah sakit bersalin. Pada harn tertentu (sore hari) suster SND melayani umat yang
sedang sakit dengan mencrimakan komuni. Mereka juga pada Minggu tertentu
mengunjungi stasi-stasi sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh imam
Paroki.

Imam Siven Rolaﬁ’do, CM juga memprakarsai berdirinys kapel di stasi Lasem
yang selama itu masth merupakan kapel yang berdwi {ungsi selain sebagai sekolah
juga sebagi tempat ibadat. Tanpa kenal lelah dan jerih payah akhirmnya dapat dibangun
Gereja baru beseria pasturan. Dana pembangunan Cereja berasal dan Itzha,
Keuskupan Surahaya dan swadaya umat paroki Rembang. Pembangunan Gereja
Lasem ierbengkelal selama tiga bulan karena kekurangan dana. Usaha pencahanan
dana pun dilakukan dengan menjuai baju-baju bekas, selain 1tu juga kerjasama
dengan orang-orang Cina di Lasera. Setelah dana terkumpul cukup banyak
pembangunan Gereja dilanjutkan lagi. Akhir tahun 1967, Gereja tersebut selesai
dibangun dan diberkat: oieh Bapak Uskup, kemudian selang sepuluh hari imam
Fornasari, CM pindak ke Madiun dan imam Siveri Kelando, CM bertugas di
Rembang.

Gercja Katolik Rembang sewaktu imam Siveri Rolando, CM ménjabat imam

Paroki mengalami perkembangan yang dirasakan oleh umat Katolik di Rembang. D1

% Ibid. hal. 15.
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antaranya dan segi kualitasnva maupun kuantitasnva. Segr kualitas berupa umat
Katohik di Rembang semangat menjalankan peribadatan dan sernangat pewartaan,
sembahvangan tian Minggou, serta mengadakan devost kepada Maria dengan ziarah ke
Sendang Sono. Segi kuantitas berupa nengembangan gedung pertbadatan dan gedung
sekolah. Pada Akhir tahun 1969, nmam Siven Rolando, CM cuti ke Italia dalam
rangka pemulinan kesehatan, maka diganti oleh imam Fornasan Sebastiono, CM.
Selama imam Fornasari Sebastiano, CM menjabat sebagai tmam paroki, kegiatan-
kegiatan umat Katolik semakin diaktifkan karena mendapat dukungan dari umat
setempat.

Agar kegiatan di Paroki berjalan baik maka periu dibentuk Dewan Paroki

yang membawahi seksi-seksi. Susunan Dewan paroki yang masih sederhana

sebagai berikut >

1. Ketua : Imam Fornasari Sebastiano, CM.
2 Koordinater : Bpk. R.AS. Dirdjopranoto

3. Sekretaris - Bpk. J. Sudjijo

4 Koordinator Kring : Bpk. A. Soedironggo

5 Koordinator Organisasi : Bpk. John Muyjimun

6. wakil umat Katolik di DPR : Bpk. M.*Y. Soemardi.

Pada takun 1970, imam Siven Rclando, CM kembali lagi dari cutinya ke
Rembang. fa kcmbali lagi bertugas di Parcki Rembang karena imam Forasari
Sebastiano, CM pindah tugas ke Paroki Blora. Imam Sivern Rolandb, CM dalam

fugas pewartaannya dalam kota maupun luar kotz, dibantu oleh Bapak F.x. Slamet

5% Buxu 25 tahun berdirinya Paroki St. Petrus dan Paulus di Rembang 29 Yuni 1954-29 Juni 1974. Op.cit.,
hal. 9
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Sucipto seorang katekis. Imam Siveri Rolande, CM. selalu mempunyai cita-cita
untuk membangun wilayah mist melaiui jalur pendidikan. Keinginannya tersebut
diwujudkan dengan menditikan lembaga pendidikan non formal vakni Lembaga
Pendidikan dan Keterampilan “LPK Mgr. Soegivapranata”. Lembaga tersebut
letaknya satu komplek dengan SMEA Yos Sudarso. Pembangunan LPK banyak
mengalamt kendala terutama masalah pendanaan,57 akhirnya pada tahun 1971,
berhasil didirikan dan diresmikan oleh imam Siveri Rolando, CM. LPK letaknya
sangat strétegis adaiah di jalan P. Diponegoro ro.95 bersebelahan dengan Gereia
Santo Petrus dan Paulus.

Imam Siverni Rolando, CM dari awal berdirinya paioki selalu mempunyai
keinginan untuk pembangunan di wilayah misi. Pada tahun 1972, terdapat dva belas
8

kring Paroki Santo Petrus dan Paulus di Rembang, antara lain; >

1.Kring Santo Petrus dan Paulus : daerabnya meliputi sekitar Kutcharjo.

2. Kring Santo Thomas - daerahnya meliputi Sukoharjo dan Pandean Timur.
3. Kring Andreas : daerahnya meliputi Pandean.
4. Kring Bartolomeus . daerahnya meliputi Sidowayah atau Leteh sebelah

fimur  senawi

5. Kring St Paulus : daerahnya meliputi daerah I.eteh utara dan barat.
6. Kring Mateus . dasrahnya meliputi Sawahan.

7. Kring Santo Simon - daerahnya meliputi Tawangsari.

8 Kring Santo Yohanes rasﬁl : daerahnya meliputi Tasik Agung.

9 Kring Santo Tadeus : daerahnya meliputi Tasik Agung sebelah timur.

¥ Wawancara dengan A L. Subiyakto. Tg!. 24 juni 2000. Pkl. 16.00 WIB.
38 25 tahun berdirinya Gereja Santo Petrus dan Paulus di Rembang. op. dit., hal. 17.
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10. Kring St. Filipus - dacrahnya Tasik Agung Barat dan Tanjung Sari.
11.Kring Sanio Yakobus Mayor  © daerahnya metiputi Gegunung wetan.
12 Kring Yokubvs iminor - daershnya meliputi Pacar.

Adapun kegiatan kring St Petrus dan Pauius sebagai berikut.

1. Mengadakan doa lingkungan setiap bulan.

2. Mengadakan perkumpulan Wanita Katolik yang dikoordinir oleh ibu Slamet

Sucipto Perkumpulan ini berlangsung selama tiga tahun.

Faqa tahun 1972, imam Carlo Karyoro, CM sebagai imam paroki Rembang
sampai bulén Oktober1974. Imam Siveri Rolando, CM pada awal bulan November
1§72, pindah ke Madiun dan digantikan oleh imam Carlo del Gouvbo, CM.
Kedewasaan umat juge dituntut sehingga tidak selalu minta petunjuk darn imam
Paroki. Tmam Carlo Karyono, CM mengharapkan segaia sesuatu kegiatan ataupun
keputusan diharapkan jangan terlaiu tergantung kepada gembala namun vmatlah yang
ambil peranan pokok.

Pada tahun 1972 dewan paroki juga diadakan perbaikan susunan pengurus
dan lebih ditingkatkan lagi kegiatannya. Adapun kepengurusan Dewan Paroki harian

antara lain adalah: >°

1. Ketua : Imam Carlo Karyono, CM.
2. Wakil ketua : Bpk. R.A S. Dirdjopranoto.
3. Sekretaris : Bpk Frans Indarto.
4. Sckretaris ! dan 1 - Bpk. A.L. Subiyakto dan Ibu Yuventina.
5. Bendahara : Bapak L. Gunawan.

3 Th:d. hal. 10.
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6. Koordinator lingkungan  © Bpk. John Mupmin.
7. Sie. Pendidikan - Bpk. Y.Y. Socharto.
& Sie. Eukumene - Bpk. MY Soemard:.

Pengurus Dewan Paroki belum sempurna sehingga perlu pembenahan dan
pembaharuan, tujuannya untuk mempermudah pelaksanaan kegiatan rutin paroki.
Pada bulan Oktober 1972, imam Carlo Karyono, CM cuti ke ltalia dan digantikan
oleh Imam Valentino Basio, CM.

Imam Valentino Basio, CM awal kedatangan ke Reinbang masih perlu belajar
bahasa Indonesia agar dalam menyampaikan pewartaan mudah dimengerti oleh umat.
la dengan cepat menguasai bahasa Indonesia dan mampu menyesuatkan dir1 dengan
penduduk setempat. Pelayanan pada umat pun sangat mengesankar, dengan cara
bicaranya yang sopan serta rela berkorban bagi sesama yang membutuhkan,
sehingga umat Katolik Rembang simpatik kepadanya. imam Valentino, CM juga
bekerja tanpa kenal lelah bertugas, ke pelosok-pelosok desa.

Tenaga imam sangat terbatas, oleh sebab itu perlu perampingan jumiah krnng
aengan tujuan untuk lebih meningkatkan tugas di lingkungan agar pelayanan semakin

mtensif. Untuk itu kring yang berjumlah dua belas diperkecil menjadi enam knng

antara lain:®°

1. Lingkungan Santc Petrus dan Paulus - Ketua Fx. Slamet Riyadi.
. 2. Lingkungan Santo Thomas - Hern Achmad.

3. Lingkungan Santo Simon o A.Y. Basir.

4. Lingkungan Santo Yohannes Rasul :R.A.S. Dirdjopranoto.

% Thid. hal. 12.
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5. Lingkungan Santo Mateus : L.Gunawan.
6. Lingkungan Santo Yakobus - Y. Marnadt.

Menjelang akhir tugasnva, 'mam Valentino Basie UM, mengadakan retret
yang dithuti oleh guru-gury, anggota dewan paroki, ketua lingkungan serta guru
agama. Tujuannya agar memulihkan hidup rchani yang sekian lama disibukkan oleh
kegiatan duniawi. Masa akhir 1mam Valentino Basio CM, bulan November 1974
kemudian digantikan oleh imam Fornasan Sebastiano CM. Paroki Rembang dalam

perkembargan waktu jumlah umat mengalami peningkatan dengan kedatangan umat

dan luar kota Rembang,

B. Periode 1975-1996.

Pada wahim 1975 imam Paroki Rembang adalah imam Fornasar1 Sebastiano,
CM panggilan akrabnya imam Bas, CM. Imam Bas dikenal sebagai seorang imam
yang giat membangun sekolah maupun kapel. Imam Bas digambarkan sebagai sosok
pribadi yang tak mengenal lelah dalam hal mendarmpingi persoalan pelayanan kepada
urnat.. Imam Bas tak pernah merasa bosan untuk mengunjungi umatnva di pelosok
stasi. Selama enam bclas tahun (1974-1690) 1a berkarya di Rembang. Imam Bas
pernah miemprakarsai terbitnya buletin paroki, dan pembangunan fisik kapel d: Kajar
dan Jaiirgjo, pembangunan gedung SMA St Maria Rembang serta merenovasi
Gereja. Kegiatan keagamaan imam tersebut, baik di luar maupun di dalam kota atas

biaya imam Fornasari Scbastiano, CM. (Sebagai anak tunggal di dalam keluarga



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

50)

sehingga sebagian harta orang tua dilimpahkan  kepadanya untuk keper'luan
pewartaan ¢i tanah misi). @’

Kegiatan rutin di Parok: juga berjalan lancar, salah satunya adalah kegiatap
Pemuda Katolik dan Wanita Katolik. Kegiatan dapat berjalan dengan lancar karena
kesadaran dan tanggungjawab bersatunya seluruh warga Gereja. Umat juga ingin
lebith maju dan selalu memperbaharui hidupnya sehingga menjadi lebih baik.
Pembaharuan juga dilakukan dalam organisasi Dewan Paroki, maka pada tahun
1978 ada perubahan Dewan Paroki, adapun susunannya sebagai berikut:">

A. Anggota sidang Pieno.

1. Penanggung jawab umum : Imam Fornasari Sebastiano, CM.
2. Ketua - Henry Achmad.
3. Sekretaris 1 - Y.Y. Soeharto.
4. Sekretaris 11 : K. Hamoprawito.
5. Sekretaris 111 - Ibu Yuvensia.
6. Bendahara Paroki : Imam Fornasan ebastiano, CM.
7. Bendahara dewan : Frans Indarto. BeHk.

9. Ketua Lingkungan.

a. Lingkungan St. Petrus dan Paulus : Ketua. Fx. Slamet

Sucipto.
b. Lingkungan St. Thomas : Ketua Henri Achmad.
c. Lingkungan St. Matheus : Ketva L.Gunawan.

d. Lingkungan Simon : Ketua A.Y. basir.

61 Buku berita Paroki Santo Petrus dan Paulus Rembang. Edisi Paskah 1595. hal.27.
62 Thid. hal. 12.
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Lingkungan Yohanes Rasul - Ketua Edi Suyito.
LLingkunigan Yakobus - Ketua Y. Mariadt.
. Legio Maria - A. Hanyadi dan A.G. Kuncoro.

. Muda Mud : T.H. Setyabudi dan H.M. Marikun.

. Wanita Katolik : Ibu R.A.S. Dirdjopranoto dan ibu Sarman.

. Pangkrutiloyo : L.S. Slamet Sukctjo.
. Misdinar : A.L. Subiyakto.

B. Tokoh-tokoh Paroki.

1.

(V%)

h

_O\

8.

9.

D. Koordinator Lingkungan : John. Myjimin.

R.A.S. Dirdjopranoto.
d.r. Yustanto.

Chr. Waluyo.

FEdi Soediro. BA.
Soerip Martinus.

d.r. Heru.

Socbiyanto, SH.
MY. Sumardi.

Suster SND.

C. Koordinator organisasi.

1. Seksi usaha Pastoral.

a. Ketua

- A.M Supomo, B A.
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b. Sckretaris - Frans Indarto, Bc Hk.
c. Ste Liturgi - M. Karyono, A. Sunardi, dan Suster SNID.
d. Sie kunjungan : imam, Katekese, Suster, John Migimin, ibu

Yuvensia, i1bu A.G. Sri Windrati,

2. Seksi Usaha Sosial . Pendidikan, amal, dan rekreasi.
a Ketua : Lo Gwan Khing.
b. Wakil ketua - Sumanto, BA.
c. Sekretaris : E. Mudjirochadi.
d. Bendahara Y. Bambang sumartaji.
e. Anggota - L. Gunawan, Y.Y. Suharto, Y.P. Paidi, Liem

Kie, Hartono, Ibu R.AS. Dirdjopranata, lbu
Thr. Istidyati Sutengsu B.A, Tan Hwie L.oen.
C. Sie Kesenian.
a. Ketua : Alb. Priyono, BA.
b. Sekretaris - HM. Marikun.
Adapun tujuan dibentuknya Dewan Paroki adalah:
a. Berfungsi sebagai wadah strukturai dan fungsional pelaksanaan tanggung
Jawab bersama dan partisipasi umat dalam menggereja.
b. Berwewenang sebagai badan masyarakat yang mcengemban keputusan dan
tanggung jawab atas pelaksanaannya.
Tugas utama Dewan inti Paroki pada umumnya adalah memikirkan,
inerencanakan, memufuskan, mengkoreksi, dan mempértanggungjawébkan apa yang

perlu dan bermanfaat untuk kehidupan paroki, khususnya di bidang persekutuan
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hidup kristiani, pewartaon sabda, perayaan ekaristi atau hiturgi dan  penggembalaan
dalam membangun masyarakat.

Cara dan suasana kerja Dewan Paroki berdasarkan semangat kekeluargaan
atas persaudaraan knistiam, sehingga pengambilan keputusan dilakukan dengan jalan
musyawarah dan mufakat. Hal im untuk memperlancarkan komunikasi. Pemilthan
Dewan Paroki dapat ditempuh dengan demokrasi. Sistem ini1 dianggap perlu agar
umat merasa diwakili oleh wakil mereka yang duduk di Dewan Paroki. Bagi mefeka
yang telah dipilih sebagai anggota dewan paroki agar lebih mempunyai kualitas
sebagai umat kristiani yang baik, sehingga dapat diterima oleh umat.

Pada tahun 1978 tugas pengwus harian adalah meiaksanakan urusan harian
sesuai dengan tugas yang dimiliki. Adapun pembagian tugas sebagai berikut:®?

1. Tugas Ketua

a. Mcmegang pimpinan, melakukan pengawasan umum, memutuskan
hal-hal yang prinsipil, mewakilt Gereja dalam kegiaten di dalam
maupun ai luar Gereja, apabila berhalangan hadir dapat diwakili vleh
anggoia pengurus lainnya.

b. Member: laporan dan tanggungjawab atas semua tindakan dan hal-hal
lain yang berhubungan dengan Geregja.

2. Tugas Wakil Ketua

a. Melakukan pengawasan atas pelaksanaan kebijaksanaan Dewan
Parok: dalam usaha-usahanya.

b. Dalam hal-hal tertentu mendampingi atau mewakili ketua

3 Ihid. hal. 18.
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3. Tugas Sekertaris
a. Mengurus administrast dan mengarsipkan surat-surat,
b. Dalam hal-hz! tertentu mendampingt atae mewalkih Ketua.
4. Tugas Bendahara
a. Mengurus keuangan.
b. Mengurus pemberian bantuan pada orang yang miskin sesuai dengan
kebijaksanaan rapat dewan paroki.
¢ Daiamn hal-hal tertentu mendampingi atau mewakili ketua.

Pada tahun 1978 balai paroki dipergunakan sebagai kelas SMEA, maka
dibangun aul.a baru yang besar dan represeutatif, dipergunakan untuk pertemuan dan
ruang olah raga. Avla SMEA Yos Sudarso tersebut diresmikan oleh ibu Yos Sudarso
pada tanggal 24 juni 1978.

Pada tanggal 28 Februari 1979, diadakan rekoleksi selama empat han untuk
seiurui umat paroki Rembang. Para pesertanya adalah para siswa SLTP dan SMEA
dan orang tua. Rekoleksi tersebut dipimpin oleh imam Prcf. Dr. Pareira O.Carm. dan
Malang, dibantu oleh suster Emanuel OFM dan bapak A.M Supomo, BA. Rekoleksi
untuk stswa SLTA dan SMEA di aula SMEA Yos Sudarso dikoordinir oleh Suster
Emanuel, CFM sementara bagi orang tua menampat bagian di dalam Gersia
dikoordinir cleh AM Supomo. Rekoleksi bagi para orang tua dimaksudkan untuk
membekali mereka agar mampu mendidik putra-putrinya sesuai dengan hidup
kristiani. Selain rekoleksi juga diadakan secara rutin pertemuan guru SD Inpres yang
Beragama Katolik yakni pada han ke tiga dalam setiap bulan. Tujuannya agar tali

persaudaraann di antara guru-guru Katolik semakin akrab serta mengenal satu dengan
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yang lainnya. Dengan demikian para guru Katolik dapat mewartakan kabar gembira
lewat pendidikan,

Dalam perkembangan pendidikan di Rembang diperlukan adanya keqasama
pihak Gereja dengan pemerintah daerah sehingga dapat membuahkkan hasil. Dengan
adanya perluasan kota Rembang melebar ke seiatan maka ada peluang dan
kesempatan bagi imam Fornasari Scbastiano, CM untuk memdirikan SMA di luar
kota. Kerja sama Bupati Kepala Daerah Tingkat Dua Rembang adalah (Soeratman
SH).** dengan imam Fornasari Sebastiano, CM berhasil merealisir gagasan berdirinya
gedung SMA Senta Maria Rembang Tanah yang dipakai adalah milik bapak
Suwarsono warga desa Keduﬁgdoro di Jalan Blora kilometer 3,5. Tanah itu dibel:
oleh imam Fornasari, CM di hadapan notaris. Tanabh tersebut seluas satu hektar.
Adapun dana pembangunan SMA Santa Maria Rembang scbagian besar dart imam
Fornasart Sebastian, CM tokoh yang bertidak pula sebagas arsitektur pembangunan.

Jmam Fornasari Sebastiano, CM menggunakan sekolah sebagai media
kerasulann untuk mencerdaskan putra-puiri bangsa Indonesia. Karena dena dari
Pemerintah Tingkat Il Rembang untuk lembaga pendidikan sangat minim maka imam
Foinasan Sebasttano, CM mendirikan sekolah tinngkat atas. Lembaga pendidikan
tersebut, selain sebagai sarana untuk mencerdaskan putra-putri bangsa Indonesia
juga di:naksudkan untuk memperkenalkan agama Katolik kepada anak didik lewat
pelajaran agama. Adapun guru agama SMA Santa Maria Rembang berasal dari luar
kota Rembang. Salah satu guru agama di Rembang adalah Bapak Pieter Nur Anwar

BA. Suatu ketika ia pernah memben kuisioner kepada para ketekumen yang

¢ Wawancara dengan bapak AL. Subivakto. Tgl 28 Juni 2090. PkL 15.00 Wb



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

tumlahnya 20 orang. Sebagian besar katekumen SMA Santa Maria Rembang, tortarik
masuk agama ¥atolik karena upacara-upacara Gergjawi yang indah yang pernah
dikuti atau tertarik karena mengikuti kakaknya yang sudah dipermandikan.

Imam Fornasari Subastiano, CM selama enam belas tahun membimbing umat
Katolik mempunyai banyak inisisiif. Salah satu inisiatifnya adalah rnengadakan
peringatan 450 tahun (1534-1984) pengembangan misi di indonesia yang dirintis dari
kota Moro di Halmahera. Inisiatif peringatan 450 tabun dikonsultasikan kepada
Uskup Surabaya, Mgr. Alovsiis Joseph Dibjokarjono, Pr ternyata mendapat
persetujuan. Sepertt biasanya sebelumnya pelaksanaan kegiatan periu dibentuk

panitia. Pada bulan Mei 1984, kepaniiian peringatan 450 tahun mengadakan rapat.

65

Adapun susunan panitia adalah

1 Penasehat : Imam Formnasari sebastiano, CM.
2. Ketua umum =Y. Sukard), SH.
3. Wakil ketua : AL. Wahyudi BH. SC.
4 Seckretaris ] - Y.D. Sarkoro B.A.
5. Sekretaris I : Th. Sukaryadi BA.
6. Bendahara 1 : Hertanto.
7. Bendahara 11 : Supratogu.
8. Ketua seksi liturgi : Imam Fornasani S, CM dan Suster SND.
9. Ketua Seksi usaha : Hertanto dan ketua lingkungan.
10. ketua seksi perieﬁgkapan : Fx. Edi Sujito. |
11. Seksi keamanan - Suharsono (Dan ramil Kalior).

% buku Memori religius. Peringatan 450 tahun Gereja katolik dirayakan bersama umat Katolik
Bojonegoro-Cepu-Blora-Rembang dan Pati. Pada tgl. 6 Juni 1984 di Rembang hal. 5
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12. Seksi eksposisi - ¥ Rusmanto BA.
13. Seksi Resepst - Frans indarte Behk,
14, Seksi dokemtast/ dekor - Frans inderto, Bchk.
15. Seksi Konsumst - Jbu Thr. Isti Indarto dan chr . Sarman.
16. Ketua seksi PPPK - L.V. Slamet Sukoco.

17. Protokol misa Syukur agung : Imam Carlo Caryoneo, CM.
18. Prosesi - Iou sisiha s rahayu hartono.
19. Resepsi - Ibu Nurnayat:.

Tujuan peringatan 450 tahun Gereja Katolik di Indonesia : pertana,
bersyukur kepada Tuhan yang telah melimpahkan kurnianya yang berupa
perkembangan Gereja yang ikut ambil bagian membantu bangsa membangun
manusia seutuhnya,. Kedua, ucapan syukur dan terima kasih tidek hanya dalam kata
tetapi tampak dalam perwujudan nyata.*® Umat Katolik harus berguna bagi agama,
bangsa dan keluarga. Satu Minggu sebelum pelaksanaan peringatan 450 tahun,
dilalukan kegiatan rohani, seperti retret, rekoleksi dan novena. Pada tanggal 6 Juni
1984, diadakan perayaan 450 tahun yang dikuti oleh umat Katolik Boionegoro,
Cepu, Blora, Pati dan Rembang sendin. Dana yang dikeluarkan keseluruhan
mencapai Rp. 2.400.000 rupiah kala 1tu. Untuk peringatan itu terhimpun dana
sebesar Rp. 1.600. 000 rupiah, sedangkan kekurangannya ditutup oleh imam
Fornasan sebastiano CM. Pelaksanaau kegiatan tersebut mendapat 1j1n dari kepolisian
daerah Jawa Tengah wilayah Pati dengan No.pol.Sket/ 02/ V/ 1984/ intel Pan.’ serta
mendapat 1jin dar: Kodim 0720 Rembang no; 8/321/VI/1984. 79. Adapun kegiatan

perlombaan adalah Gerak Jalan, Bola Volley serta Sepak Bola dan dilanjutkan

& Ind. hal. 2

¢ buku Memori roligius. Peringatan 450 tahun Gere)a katolik dirayakan bersama umat Katolik
Bojounegoro-Cepu-RBlora-Reinbang dan Pati. Pada tgl. 6 Juni 1984 di Rembang hal. 7.
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dengan kegilatan prosesi. Pelaksanaan perarakan suct atau presest dan Gereja ke

s

stadion ®

1.

L2

Wakiu dan tsiapat.

a. Tanggeai 6 Junt 1984 : Jam 15.20 mula: start

b. Tempat / rute : Tugu Lilin Rembang — jalan Dr. Sutomo-

Jalan Kartini-Jalan Pecmuda- serta finish stadion

jumiah peserta prosesi kurang lebih 5000 umat Katolik dan dan “sakristi
darurat” rombongan para misdinar, para imam den para uskup berangkat
dengan iringan !agu-lagu pembukaan oleh koor.
para imam dan Uskup naik ke altar dah pemimpin konselebrasi segera
mendupai altar darurat, setelah selesai duduk di tempat masing-masing.
Upacara perayaan perjamuan raya pengkotbah adalah imam Dr. Pareira O.
Carm, dengan materi umat Katolik yang dewasa sebagai warga negara dan
warga negara Republik Indonesia.
Upacara perjamuan raya di langﬁungkan dengan paduan suara paroki
Blora; dan misdinar dari kelima paroki.
Sesudah perjamuan raya selesai, para misdinar, imam den uskup
meninggalkan altar, kembali ke “Sakrist: darurat™.
Pada malam bari diadakan syukuran dan resepsi bertempat di Aula SMEA
Yos Sudarso, diselenggarakan pada pukul 19.30.00 WIB sampai dengan

22.00 WIB.

68 Thid. hal. 3



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Pada tanggal 22 Desemberi989, Panitiall}Iatai naroki Rembang sibuk tugas
pengaturan anak-anak dan orang dewasz yang akan dipermandikan, menyiapkan
berbagal macam pengaturan altar dan tabernakel sesuai dengan norma-noima litergl,
rmempersiapkan berbagal macam hiasan untuk membuat pesta Natal lebth meriah.

Pada tanggal 25 Desember 1989, pukul 1736 WIB Imam Fornasarn
Subastiano CM, mulal upacara permandian. D1 Gereja Santo Petrus dan Paulus
Rembang sudah penuh sesak bangku-bangku dipenuhi dengan wajah-wajah baru.
Mereka datang untuk menghadiri penerimaan sakramen permandian. Para ketekumen
kebetulan sebagian besar berasal dan luar kota vang jaraknya kira-kira sepuiuh
kilometer dari Gereja. Para keiekumen pertama kali masuk ke Gereja ada perasaan
haru dan gembira untuk menikmati malam permandian yang agung itu. Nyayian
kredo™ Veni Creator” menyambut Konselebran dan para ketekumen ketika mereka
memasukl Gereja.. Baptisan pertama, kebanyakan anak-anak SLTP, SLTA dan
keceriaan baru terhihat pada wajah mereka. Pada aklummya seteiab satu tahun
percobaan dan pelajaran mereka dapat melaksanakau keinginan mereka dan secara
definitif masuk di antara umat Allah yang terpilih.

Misa Natal kedua (pukul 23.00 WIB), pada malam 1tu, inisa Natal dipimpin
oleh imam Fornasart Sebastiano, CM dibantu imam Sivenn Rolando, CM. Dem
persiapan misa agung, seluruh umat ikut ambil bagian dalam perayaan malam Natal.
Koor orang dewasa membuka bagian pertama Kyrie, kemudian dinyayikan Qleh
seluruh umat menyusul Gloria. lsembacaan Injil yang dibacakan oleh petugas yang
kemudian dilanjutkan dengan homili, credo dinyayikan oleh semua umat dengan

snara lantang dan sanctus dinyayikan dengan gembira di lanjutkan dengan Komuni
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dergan teratur dan knitmat. Imam Fornasari Sebastiano, CM di bantu oleh prodiakon
membagi komuni. Setelah pembagian kemuni imam  Fornasart Sebastiano, CM
menutup misa Natal tersebut dan lagu natai merupakan scara penutup.

Misa pada pukui 07. 00 WIB (han benkutnya), Gereja Katolik tidak begitu
penuh seperti malam Natai. Pada misa Natal pagi jumlah umai sedikit. Umat yang
hadi mendukung misa Natal denigan menyanyikan lagu-lagu natal penuh semangat
serta riang gembira, doa-doa dibacakan dengan khidmat serta xomuni suct disambut
oleh semua umat yang hadir.

Pada tahun 1990, imam Fornasari Sebastiano, CM pindah ke Madiun dan
sebaga: penggantinya adalah imam Sastropranata, CM. la sebagai Imam Paroki
Rembang yang nantinya merintis sebagai Paroki mandiri. Menurut imam
Sastropranata, CM. Umat Katolik Rembang masih tergantung kepada secrang Imam.
Berkat peran serta imam Sastropranata, CM umat Katolik menjadi umat yang dewasa
terbukti dengan scgala kegiatan yang menyangkut pastoral dapat direntukan sendin
oleh umat dan 'mam paroki di Rembang sebagai pendamping. Selama lima tahun
imam Sastropranato, CM. sebagai gembala di Rembanng sering sakit-sakitan sehinga
terkadang pclavanan misa d:gantikan oleb imam L.V. Cabya Kusuma, CM dan
paroki Cepu sampai dengan tahur 1695. Pada tanggal 26 Maret 1995, misa pertama
dan misa terakhir dipersembahkan olch imam Sastropranata, CM. Daiam kescmpatan
inm imam Sastrapranoto, CM pamitar dengan perwakilan umat se-Paroki Santo Petrus
dan Paulus. Beliau selanjutnya ;iitugaskan ke Malang. Pada tanggal 30 Maret, pesta
ulang tahun imam Sastropranata, CM dan perpisahan diadakan di pastoran suasana

bahagia dan haru.lmam Herbudi, Pr berkenan menyanyikan lagu ‘Trima kasih
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Romio™ diiringt oleh giter saudara Joko dan tak ketinggalan dibacakan puisi oleh
Harnowo.” Pada tangal 1 April 1995 nembebasan tugas imam Sasiropranata, CM
oleh Mgr. Ajoysius Joseph Dibjokarjono, Pr. dan di pindahkan ke Malang. Pengganti
imam Sastropranata, CM adalah imam Herbudi Cahyono, Pr.

Pada tanggal 2 Apnl 1995, dalam rangka menyambut masa paskah umat
paroki Rembang mengadakan acara rekoleksi yang dikelompokkan menjadi tiga
bagian yakni guru-guru SD dan SLTA bertempat di dalam Gereja dibimbing oleh
oleh Frater Kus, Pr dan kelompok muda-mudi usia SLTA dibimbing oleh Frater
Suwamo Mateus, Pr bertempat di aula SMEA® Yos Sudamo”. Adapun tema
rekoleks& kaum muca Katolik siap bemegara, bermasyaiakat dan vergereja” Acara
rekoleksi dimulai pada pukul 10. 00 -- 18.00 WIB dan acara doa penutup oleh imam
Herbudi cahyono, Pr.

Pada tanggal 9 April 1995, bertepatan dengan pekan suci, di paiok:
Rembang diadakan perarakan. Upacara berlangsnng dengan tertib untuk mengenang
“Peristiwa Yesus masuk ke kota Yerusalem”. Tak kurang 1200 umat mengikuti acara
pembverkatan daun palma. Tua, muda, besar, kecil memegang daun palma menambah
semarak acara tersebut dalam menyambut Kristus sebagai Raja. Perarakan diawali
dai1 halaman SD Katolik dan berakir di Gereja. Adapun perurutan peratakan dimulai
dar pasukan drumband oieh siswa-siswi SMEAK “Yos Sudaiso” disusul misdinar,
Iram, Suvster, dan umat sambil menyayikan lagu pujian. Mereka melambai-
lambaikan daun palma sepanjang jalan dan tiba di Gereja dengan tertib dilanjutkaﬁ

dengan perayaan ekaristi.

% buku berita Faroki, edisi Paskah 1995. hal. 75
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Perayaan Ekarnsti Kamis Putih, diadakan di Gereia Katolik pada pukul
17.00 WIB untuk mergenang perjamuan terakir vany diadakan Yesus bersama murid-
muridnya. Setelah peravaan ekaristi, diadakan pembasuhan kaki bertidak sebagai
para rasul adalah Bapak Titus, Sunamo, Saman, Fx.‘ Sunardi, Siamet Soekoco. Slamet
Soecipto, Arwan, Sunadi, Sugiyono, Priyono dan Sugiye. Setelah Liturgy ekaristi,
diadakan perarakan sakramen maha kudus untuk ditantakan di samping altar,
selanjutnya pada pukul 20.00 WIB dilanjutkan dengan tuguran yang sudah
dijadwalkan oleh sie Liturgi.

Pada tanggal 14 April, bertepatan dengan hari Jumat Agung, umat Katohk
di Rembang mendramatisasikan Kisah Sengsara 'fuhan Yesus Kristus. Drama ini
nenanganarnya diserahakan kepada pemuda Katolik dan disutradarai oleh bpk. A.L.
Subiyaktn. Dramatizasi ini untuk membantu dan menghantarkan umat menenma dan
memahami sabda Tuhan tentang penderitaan Yesus Kristus pada waktu disalib. Acara
Jumat Agung dipusatkan di Gereja, vanyak umat dan stasi-stast yang menghadiri
dan turut menyaksikan dramatisasi tersebut. Umat yang hadir di gereja sangat banyak
sehingga bangku yang disediakan cleh pahak panitia sebanyak 250 tensi semua.
Kira-kira 500 orang mengikuti dengan rasa haru, khidmat dalam imempenngati Yesus
yang lahir. Disediakan juga enam monitor TV untuk membantu umat mngikuti acara
1tu.

Pada tanggal 15 Aprl, Upacara permandian dilaksanakan di gereja
Rembang, oleh Imam Cahyokusumo, Pr pada pukul 16.00 WIB. dengan jumlah

katekumen sebanyak 111 jiwa. Permandian juga dilaksanakan di stasi Lasem pada
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pukul 17.00 WIB oleh imam Herbudi Cahvono, Pr scjumiah 61 orang.” Peravaan
Faskah vang diadakan di Rembang berjalan cukup lama, lebib dan dua jam. tetaps
umat setia dan khusuk mengikut acara tersebut.

Peristiwa permandian disambut dengaﬁ gembira karena bertambahnya
jumiah anggota baru yang berarti membantu  memperkuat kesatuan Gereja.
Permandian merupakan peristiwa yang agung menjelang hari-hari besar seperti Natal
dan Paskah. Betapa bahagianya orang—orang yang akan dipermandikan itu, karena
mereka dapat menunjukkan perhatian dan persudaraan sebagai satu iman. Hal im
akan memberi kesan yang dalam sekali bahwa kesatuan umat dapat merangkum
semua orang tanpa niembedakan ras, suku dan pangkat dalam masyarakat. Setelah
acara permandian usai, para katekis memberi ucapan selamat kepada sesama saudara
yang baru saja dipermandikan. Di sinilah dapat dinilai peran kaiekis sangat besar
dalam pewartaan.

Pada hari Natal 1995, panitia Nata! mengadakan kegiatan pbakti sosial
para pesertanya dari SLTP dan SLTA. Siswa-siswi mengumpulkan pakaian pantas
pakai, sabun, dan gula. Setelah barang-barang terkumpul, segera dibagi-bagikan
kepada keluarga yang membutuhkan. Maksud kegiatan sosial itu adalah untuk
melatih hati nurani siswa agar tertanam perasaan untuk selalu memikirkan orang lain
yang membutuhkan bantuan. Kegiatan bapak ibu saat Natal yakni mengadakan
bakti sosial, mengunjungi orang sakit, menghibur orang yang sudah lanjut vsia di
Par-iti Jompo Rembang, mengadakan kegiatan gotong royong umat Katolik. Kegiatan

sosial perayaan Natal tidak hanya diisi dengan hal-hal yang monoton berupa makan

™ Ibid. hal. 76.
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minum, 1badat, sambutan dan hiburan, tetapi yang lebih bermakna yaknt adalah
memoantu sesama yang membutuhkan.

Pada tahun 1996, muncul wmsiatit’ dan umat Katolik di Rembang untuk
meinjadi paroki  mandiri. Paroki yang mandiri berarti umatiah vang mempunyai
misitif untuk perkembangan Gereja Katolik di Rembang. Kesadaran dalam hidup
menggereja aiwujudkan dengan partisipasi kegiatan rohani, seperti: Legio Maria,
Putra Altar yang semakin meningkat jumlahnya, disamping itu organisasi-organisasi .
Wanita Katolik semakin maju. Umat Katolik di paroki Santo Petrus dan Paulus,
dalam nielaksanakan kegiatan, keputusannya tidak lagi tergantung kepada imam
tetapi kepada umat sendiri.

Paroki Rembang pada tanggal 3 Oktober 1996 dinyatakan sebagai
paroki mandiri, berarti umat paroki Rernbang harus mnenyadan sepenuhnya bahwa
segaia sesuatunya harus swadaya, swasembada dan swakelola dari umat katohk di
Remabang. Pada tahun yang sama di Paroki Rembang ada penambahan saw
lingkungan vaitu lingkungan Sante Philipus. Umat lingkungan Santo Philipus pada
awalnya merupakan bagian dari Ingkungan Santo Simon. Jumiak umat dan tempatnya
yang bersebaran perlu dibentuk lingkungan sendiri. Lingkungan imi dibagi menjadi
tiga wilayah yaitu:

1. Wilayah barat meliputi dusun Pentil, Ketanggi, Pulo, dan Mondoteko.

2. Wilayah tengah mebputi Komplek Kursus latthan Kena (KLK),

dusun Kedungdoro dan Perumnas Ngotet.

3. Wilayah timur meliputi dusun Candi dan desa Ngotet Kidul.
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Lingkungan Santo Philipus mencakup 38 kepaia keluarga (KK) yang
letaknya cukup berjauhan. Kepengurusan lingkungan telah mengalamt pevganiian
sejak tanggal 9 September 1996, Bapak Gregorins Gieko diﬁcrcaj,'akan sebagai
Ketua lingkungan. Pada tanggal 16 Septembef 1996, Bapak Gregenus Gleko
menerima SK dari imam Herbudi Cahyono Pr dengan Nomor SK 36/ Past-Rbg / 1X-
1996. Perihal pengangkatan ketua lingkungan santo Philipus.”' Jumlah umat Katolik

di Rembang mengalami perkembangan karena banyak pendatang dari luar daerah

yang datang ke Rembang.

C. Wilayah Stasi Paroki Santo Petrus dan Paulus.

Wilayah paroki Rembang berkembang di dalam maupun di luar kota.
Wilayah parcki yang ada di dalam kota Rembang terdiri dan tujuh hingkungan yakni
Mateus, Yohannes Rasui, Thomas, Simon, Feirus dan Paulus, seria Andreas.
Adapun Wilayah stasi paroki Santo Peirus dan Paulus yang ada ai luar kota adalan
stasi Pacar, Lasem, Jaiirejo, Karang Sekar, Rulu Mantingan, Kajar, Sale, Kragan,
Kalion.

Dem: kelancaran tugas di lingkungan maka tugas ketua lingkungan
adalah sebagai berikut :'>

1. Membentuk pengurus iingkungan.

2. Merencanakan, memimpin kegiatan umat lingkungan sesua

keputusan dan garis kebijakan paroki.

71 Buku berita Paroki Rembang. Edisi Natal tahun 1996. ha.. 17
2 Thid. hal. 15.
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Mengusahakar hai-hal yang dapat memupuk iman dan persatuan
umat, inendorong umat agar semakin rajin mengamall\:an imannya di
lingkungan Gereja maupun di masyarakat sekitamva.

Menampung, menyalurkan kepada‘ keiua wilayah paroki masalah
datam lingkungan yang tidak dapat diatasi sendiri.

Menyampaikan laporan keadaan dan kegiatan lingkungan kepada

pastor paroki dan ketua wilayah sekali setahun.

Tugas ketua wilayah atau stasi adalah:

[t

!\)

membentuk pengurus wilayah atau stasi.

Merencanakan, memimpin dan menghormati kegiatan umat antar
lingkungan datam wilayah.

Memberi dukungan morai maupun spiritual kepada Ketua lingkungan
dan membantunya dalam melaksanakan tugas.

Ketua wilayah atau stasi mewakili lingkungan dalam Dewan Paroki
inti, menyampaikan hasil rapat Dewan Paroki inii, menyampaikan
hasil rapat Dewan Paroki inti kepada pngurus lingkungan di wilayah.
Ketua wilayah aiau siasi memberi laporan sekali setahun mengenai

kegiatan dan kedaan wilayahnya kepada iman paroki.

Pada bagian berikut ini, akan diuraikan stasi yang ada di paroki Santo

Petrus dan Paulus Rembang,
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1. Stasi Pacar.

Stast Pacar merucakan suaty perkampungan nelayan yang terletak di sebelah
barat kota Rembang, dengan jarak 15 Km. Padea umumnya mata pencai:ariannya
masyarakat di stasi Pacar mavorntas nelayan. Beniﬁ uman dimular di stast Pacar pada
tahun 1953, saat ada Seminan Tinggi di Rembang. Pada mulanva hanva dalam
bentuk kunjungan kepada keluarga Bapak Sutopo yang menyatakan diri menjadi
Katolik,” meskipun belum dibaptis. Fr. Sastropranoto, CM menindak lanjuti benih
iman Katolik perlu dijaga sehingga perlu pelajéran agarna, sore hari untuk anak-anak
dan malam untuk orang dewasa, kondisi 111 berjalan sampa: dua tahun. Pelajaran
agama Katolik bertempat di rumah bapak Sutopo dengan pengajar agama imam
Helmes, CM dan diadakan seminggu sekali.

Tokoh stasi Pacar adalah Bapalc Sutopo, tiga tahun kemudian empat anggoia
keluarga bapak Sutopo dibaptis, sehingga jumlah umat ada 290 orang. Pelayanan misa
baru dimulai pada tahun 1953, diagakan satu bulan sekali dan tempat misa masih di
rumah bapak Sutopo. Perkembangan jumlah umat stasi Pacar mengalami perningkatan
dan rumah banzk Sutopo selalu penuh untuk misa. Pada tahun 1963, atas inisiatif dan
mmam Ravestijn. CM dibelilah tanah dan rumah seluas 8x12 m urtuk kapel. Dana
pembangunan kapel tersebut berasal dam swadaya umat Katolik Rembang dan
Keuskupan Surabaya. Setelah kapel selesai dibangun mulailah misa serta pelajaran
agama di kape! tersebut.

Kegiatan rutin di stasi Pacar adalah ibadat Sabda dilaksanakan setiap hari

Minggu ke-2 dalam sebulan. Kegiatan lain yang menjadi rutinitas  adalah masa

" Wawancara dengan Bapak Slamet Sucipte, tgl. 27 Juni 2000. Pkl 9.00W1B
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Paskah dan Natal dengan kegiatan anak-anak sexolah minggu vang didampingi olch
Legio Maria.

Perkembanpan umat di Stasy Pacar kurang meningkat karena kendala yang
dithadapi oleh umat Katslik kurang menunpikkan kerhampuan d1 masyarakat. Kendala
lain vang dihadapi penganut agama Islam yang sangat kuat schingga agama Katolik
kurang dikenal oleh masyarakat.

Umat Katolik di Stasi Pacar menunjukkan rasa kekeluargaan yang tinggi
dengan bukti ada sikap kerjasama, saling membantu serta saling merghargal

ditunjukkan dengan gotong royong pada saat ada orang meninggal.

2. Stasi Lasem.

Wilayah stasi Lasem berada di Kecamatan Lasem. yang berjarak 19 km ke
arah timur dari  kota Rembang. Stasi Lasein mempunyai tahapan sejarah yang
panjang bila aibandingkan dengan stasi lain di Paroki Rembang, kehidupan
menggereja diawali di desa Sumber Agung.”* Pada tahun 1966, imam Siveri Rolando
CM, mulai memikirkan pendirian kapel baru karena jumlah umat semakin banyak.

Pada tahun 1967, kegiatan rohami mulai berkembang di stasi Lasem seinng
dengan didirnkannya sekolah Ha:mong Putro dengan guru bemama A.M Soepomo.
Sebelum gedung sekolah didirikan kegiaran belajar mengajar dilangsungkan di ruinah
ibu Sukinah dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Imam Siveri Rolando, CM

menyewa sepertiga bagian tanah milik bapak Kromosetio untuk kegiatan‘olah raga.

™ Wawancara dengan Bapak Supomo. "Tgl. 26 Juni 2000. Pkl 9.00%W1B.
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Pada tahun 1966, muncul 1msiatii darl imam Siveri Rolando, CM untuk
mendirtkan kapet di Lasem cich Karena itu perlu diadakan perunding.an dengan bapak
AM. Soepomo. Untux mengkoordinir pelaksanaarn pembanghnan Gereja di Lasem
maka dibentuk panitia kecil. Tugas panitia kecil t;:rsebut membantu pelaksanaan
pembangunan kapel. Adapun donatur berasal dari Keuskupan Surabaya dan Cina
Lasem.

Bahan matenal untuk pembangunan kapel Lasern mulai dari pasir; air, semen
serta patu bata harus beli ramun tukang-tukeng yang mahir didatangkan dari
keuskupan Surabaya. Pada tanggal 8 Agustus 1996, peletakan batu periama dan
selesal pembangunannya pada tahun 1908. Ukuran kapel panjang 24 m dan lebar 16
meter dengan lantainya tiga trap untuk altar dan di sebelah kiri altar terdapat mimbar
dan di sebelah kanan ada tempat permandian kecil.

Pada peresmian kapel yang hadir di,antaranya imam Siveri Relando, CM imam
Fornasan Sebastiano, CM dan Megr Aloysius Joseph Dibjokarjono, Pr Uskup
Surabava, hadir pula pejabat pemerintah Rembang dan pejabat Lasem. Pemimpin
ekansti saat acara pemberkatan adalah imam Sivéri Rolando, CM dan dilanjutkan
dengan pemberkatan kapel baru tersebut olek Mgy. Dibjokarjono, Pr. Jumlah umat
yang hadir sekitar dua ratus lima puluh orang, nama kapel tersebui adalah “Kapel
Santa Imaculata”.

_Adanya kapel kegiatan rutin dapat dilangsungkan dergan mantap. Kegiatan
rutinitas ini meliputi ibadat Sabda yang dilaksanakan tiap Minggu oleh imam dan
Rembang. Kegiatan rutin yang menjadi kebiasaan dan tradisi tiap tahun adalah

prapaskah dan Natal. Kegiatan untuk anak-anak sekolah minggu didampingi oleh
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mudika. Kegiaian sekolah munggu diadakan agar anak-anak saling mengenal satu
sama lain sehingga terjalin persaudaraan.

Perkembangan jumiah umat Katolik di Stasi Lasem mengalami peningkatan
karena pendatang dari luar hoia yang berprofesi sebagai guru, pedagang selain i
tokoh-tokoh Katolik di masyarakat sebagai sponser pembangunan sarana umum
misalnya pembangunan jembatan dan pasar. Tokoh umat Katolik bersifat saling
membantu dengan ditunjukkan kerjasama, gotong royong sehingga dapat hidup

berdampingan saling mengharoai serta toleransi.

3. Swasi Jatirejo.

Stasi Jatirejo terletak 24 km, ke arah selatan kota Rembang dan merupakan
kecamatan Sumber, termasuk wilayah kabupaten Rembang. Sarana menuju Jatirejo
melalui jalan raya yang sudah dapat dijangkau dengan angkutan umum maupun
sepeda motor. Kondisi perekonomian ai stasi ini termasuk memadai, hal ini nampak
dari adanya dua pusat perdagangan yang ramai yaitu pasar sumber dan Rembang.

Kehadiran umat Katolik sebagai perwujudan kabadiran Yesus bermula dan
kelompok kecil yang selaln berdoa bersaina-sama. Demiixian halnya awal kegiatan
menggereja di stasi Jatirejo. Umat Katolik di Jatirejo pada awal mulanya pada tahun
1968, membuka hutan di daerah Sumber.”> Mereka adalah transmigran dari daerah
Wonosari Gunung Kidvl. Ketertarikan mereka masuk Katolik karera kesaksian yang
diberikan oleh tmam Fornasari Sebastiano, CM dalam kerjasama pelestarian hutan

dengan mandor kehutanan di Sumber.

" Wawancara dengan Bapak Picrer Nor Anwar. Tgl. 30 Juni 2000, PLL 13,00 ¥1B
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Pada tahun 1970, kepiatan vang bersifat keagamaan setiap dua Minggu sckali
terutama sejax keterlibatan bapak Siamet Sukoco dalam kegiatan pembinaan tersebut
dgan berjalan sampal dengan duz iahun. Pada tahuni97¢. jumiah omat Katohk di
Jatireio terhitung tujuh kepala keiuarga Katolik. Komunitas int makin hari makin
merindukan kehadiran Yesus dalam bentuk ekansti. Kerinduan yang begitu
mendalam mendorong mereka mewberanikan diri menghadap imam Fornasari
Sebastiano, CM mengharapkan diadakan perayaan ekaristi di stasi Jatirejo. Pada
tahun 1975 ; rumah bapak Sudamo dijadikan sebagai tempat perayaan ekaristi. Oleh
karena 1tu muncul 1nisiatif dar1 umat Katolik di stasi Jatirejo untuk memiliki kapel
sendiri. Inisiatif im1 mendapat persetujuan dari imam Fornasari Sebastiano, CM dan
pada tahun 1976_ baru dibeli tanah milik penduduk setempat

Pembangunan kapel baru tercalisit pada tahun 1978, kemacetan pembangunan
kapel ini dikarenanya persoaian finansial. Pada tahun 1979 kapel tersebut selesas
dibangun berukuran 7 x 9 meter. Bahannya berasal dan kayu jati, dan pemberkatan
diadakan secara sederhana dengan mengadakan misa yang dipimi)in oleh imam
Fornasan Sebastiance, CM yang diikuti oleh semua umat Katolik wilayah Rembang,
Jumlah seluruh umat yang hadir sebanyak 125 orang.

Pada tahun 1990, imam Fomasari Sebastiano, CM pindan ke Magetan dan
digantikan oleh imam Sastropranata, CM. Selama imam Sastropranata, CM menjabat
sebagai imam kepala Paroki, umat GStasi Jatirejo semangat menggercja semakin
berkembang sebab selalu diperhatikan oleh imam melalui katexis yang selalu rajin
menggunjungi umatnya untﬁk menyampaikan pewartaan. Kunjungan imam beserta

katekis membangkitkan kembali hidup rohani mereka. Imam Sastropranato, CM
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membutubkan bantuan dan awam vakii gure agama untux membimbing umat
Katohik di Jatirejo. Pada ta'nl.m_ 1992, Bapak Pieter Nur Anwar, dikinm untuk
membimbing umart Katolik di jatirejo. Kesepakatan antara katekis dengan warga di
Jatirejo vakni mengadakan ekaristi setiap hari Rabu, Mingge ke 5 selain misa juga
diadakan kegiatan doa keluarga pada buian rosario secara bergantian.

Kontribusi yang diberikan paroki Rembang kepada umat Katolik di Jatirejo
adalab memberi bantuan bagi anak yang kurang mampu untuk bebas SPP, memberi
sumbangan beru';‘)a beras, gula, sarimi, tiap bulan bagi yang kurang mampu.

Keadaan umat di stasi Jatirejo statis. Hal ini, disebabkan oleh umat Katolik
yang kurang menampakkan kemampuan ai masyarakat. Secara lahiriah umat Katolik
diterima dalam masyarakat ditunjukkan dengan sikap saling menghargai, gotong

royong dan bekerjasama yang ditunjukkan dalam orang meninggal.

4. Stasi Karang Sekar.

Stasi Karang Sekar terletak di sebelah barat dava dart kota Rembang dengan
jarak 8 km. Warga Karang Sekar yang pertama kali masuk Katolik adalah Sagimin.
Sebelum masuk Katolik, ia seorang miodin schingga ada sebutan Modin Katolik.”
Sagimin menikah dengan wanita pujaannya dari penduduk setempat. Pada tahun
1967, ia menghadap imam Fornasari Sebastiano, CM untuk dibaptis dan menjadi
Karolik. Katekumen satn tahun mengikuti pelajaran agama Katolik dan dibaptis. Pada
tahun 1968, anaknya beséfta para tetangga dekat mengikuti pelajaran agama Katolik,

di tempat rumah bapak A.L. Sagiman dJan bapak L.V. Slamet Sukoco sebagai

7 Wavancara dengan Bpk. Slamet Sucipto. Tgl. 36 Juni 2000. PkL 17.00 WIB.
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peagajar agama. Bantisan tabun pertama berjumizh 20 orang. Semenjak pembantisan
kegiatan peribadatan tutin didaksanakan di Karang Sekar. Pada tahun 1975, dt atas
tanah milik penduduk setempat vang dibeli oleh imam Fornasart Sebastiano, CM,
dibangun kapel.

Pada tahun 1985, kehidupan beriman di stasi Karang Sekar mengalami
kemunduran karena usia bapak A.L. Sagiman sudah tua. Kemudian posisinya
digantikan digantikan oleh P.Mi. Mudji Santoso. Stasi Karang Sekar perlu
diperhatikan oleh paroki Rembang secara intensif menyangkut lemahnya kondist
sosial dan ekonomi sebagian besar warganya. Kepedulian umat Rembang adalah
dengan memberi sumbangan berupa beras, gula, superm1 dan SPP bagi orang tua
yang tidak mampu. Sementara perkembangan spiritualitasnya dengan pemberian
pelayanan ekaristi Gan pengakuan desa pada hari Jumat ke-I1 pada pukul 17.30.
WIB.

Perkembangan jumlan umat Katolik ada penambahan yang berasal dari kelaniran
keluarga Katolik sementara penambahan dari luar tidak ada disebabkan posisi agama-
[slam sangat kuat serta kemampuar umat Katolik kurang menonjoi di masyarakat.
Umat Katohik di Stasi Karang Sekar sibuk mencan nafkah sehingga mist uatuk
mewartakan kurang mendapat perhatian. Kendala ini perlu mendapat perbatian yang
intensif dann Dewan Paroki agar pewariaan agama Katolik dapat tersebar di Karang
Sekar

5. Stasi Bulu Mantingan
Stasi Bulu Mantingan termasuk wilayah Kecamatan Sulang, terletak di sebelah

selatan kota Rembang dengan jarak 47 km. Di Bulu Mantingan ada umat Katolik,
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karena Sinder Kehutanan dan polis: kehutanan bekerjasama dengan mam Jtaha
daiam pembelian bibit unggul tanaman kehutznan. Mereka tertarik kepada imam
Stveni Rolando, CM karena kepribadiannya. Pada tahun 1969, imam Sivent Relando,
CM segera mengirimkan bapak Slamet Sucipto untuk mengaiar agania. Muncul 1de
dari umat Katolik untuk mengadakan doa lingkungan dan pendalaman iman. Kegiatan
pelajaran agama dan doa lingkungan dirumah bapak lgn. Supangat. Perkembangan
selanjutnya pada tahun 1996, jumlah umat menjadi enam kepala keluarga Katolik di
stast Bulu Mantingan sebagi katekis adalanh bapak Fx. Sunardi.
Stasi Bulu Mantingan mempunyai kekhasan sendir dan stasi yang lain.
Tercatat ada 20 orang umat Katolik yang menderita penyakit kusta. Penderita
penyakit kusta perlu mendapat uluran tangan dan saudara seiman untuk perduli akan
kemanusiaan. Suster Marselina, SND tertarik untuk memberi kesejukan kepada orang
yang menderita penyakii kasta tersebut. Suster Marselina, SND pemah dengan
ketulusan hatt dan perhatian mencurahkan tenaga dan pikirannya untuk member:
sumbangan bagi penderita kusta seperti niaterial dan spiritual. Dengan perantaracn
suster SND, pencarian sumber dana dikoordinir oleh Suster SND berasal dar
Keuskupan Surabaya dan donaturnya dari orang Cina Lasem. Sumbangan tersebut
dimaksudkan untuk perawatar orang kusta. Mereka dibimbing oleh Suster Marselina
SND untuk hal-hal yang positif misalnya dengan kegiatan keterampilan membuat
sapu. dan kulit kelapa (sepet), membuat besek. Hasil pembuatan sapu didistribuskan
ke susteran dan toko-toko kclontong dan hasil penjualan dapat ditabung.
Keadaan umat Katolik stabil. Penambahan jumlahpun dan kelahiran anggota

keluarga Katolik. Kegiatan ibadat sabda diadakan tiap Sabiu malam. Kendala yang



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

dihadapt oieh umat Katolik menutup dint dan lingkungan masyvarakat karcna penyakit
kusta. Kendala ini perlu mendapatkan perhatian yang intensit dar para pengurus

Gereja supaya ada bimbingan untuk tidak minder.

6.Stasi Kajar

Kajar sebagai stasi terpencil yang berada di pedalaman dan termasuk wilayah
Kecamatan Lasem. Desa Kajar terlctak di sebelah timur Lasem yang dilingkupi hutan
jati dengan kondisi jalan berbatu dan becek sehingga hubungan dengan desa lain
mengalami hambatan.

Tumbuhnya venih iman Katolik di Kajar seiring dengan perluasan pexerjaan
umum Djawa Tengah (FUDT) pimpinan Soerip Martinus.”” Pada tahun 1968,
banyak pegawai PUDT yang mengenal pribadi Soerip Martinus. Dari pergaulan
pegawai PUDT dengan Soerip Martinus maka muiai diadakan kunjungan ke rumah
pegawai tersebut menyvangkut urusan pekerjaan. Bapak M.Y.Sumardi kzla itu sebagal
katekis juga turut mengunjungi pegawai PUDT bersama dengan bapak Sourp
Martinus. Hasil kunjungan tersebut, banyak pegawai PUDT yang tertarik menjadi
Katolik. Keteitarikan mereka masuk menjadi Katolik karena keteladanan yang
diberikan dengan cara bicara dan tingkah laku yang diberikan oleh bapak Soerp
Martinus. Pada tahun 1978, FX. Sunardi memberi pelajaran agama di Kajar yang
atikuti oleh 15 orang.

Pada tahun 1980-an, Paroki Rembang masih mensubsidi dana ke stasi Kajar.

Hal ini nampak dari partisipasi umat paroki Rembang dalam bentuk penyediaan

" Wawancara dengan Bpk. Mani. Tgl. 3 Juni 2009, Pki. 19.00 WIB.
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sepeda motor guna memberlancar pelayanan kepada umat di stast Kajar. Peiayanan
ibadat sabda dilakukar dua minggu sekali. Pada tahun 1593, diedakan ibadai»S.abda
oleh bapak FX. Soenardi yang ditkuti delapan kepaia keluarga.

Perkembangan jumlah umat Katolik i stasi Kajar dari tahun 1993 sampai
dengan tahun 1996 mengalami peningkatan menjadi 17 kepala keluarga.
Perkembangan jumlah umat Katolik disebabkan tokon umat Katolik di Kajar bapak
Wongso disegani oleh masyarakat karena suka menolong kepada sesama yang
membutunkan. Perkembangan jumlah umat meningkat seningga perlu adanya
pembangunan xkapel. Pembangunan kapel di Kajar celesar dibangun dengan naina
kapel “St. Maria”. Kegiatan rchani yang diadakan oleh stasi Kajar meliputi ibadat
tiap Sabtu sore pukul 16.00 WIB. Kegiatan anak-anak sekolah minggu didampingi
oleh mudika. Kegiatan roham anak-anak sekolah minggu berguna untuk persaudaraan

antar mereka sehingga saling mengenal/akrab.

7. Stasi Sale

Stasi Sale termasuk daerah Kecamatan terletak di sebelah timur Lasem, jarak
dari Rembang 41 km. Scbagian besar masyarakatnya adalah petani dan bemh iman
tumbuh di stasi ini sekitar tahun 1969. Permulaan ada umat Katolik di Sale karena
periumpaan antara Katekis M. Y.Scemard: dengan bapak Agus Soedarno.”® Sepulang
dart kunjungan di stasi Kragan dalam perjaianan pulang terhalang hujan lebat dan
akhirnya menginap di rumah bapak Agus Soedamno. Semenjak itu mulaiiah ada
pelajaran agama di Sale. Tempat pelajarain agama di rumah bapak Agus Sudarno.

Berkat usaha ketekis yang gigih, pengikut pelajaran agama imt berkembang darni tujuh

7 Wawancara dengan Bpk. Slamer Sucipto. Tgl. 5 Juni 2000. Pkl 19.00 W1B.
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kepala keluarga meniadi limbelas keiuaga pada tahun 1950, Pada tahun 1991,
diadakan pelayanan ekaristi dan pengakuan dosa pada hari Minggu ke - 4 di rizmah L.
Subarno sebab beium mempunvai kapei sendini sampai sekarang.

- Kendala yang dihadapt oleh stasi Sale adalah umat Katolik di stast Sale
perawatan rohant kurang intensif karena ketergantungan kepada guru agama. Sikap
ketergantungan ini dapat dilihat dari kegiatan ibadat sabda, apabila ada guru agama
umat Katolik yang hadir banyak sementara jika tidak ada guru agama umat Katolik
yang hadir sedikit. Fenomena ketergantungan ini perlu ada bimbingan agar umat

Katolik tidak tergantung kepada seseorang.

8. Stasi Kragan

Stas1t Kragan terletak di sebalah timur kota Rembang, dengan jarak dan kota
Rembang 42 km. Stasi Kragan seperti stast lainnya, keberadaan umatnya mulat
berkembang dari suatu keluarga bapak Sudiono, seorang petani yang rumahnya
dipergunakan untuk pelajaréﬁ agama pada malam hari.”” Pertumnbuhan umat di
Kragan lebih banyak orang Cina. Semula pertumbuhan umat cukup baik, dan dua
keluaga bertambah menjadi sepuluh keluarga dengan jumiah jiwa 50 orang. Melhat
pertumbuhan jumlak umat, maka imam Sastropranata, CM berinisiatif untuk
mendirtkan kape! di Kragan. Dana pembangunan kapcl di stasi Kragan sebagian
berasal dar Golongan Cina Kragan dan I.asem. Bangunan kapel Kragan didirikan
diatas tanah milik orang Cina yang diserahkan kepada Gergeja.

Kegiatan rohani bertempat di kapel, kegiatan ibadat sabda dilaksanakan pada

hari Minggu ke-2. Kegiatan rutin yang dilaksanakan menjelang prapaskah dan Natal.

" Wawancara dengan bapak Pieter Nur Anwar. Tgl. 5 Juni 2000. Tkl 17.00 W13
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Kegiatan untuk anak-anak sekolah minggu didainpingi oleh mudika. Kegiatan lain

adalah arisan ibu-ibu wanita Katolik tempatnva secara bergiliran.

9. Stasi Kaliori
Stasi Kalioni terletak di scoeiah barat kota Rembang, jaraknya sekitar 2,5 km.
Dan catatan paroki, kegiatan pelajaran agama di stasi Kaliori sejak tahun 1974
Adapun yang manangani pelajaran agama adalah bapak Susanto. Berkat keteladanan
dari bapak P. Susanto sekitar tahun 1920 orang pertama yang wmenyatekan
ketertarikannya terhadap pelajaran agama adalah bapak Suptiyadi.* Pada tahun 1990,
jumlaﬁ umat Katnlik sebanyak 25 orang dengan kematan ekaristi  dan pelajaran
agamoa dilaksanakan pada hari Rabu dan Minggu di rumah bapak Supriyadi. Stasi
Kaliori pada hari besar keagamaan Katolik mengadakan ekarist: sendiri di rumah
bapak Suprivadi , inalamnya juga masih mengikuti ekaristi Natal di Gereja Rembang.
Kendala yang dihadapi oleh umat Katolik di Stast Kaliori karena jarak gereia
dengan tempat tinggal umat jauh sehingga kurang mendapat pelayanan rohani. Umat
Katolik juga menuiup dici dan pergaulan masyarakat sehingga masyarakat kurang
mengenal akan agama Katolik yang pada akhimya perkembangan umat Katolik
kurang meningkat.
Perambatan pewartaan Injil di Gereja Santo Petrus dan Paulus di Rembang
semakin jelas hasiinya dengan bukti jumiah umat Katolik di Rembang semakin
mengalami peningkatan Dengan demikian semakin meningkatnya jumlah umat

Katolik di Rembang perlu ditingkatkan kualitas umat dalam pewartaan lewat karya-

karya Gereja.

8 Woewancara dengan bapak P.Susante. el 6 Juni 2000.Pk1L17.00 W13



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

RAB 1V
KARYA-KARYA GEREJA ST. FETRUS DAN PAULUS
DI REMBANG 1964-159%6
A. Bidang Kanonia
1. Wanita Katolik
Bidang Kanonia mengandung pengertian segala sesuatu milik bersama. Mereka
saling memberi kesaksian persekutuan, persaudaraan dan saling mengasihi sehingga

perpecahan, permusuh‘én dalam umat jelas menghambat usaha inemberi kesaksian
Inj1l1 dalam masyarakat.

Gereja merupakan seluruh umat yang dihimpun dalam Kristus, dibimbing oleh
roh kudus, menuju kerajaan Bapa dan telah menerima warta keselamatan untuk
disiarkan kepada semua orang. Maka Konsili Vaitkan II (1962-1965) tiuga
menekankar bahwa hidup misi Gereja tidak hanya tergantung kepada imam. tetap:
juga segenap umat beriman turut melibatkan diri untuk mewartakan Iniil.

Umat Katolik Rembang yang diresapi semangat kristiani menjalankan
pewartaan untuk melayani vmat penuh tanggung jawab. Sebagai anggota masyarakat
mmaupun sebagal umat Katolik di dalam Gereja. Pelayanan Gereja terhadap umat
Katolik di Rembang meliputi berbagai bidang, di antaranya bidang: bidang kainonia,
liturgi, pewartaan dan diakonia.

Setiap orang yang tcrlibat dzflam kehidupan iemaat menyadan bzhwa
pembangunan persekutuan persaudaraan dimaksudkan untuk menyé]ami setiap
piibadi  demi .kepentingan bersama agar tidak memunculkan konflik vyang

berkepanjangan. Kanonia merupakan mekanisme untuk mengungkapkan dan

79
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mengarahkan persekutian hidup knistiani yang terbuka satu sama iain dan
dianugerahi cleh roh kudus. Dala:n kehidupan persaudaraan sejafl, juga menyangkut
pengalaman diterima dan menerima orang lain dalam kelompok keeil.

Adapun kelompok Kanonia yang ada di Paroki Santo Petrus dan Pauius
Rembang adalah:

1. Wanita Katolik.

’t\)

Mudika.

[O9]

Persekutuan doa Alleluya.

4. Komumkasi Sesial.

Berdasarkan hasil konggres tersebut berdirilah cabang-cabang Wanita Katolik
di Surabaya, yang terdiri dari cabang organisasi Wanita Katolik di Rembang, Tuban,
Lasem, Cepu, Bojonegoro, Madiun, Ponorogo, Ngawi, Kediri, Tulung Agung,
Trenggaiek, Blitar, Wlingi, Mojokerto dan Sidoarjo keselumhannya ada 30 cabang.g"
Di Rembang didinkan Wamta Katolik cabang Rembang oleh 1bu RAS
Dirdjopranoto. la dikenal sebagai salah satu pendin GDW ( Gabungan Organisasi
Warita) cabang Rembang. Adapun usaha crganisasi Wanita Katolik cabang Rembang
yakni mengarankan agar kegiatan yang ada sesual dengan tujuan organisasi tersebut.
Tujuan organisast Wanita Katolik adalah mewujudkan wadah kesatuan gerak sebagai
berkut :

1 mengungkapkan iman dan cinta Kristiani di dalam lingkungan dan

masyarakat.

2  Mengembangkan kualitas wanita secara keseluruan.

*) Buku berita Paroki di Rembang, Edisi Paskah th, 1995. hal. 55
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3 Mengembangkan peran ganda sebagai wanita daiam keluarga, Gereia dan -
masvarakat.

Pada tahun 1980-an, kepemimpinan ibu R.AS. Dirdiopranoto di gantikan

oleh ibu Cr. Sarman, Moment ini sekaligus dibentuklah kepengurusan baru Wanita

Katolhk (WK) cabang Rembang sebagai berikut e

1 Penanggung jawab - Imam Paroki.

2. Ketua : Cr. Sarman.

3. Sekretans 1 © ibu P. Sukartono.

4. Sckretarns Ii - Tou Yuvensia.

5. Bendahara |1 : Ibu Alex Mardi Utomo.

6. Bendahara 11 - Ibu. A. Soedirenggo.

7. Sceksi Sosial : Ibu Nurikum dan ibu Johin Moenmin.
8. Scksi Pendidikan : Thu. Th. Inderto.

Pada tahun 1980-an kepengurusan baru memulal melaksanakan program
kerjanya yakni : diadakan kegiatan antara lain kursus memasak, menjahit, membuat
bordir, kursus kecantikan, arisan anggota serta mengatur daharan imam.

Kegiatan Wanita Katolik akan selalu bekerjasama dengan iou-ibu dari kring
atau lingkungan lain di sekitar paroki sehingga dapat meningkatkan persaudaracn
seiman. Adanya pertemuan ibu-ibu Katolik diadakan sebulan sekali, secara rutin pada
hari J‘umat kedua dan pertemuan anggota sebulan serali, pada han Jumat ketiga
dengan berbagai macam pertemuan. Kegiatan tersebut dapat dijadikan wadah untuk

pertemuan tbu Wanita Katolik.

2 Berita Paroki edisi Natal, tahun 1995, hal. 17,
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Wanita Katolik cabarig Rembang juga untuk memperiancar kegiatan |
kerasulan dengan mengajukan iuran setiap bulan sebesar Rp. 1000.- dan Rp. 500.-
uniuk daharan imam. Apabila Wanita Katolik ngin mengadakan kegratan perlu
pencanan dana dengan cara antara lain misainya mencetak kalender, basar atau pasar
murah.®

2. Mudika.

Mudika adalah remaja vang masih berusia 12 — 27 tahun yang belum menikah.
Usia yang sedang menjalani masa transisi untuk menuju kedewasan menta! dan fisik
yang berpotensi untuk diajak maju. Masa remaja merupakan masa yang cenderung
berhura-huid, berkelompok dengan teman sebaya. Remaja miembutuhkan seorang
tokoh panutan yang mampu membuka perkembangna kchidupan yang baru, yang
dapat dijadikan landasan kepribadian. Mudika juga sangat memburuhkan pengalaman
persaudaraan agar mercka mampu diterima dan menerima sehingga mereka mendapat
dukungan, dihargai, dicintai dan dipercaya.

Masih banyvak kesempatan bagi mudika untuk melangkab lebih maju dam.
generasi-generasi terdahulu. Banyak pula pilihan yang dapat diambil untuk
mengembangkan diri, dengan mempersiapkon diri sedimi mungkin agar selalu peka
dan tangpap akan keadaan atau situasi saat ini dan saat yang akan datang,

Kaum muda dengan kepekaan yang tinggi tampil ke depan sebagai generasi
penerus vang sesuai dengan kebutuhan masyarakat tanpa memandang si kaya dan si
miskin. Dewan Paroki Rembang mengambil kebijaksénaan untuk program kerja

tahun 1995 dan ditetapkan sebagai tahun pemuda, sesuai dengan surat gembala

* Wawancara dengan ibu Thr. Istidiyat Indarto. Tgl. 7 Juli 2000. Pkl. .00 WIB.
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Keuskapan Surabaya tema umumnva adatah "_memngkatkan sumber daya kaum muda
Katolik dalam pembangunan serta kaum muda Katolik siap menggereia,
memasyarakat dan bermegara”. Kaum muda mempunyai kesempatan yang banvak
untuk  merentukan  Jjatidirinya, dan  dianggap kaum muda berpotenst  untuk
mengembangkan paroki Rembang dalarn rnasa mendatang .

Kauvm Muda dalam proses pengembangan diri, terdapat banyak ha! yang
menjadi hambatan dan rintangan untuk mencan jatidini dan pehgembangan din yang
berguna bagi Gereja, keluaga dan masyarakat kendala-kendala im d_iamaranya o

1. Pengaruh tayangan dari TV swasta yang dimlai tertalu beram untuk

konsumsi kaum muda; |

2. Banyaknya anak yang tidak meneruskan sekolah, pengangguran yang

seringkal bersikap merugikan diri maupun orang lain;

3. Gambar, bacaan, film porno yang sulit diberantas:

4. Hubungan kedua vrang tua yang kurang hannonis;

Dengan melihat banyaknya hambatan yang akan diialui olch kaum muda,
maka cara untuk menanggulang) diri daii pengaruh yang negatii adalah diperiukan
lingkungan yang kondusif. Lingkungan yang diinaksud disir1 adalah keluaga, gereja

dan masyarakat. Lingkungan tersebut sangat besar pengaruhnya bag perkembangan

kaum muda.

* Buku berita paroki: edisi Natal tahun 1995, hal. 20.
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2.1. Lingkungan keluarga.

Keluarga merupakan tem.;;at awal /dasar dan pembentukan pribadi anak. Untuk
itu di dalam mendidik anak d:butunkan kedewasaan orang tua untuk pisa diteladan:
dan dibanggakan oleh anak-anakaya.

Orang tua dapat dijadikan teman, sahabat sehingga tidak mengganggap anak
sebagai objek atau benda. Artinya anak harus diberi kesempatan untuk
mengungkapkap pendapat atau perasaan. Orang tua kadang sikapnya terhadap anak
hanya mengiﬁginkan atau menyurah anak tetapt tidak memben contoh. Misalnya
orang tua menginginkan anaknya ikut kegiatan ke Gereja, akan tetapt mereka sendir
bahkan jarang n.engikuti ekanisti di Gereja maka dengan sendirinya keinginan
terscbut sulit dipenuhi. Anak perlu dibantu, didorong, dipuji dan diberi kesempatan
untuk meneinukan, mengcmbangkan_ kemampuannya. Hal ini dapat berwujud
kegiatan di kampung, di Gereja serta di sekoiah.

2.2. Liugkungan gereja.

Kelompok organisasi Gereja yang dapat dijadikan rujukan misalnya dengan
mengikuti Legio Mana, Misdinar, serta Mudika. Organisasi tersebut juga menjadi
wadah untuk menunbuhkan paunggilan hidup bagi kaum muda.

2.3. Lingkungan masyarakat.

Kaum muda dalam proses mengembangkan diri membutuhkan biaya dan
pengorbanan. Seseorang untuk mendapatkan kesuksesan atau keberhasilan diperlukan

kerja keras, pengorbanan serta biaya. Untuk mendukung pengembangna diri bagi

kaum muda misalnya :
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a. Tempat uniuk kreat:fitas .misa’! nya dengan majalah dinding.
b, Perhatian dari Bapak 1bu gury pada semua siswa.
c. Kegiatan Rohan.

Ketiga hal tersebut di atas memerlukan kenasama vang baik, misalnya
keluarga. Tidak benar kalau keluarga menyerahkan pendidikan anaknva begitu saja
pada sekolah. Lingkungan yang positif bapgi Kaum muda akan memberi pengaruh
yang positif untuk pembentukan kepribadian kaum muda, dan lingkungan semacam
itu sangat perlu diciptakan sehingga kaum muda biéa menjadi orang yang mandin,
mempunyai prinsip yang kuat, berkualitas dan bisa dibanggakan sehingga berguna
bagi keluarga, Gereja , masyarakat serta bangsa.

AJ3. Persekutuan Doa Karismatik Katolik “Alleluya” Paroki Rembang.

Setiap orang beriman senantiasa ingin hidupnya dibimbing oleh roh kudus agar
kasih karunia dan rahmaiNya dapat diwujudkan daiam kehidupan schari-hari.
Persekutuan doa perubahan Karismatik Katolik “Alleluya” umat Katolik Recmbang,
dapat dijadikan sebagai wadah untuk berkreatifitas misalnya dengan mengadakan
kegtatan untuk meningkatkan hidup iman kristiani dengan cara berdoa, membaca atau
mendengarkan  firman-firmanNya, meningkatkan pertobatan, pengorbanan,
pengabdian terhadap Tuhan maupun sesama.® Persekuinan Doa Karismatik
“Alleluya” pada tahun 1990 dihidupkan lagi oleh imara Sastropranata CM,
persekutuan doa ini mempunyai tujuan adalah sebagai berikut:¥

a. Meningkatkan doa dan penghayatan 1man.

¥ Buku berita Paroki Rembang. Edisi Natal. thn. 1995 hal. 33
86 3: 1 H
lbid. hal. 31,
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b. Menghaditkan roh kudus agar doa dan pujyian yang dilaksanakan oleh
kelomnok tersebut benar-benar roh kudus sendin yang memimpin.

c. Melavani umat yang membutuhkan pelayanan doa untuk keperluan
tertentu.

d. Membiasakan membaca dan mendengarkan sabda Tuhan, agar firman
Tuhan meresap dalam sanuban pesertanya, sehingga diharapkan mampu
menghayati firman-firman tersebut dalam kehidupan sehari-han.

¢. Mengadakanr sharing antara peserta agar lebih mendalam: firman Tuhan
sekurang-kurangnya yang baru saja dibac atau didengar.

Kelompok persekutuan doa Kurismatik “Alleluya™ lebih banyak ditkuti oleh
orang-orang dewasa dan tua, namun kelompok doa Karismatik “Alleluya™ juga
membuka diri bagi kaum muda. Persekutuan doa Karismatik “Alleluya “ mengadakan
doa s=tiap hari Minggu sekali pada han Jumat ke Il dan ke IV jam 17.00 — 18.30 WIB
bertempat di Gereja ataupun di rumah anggota dengan bimbingan i1mam
Sastropranata, CM. Adapun pesertanya masih minim sekitar 30 orang.

Pada tanggal 29 maret 1995, pada rapat Dewan Paroki diadakar pembentukan

panitia khusus keanggotaannya sebagai berikut ¥’

Pembina rohani : Imam Sastropranata, CM.

Ketua : Ny. Dyah ayu Petra Tri Winardi.
~ Sekretaris : Bapak Titus Sudjyjanto.

Bendahara : Rapak. Fx. Sardiono.

Pelayan doa | : Bapak. Fx. Rusmanto.

7 1bid. hal. 35.
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Bapak. Antonius Sunarto.

Pembantu peiavan doa - Bapak. Y. Suparto.

Bapak. Y. Sugiono.
Rapuk. St. Saman.
Bapak. A'Y Bastr.

Setelah  diadakan perubahan kepengﬁrusan tersebut, ternyata dapat
menunjukkan suatu kemajuan dan perubahan baik peserta maupun pelaksanaannva.
Berkat pengalaman vang dimiliki oleh pengurus vang baru ini tidak diragukan lagi,
mengingat ibu Petra sudah berpengalaman meujadi pengurus persekutuan doa
karismatik di Semafang.

Pada tahun 1996, imam Sastropranata, CM dipindahtugaskan ke Malang maka
digant: dengan imam Y. Herbudi Cahyono, Pr can imah Cosmas B. Senti Fernandes,
Pr. Mereka sclalu membeni dorongan kepada anggota persekutuan doa Karismatik
aengan membimbing rohani kepada semua anggota.

Persekutuan doa Karismatik Katolik “Alieluya”, untuk meningkatkan iman
dan ketekunan mendengarkan serta membaca Kitab suci dan juga ingin memuji dan
ineluhurkan nama Tuhan. Persekutuan Doa Karismatix “Alieluya” tempat atau wadah

untuk mengungkapkan kebesaran Tuhan.

4. Komunikasi Sosial. { Komsos).
Komunikasi sosial  (Komsos) membantu pelaksanaan pekerjaan paroki
Rembang dalam bidang kemasyarakat. Dengan visi terwujudnya umat Katolik yang

beriman, yang menghadap: nilai-nilai iman kristiam, serta mampu menggunakan
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media komunikas! seda bertanggimg jawab dermi terciptanya persatuan dan kemajuan
bersama. Sedangkan misi komunikas sﬁsial adalah berlandaskan misteri trtunggal
kudus, maka Komsos bertugas sebagl bernkut

1. Mewartakan kerajaan Allah lewat media kemuntkast.

2. Memajukan kegiatan-kegiatan kerasulan dan pastoral di bidang media
serta membina umat Kristiani menggunakan sarana konsunikasi serta
bertangung jawab.

Adapun kegiatan komunikasi sosial adaiah melayani mimbar agama Katolik,
mencetak  buku berita paroki. Fungsi dari komunikasi sosial adalah membantu
Dewan Paroki untuk menyadarkan dan melayani umét dalain  hubungan
kemasyarakatan serta merencanakan media komunikasi yang ada di Paroki St. Petrus
dan Paulus dengan mengikut sertakai para pengurus aiaupun umat di wilayah dalam
paroki guina meningkatkan komurixasi antar iman.

Media komunikasi di parokt Santo Petrus dan Pa‘q]us Rembang berupa berita
paroki. Umat Katclik di Rembang sangat berbabagia dan merasa optimis karena
penerbitan buku benia paroki selatu rutin dan lancar setiap tahunnya dua kali terbit.
Pimpinan berita Paroki adalah Y.H. Setyabudi dan staf redaksi, mengharapkan
kepada seluruh umat Katolik di Rembang untuk ikut sercta menyumbangkan tulisan
untuk mengisi berita Paroki.

_ Berita Paroki merupakan alat komunikasi antara umat Paroki di Rembang. -
Tujuannya untuk mengembangkan media massa diantara umat Paroki serta
memberikan informasi penting kepada umat di Paroki Santo Petrus dan Paulus

Rembang. Berita paroki milik umat Paroki di Rembang, oleh karena itu kelangsimgan
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penerbitan berita paroki juga tergantung dari umat untuk berpartisipasi mengiss
tulisan atau tanggapan serta pengaiaman Kegiatan di lingkungan atau organtasasi i
paroki seperti sebagar Wanita Kawohk. Putra Altar dan Mudika. Umat juge
berpartisipasi dalam kelancaran penerbitan berita parcki misalnya menjadi donatur
tetap, memasang iklan. ucapan selamat pada hari-hari besar. Sumbangan material
maupun spiritual dari umat Katolik di Rembang sangat besar artinya untuk kelancaran
penerbitan berita paroki. Harapan Dewan Paroki kepada umat di Rembang bersama-

sama ikut serta mengembangkan media komunikast berita parok: agar tetap tumbuh

dan berkembang.88

B. Bidang Liturgi.
1. Subseksi Pemimpin Ibadat

Liturgi berarti umat merayakan warta penyelamatan Yesus Kristus yang telah
diterima dar diimani. Umat berkumpul merayakan persatuan mereka dengan Kristus ,
mereka berdoa demi nama Yesus dalam ianda-tanda sskramental orang-orang
beriman sebagai persekutuan maupun sebagai perorangan.

Scksi bidang liturg: tugasnya melaksanakan hal-hal yang berhubungan dengan
perivadatan. Fungsi dani seksi-seksi bidang liturgi adalah membantu imam Paroki dan
Dewan Parcki dalam melayamt dan mengajak umat untuk berperan serta dalam
pelayanan bidang liturgl. Tugas seksi liturgi mengatur, mempersiapkan, dan juga
mengusahakan agar upacara ibadat dapat berlangsuﬁg denigan lancar, khidmat, tertib

dan mengena dibati umat. Adapun seksi liturgi meliputi subseksi sebagai berikut :

* Berita Paroki Rembang Edisi Paskah. Thn, 1995, hal.7-8
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1. Bubseksi Pemunpin ibadat.

=

Subseksi Putera Altar.

od

Subsekst Musik Liturgi

4. Subs. eksi Lektor,

5. Subseksi Kolektor.

6. Subseksi persembahan.

Subseksi liturgi membantu imam untuk memperlancar perayaan ckaristi
sehingga dalam merayakan semakin mantap. Pemimpin kegiatan liturgi adalah
imam. Imam adalah seorang yang telah menerima tahbisan imamat dari Uskup.
sebagai wakil umat. Salah satu tugas imam adalah memimpin perayaan ekarisﬁ.

Umat Allah yang berkumpul di Gereja sebagai persekutuan umat beriman
dengan perantaraan 1mam, sabda Allah diwartakan kepada semua orang. Berkat iman
tersebut persekutuan umati Katohik di Geregja St. Petrus dan Paulus di Rembang
semakin tumbuh dan berkembang sesuai dengan ajaran Yesus Kristus Dalam
perayaan ekaristi di butubkan roti dan anggur. Dalam perayaan ckaristi dibutuhkan
buku-buku sebagai berikut :

1 Buku misa yang berisi doa-doa imam.

2. Buku bacaan yang berisi bacaan —bacaan darti Kitab Suci sudah diurutkan

menurut hariannya.

3. Buku nyayian umat seperti madah vakti.

4. Buku doa umat kadang-kadang juga dipakai.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
91

2 Sub Seksi Puiera Altar.

Peravaan inisa dibutuhkan putera altar, prasarat sebapai putera altar yakni
sndah di bapuis Dengan menerima sakramen baptis it menjadi anak Allah dan warga
Gereja. Puierz altar biasanya putra-puteri yang masih duduk di bangku sekelah SD,
SLTP, SLTA .

Tugas Putera Altar adalah melayani misa, tetapi stkap melavan: Tuhan
seharusnya dibawa kemana-mana. Putera Altar melayani Tuban dapat secara
langsung dalam misa, nramun juca melayani Tuhan harus dilayani dalam diri sesama
manusia yang ada di masyarakat. Putera Altar membantu dalam memperlancar
ekaristi misalnya, dalam misa hari besar barisan Puiera Altar sudah diatur dan
menghadap sakristi. Kalau imam memberi tanda, pemegang pedupaan dan pemegang
wadah dupa maju bersama-sama, supaya inam dapat inengisi pedupaan.

Putera Altar yang melayani Tuhan di meja altar, adalah remaja vang dapat
menyumbangkan prestasi bagi agama. Kelompok Putra Altar ini merupakan suatu
wadah kegiatan yang sifatnya rchani. Kelompok ini adalah tempat atau ladang beanih
panggilan bertambah, maka benih itu perlu ditanggapi, dipelihara serta di rawat. Di
samping tu ketelibatan remaja sebagai Putra Altar juga depat menanamkan
kedisiplinan waktu, keterampilan koor serta tanggurg jawab kerja. Putra Altar
mendapar pembinaan mental kristiani dengan mengadakan rekoleksi, retret dan
camping rohani. Maksudnya agar kegiatan jasmani dan rohani dapat terpenuhi dengan
baik, untuk ita mereka membutuhkan bimbingan, pendampingan, teladan yang baik

dari kauvm dewasa.
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3. Sub Seksi Musik }.iturgi.

Petugas musik adalah orang-orang yang mengiringi nyayian dengan peralatan
musik adalah dengan organ agar peravaan ckarist menjadi semakin, meriah Karena
diiringi dengan musik. Petugas musik ini sesuat dengan jadwal  koor yang
bersangkutan, apabila SDK yang bertugas, petugas organnya adaiah bapak Ay
Kuncoro, untuk SMPK. OV. Slamet Riyadi pemain orgennya adalah bapak Priyono
sementara SMEA Yos sudarso dan SMA Santa Maria Rembang petugas orgennya
adalah bapak Pieter Nur Anwar."’

4. Sub seksi petugas Koor.

Petugas Koor di Rembang in1 sudah berdiri sejak 1985-an yang dinntis oleh
bapak Subarjo. Koor ini pada awalnya bertugas di gereja dalam acara ekaristi namun
dalam perkembangannya tahun 1993 kocr di Rembang dirasa bagus maka dibentuk
koor inti. Koor inti merupakan gabungan dan personil tiap lingkungan yang
mengiriin dua atau tiga orang untuk bergabung menyanyi bersama. Kegiatan koor di
Paroki St. Petrus dan Paulus ada dua yang terdin dari koor inti dan koor tiap
lingkungan.

Petugas kocr menyayikan lagu-lagu selama ekansti atau kegiatan liturgi
berlangsung. Peranan koor untuk menguatkan umat yang bernyanyi waktu ekarnsti.
Petugas koor di gereja tempatnya di balkan atau loteng adalah tempat aiau maﬁg atas
di bagian depan gereja. Gereja St Petrus dan Paulus Rembang, petugas koomnya di

tempatkan di balkon agar suara lantang memenuhi gedung gereja.

¥ Wawancara dengan bapak Pieter Nur Anwar. Tanggal. 12 Juli 2000. Pkl. 17.00 WIR
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4. Subseksi Lektor,

Lektor wanita dipcrbolehkan membaca bacean sckitar tabun 1985-an.
Perintisan lektor oleh bapek Frans Indarto. Lektor merupakan seorang vang bertugas
membaca sabda Allah. khususnyva membaca bacaan vang berasal darn perjanjian lama
dan Perjanjian Baru. Kegiatan liturgl merupakan menyangkut seluruh umat sehingga
awam berperan serta aktif dalam upacara ekaristi.

5. Sub Seksi Persembzahan.

Pembawa persembanan dikoordinir oleh seks: liturgi adalah tbu Wahyudi dan
bapak P.C. Subardjo. Adapun program kerjanya mengatur tata Jaksana untuk
mempérlancar ekaristi. Pembawa bahan persembahan adalah wakil umat yang
diserah1 tugas untuk membawa roti, anggur, lilin, kolekte dan karangan bunga ke
altar. Pembawa persembahan ini oleh ibu-ibu dari lingkungan kring yang mendapat
iugas saat ekaristi. Petugas pembawa banan persembahan juga merangkap sebagai

%olekte yang tugasnya mengumpulkan uang koleke dari umat *°

C. Pewartaan.

Pewartaan berari mewartakan kabar gembira penyelamatan Yesus Kristus
bukanlah hanyva memberi informasi, melainkan memberi kesaksiar dan kegiatan
memben kesaksian mengandaikan pengalamaii pernah ada.

Setiap orang Katolik yang telah dibaptis secara pnbadi di panggil oleh roh
kudus untuk memberikan sumbangan bagi kedatangan kerajaan Allah. Sebagéi awam

terdapat berbagai ragam panggilan atau jalan spintualitas dan kerasulan yang

* \Wawancara dengan Bapak Min. Tanggal.15 Juni 2000. Pkl. 9.0C WIB
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berbeda, yang ditempub oleh masing-masing orang maupun kelompok. disamping
panggilan umum, dalam kehidupaﬁ kaum awam ada juga panggilan khusus.

Para imam mempunvail kewajiban terhadap semua orang untuk mewartakan
injil. Mercka mewartakan kabar gembira kepada orang-orang tak beriman dengan
tingkah laku vang mencerminkan hidup kristiani. imam mewartakan kabar gembira di
bantu oleh katekis. Oleh karena, ketika berbicara mengenai ketekis di tanah misi telah
memberikan kontribusi yang besar bagi perkembangan Gereja tersebut. Pekerja-
pekena khusus di buiuhkan, dibawah bimbingan para misionaris.

Adapun tugas para katekis adalah sebagai berikut : Katekis cengan tugas
khusus yakni mengajarkan pelajaran agama kepada caicn baptis. Tugas ini miencakup
pendidkan kaum muda dan orang devvasa dalam hal iman, menyviapkan para calon dan
keluarganya untuk mencrima sakramen baptis, dan penguatan, membantu

memberikan retret dan rekolesi yang terkait dengan katekis.

D. Diakonia.

Berarti pelayanan umat digerakkan oleh roh yang satu dan sama dengan roh
yang memenuhi Dia yang datang tidak untuk dilayani melainkan untuk melayani
terhadap saudara-saudara yang membutuhkan.

Pengembangan utama pelayanan kepada umat Katolik adalah dengan
perantaraan Uskup. imam dan diakon sebagai pembimbingannya. Mereka sebagai

pengganti Allah sebagaimana tugas yang diserahkan Tuhan secara khusus kepada

mereka.
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Gereja Katolik dalam menvampaikan kabar gembira kepada orang yang miskin
dan papa, dengan mode! pelayanan vang tulus dari umat Katelik kepada vang
membutubkan. int akan membuahkan hasil vang batk dalam pelayanan.

Keterlibatan umat Katolik Rembang dalam pelayanan dianfaranya :
1. Pelayanan bidang ekonomi.
2. Pelayanan bidang sosial.
3. Pelavanan bidang Pendidikan .
1. Pelayanan Bidang ekonomi.

Seksit ekonomi melaksanakan karya paroki dalam bLidang pengembangan
pelayanan ekoncmi. Fuiigsinya menyadarkan dan melayani umat dalam bidang
tersebut kemudian menggerakkan, membern arah dan semangat kepada umat untuk
berpartisipasi aktif' sebagai awam menolong xeluarga atau orang vyang sedang
niengalami kesulitan dalam hal ekonorai.

Wujud konknt bagi keluaga yang mmpu menyumbang dana setiap bulan
sebesar Rp. 12.000. Apabila sumbangan 1tu 250 kepala keluarga yang berpartisipasi
herarti sebesar Rp. 3.000.000,-. partisipasi umat Katolii Rembang untuk menyisihikan
uang belanja satu bulan dapat memberi koninbusi kapada Paroki untuk mencerdaskan
anak muda demi masa depan.

2. Pelayanan Bidang Sosial

‘Pada tahun 1970, Si. SND mendapat tawaran untuk membeli tanah beserta
pekarangannya yang terleiak di jalan Sutomo yang akan dibangun susteran SND.
Pemberian dana dan ltalia sehingga dapat berdin poliklinik dan rumah sakit bersalin

serta kursus keterampilan.
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Para suster SND melihat kcterlantaran  anak-anak akibat orang wa. Sr. SND
karepa terdorong oleh rasa cinta kasih yang mendalam terhadap sesamanva yang
terlantar. Atas dasar penuikiran inilah maka digjukannva permohonan kepada Bupati
KDH Tk. il Kabupaten Rembang untuk membuka Panti Asuhan “Wisma Cinta”
vang akan menampung anak-anak terlamar dengan npama: Panti  Asuhan
“Marganingsih” yang berasal dari kata : Marga berarti karena dan Ningsih vang
berarti Cinta kasih. Jadi makna dari Marganingsih : karena terdorong oleh rasa cima.
kasih untuk menolong anak-anak vang dipercayakan dengan mengutamaxan
pemeiiharaan dan pendidikan anak-anak asuh.

Tujuan didirikannya Panti Asuhan Marganingsih adalah :

1. Menanggulangi fenomena penggangguran terutama anak-anak.

2. Menbantu pemernintah Indonesia dalam bidang pendidikan dan moral.

3. Mendidik dan membimbing anak agar kelak berguna bagi nusa dan bangsa.

4. Memberikan kebutuhan pokok kehidupan manusia, baik yang bersifat jasmani
maupun rohanit.

Dengan turunnya SK bupati Kepala Daerah Tk II Rembang, no: B/3.3 /
SK/S08/1972, dengan diresmikannya Panti Asuhan “ Marganingsih” pada tanggal 21
November dijadikan hari ulang tahun panti Asuhan Marganingsih.”’

Adapun kegiatan anak-anak Panti Asuhan “Margeningsih” hampir tidak ada
bedanya dengan anak-anek lain yang diasuh dalam keluarga sendin atau keivarga
pada umumnya. Kegiatan ini mulai sejak pukul. 04 30 WIB pada saat bel panjang

terdengar, maka semua anak bangun (kecuali bagi anak yang sakit). Anak yang sakit

' Tim Penyusunan Peresmian dan pemberkatan ramah Panti Asuhan Potra” Marganingsih"
Rembang. (Rembang : Sang Timur, 1998). hal. 19
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dibantu oleh salah satu seoranp kakak pembina vang mendapat giliran tugas pagt
Mereka mengerniakan tugas masing-masing, sesual dengan pembagian di dalarﬁ
kekompakannva sendiri-sendivt. Tugas harian pagl meliputi kebersihan di dalam
ruman antare lan ruangan vang tedin dari ruang tidur, ruang belajar, ruang makan,
ruang ibadat juga membersihkan lingkungan.

Suster Vita, SND selaku pimpinan Panti Asuhan juga memikirkan pendidikan
formal bagi anak-anak memasuki seknlah di bangku sekolah TK, SD, SLTP dan-
SLTA. Mereka selain memperoleh pendidikan formal, juga mendapatkan pendidikan
informal sebagai bekal kelak bila mercka terjun ke masvarakat. Pendidikan informal
tersebut antara lain keterampilan ukir, kerajian tangan dan musik. Pantt Asuhan
“Marganingsih” mervpakan suatu keluaga besar, maka kegiatan vang ada perlu di
buat jadwai supaya tidak berbenturar dengan kegiatan sekolah.

Pada tahun 1980, saat rumah di Jalan Gambiran mulai sempit karena jumlah
anak semakin bertambah, tanpa diduga salah seorang penderma Oey Ing Nay
menyerahkan rurnahnya yang terletak di jalan rayé‘ no. 105 Lasem untuk anak-anak
Marganingsih jumlah anak asuh vang di rawat sebanyak 30 orang, pada tahua 1980
sebanyax tiga puiuh anak yang terdini dan anak putra dan nutn dan TK sampai
dengan SLTA.

Pada bulan Juli 1989, suster SND berusaha mengembangkan pelayanan, di
Jalan Gambiran no.5 yang dipakai oleh anak putra, sedangkan d1 jalan raya no: 105
Lasem untuk anak putri. Dua panti asuhan putra dan putri dalam satu yayasan adalah

yayasan” Santa Bunda Maria”. Dengan pimpinan Sr. Vita, SND.
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Panti Asuhan “Mareaningsii” Putra telah dibuka, maka pada bulan Agustus
1989 diadakan syukuran bersama urcat seiempat vang dihaditi oleh bapak Kepala
cabang Dinas Sostal Rembang, Kepala Desa, Bimas Katohik dan Ketua Yayasan
Santa Bunda Mana Pusat yang menyaksikan dibukanva rumah Panti subkan di Jalan
Gambiran no.5 Rembang.

3. Pelayanan bidang Pendidikan.

Para imam misionaris Lasaris (CM), pertama kali datang ke Rembahg;
pengembangan agama Katolik lewat jalur pendidikan. Lembaga pendidikan
merupakan wadah yang sangat strategis bagi media kerasulan utama.

Orang tua mengemban tugas berat terhadap pendidikan anak-anak, sebab itu
mereka harus diakui sebagai pendidik pertama. Para orang tua wajib menciptakan
lingkungan keluarga yang dijiwai cintz kasih terhacap Tuban dan sesama guna
membantu pendidikan pribadi dan sosial yang utuh. Tugas pendidik pertama dan
utama adalah keluarga. Keluarga sangat membutuhkan bantuan seluruh masyarakat
Oleh sebab itu, orang tua dar masyarakat sebagai pendidik yang ikut serta délalﬁ
tugas mendidik.

Gereja Katolik Santo Petrus dan Paulus di Rembang merupakan sarana
pendidikan sekclah yang mempunyai kualitas. Berdasarkan tugasnya, sekolah
membina siswa dalam hal intelektual, mengembangkan kemampuan, mengantar ke
dalam urusan budaya yang diperoleh angkatan terdashulu dengan mengembangkan
kepekaan terhadap nilai-nilai, mempersiapkan kehidupan profesi, memupuk antara
siswa dengan bakat yang berbeda-beda, pergaulan vang akrab yang melahirkan

kesediaan untuk saling memahami.
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Pendirian  sekolah Watolik di Rembang sebagian besar atas inisiaitf para
misionaris serta bantuan subsidi dari pemerintah. inisiatif dan imam Sivent Rolando
CM dan nmam Fornasan Sebastiano. CM sekoish Katohik berhasi] didirikan. Sekolah
Katolik memben perbatian dan bantuan khusus bagi crang yang dididik disekolah
Katolik melalui kesaksian hidup orang-orang yang mengajar dan membimbing peran
serta penaidik. Sekolah Katolik di Rembang dari Tingkat SD sampai dengan SLTA
mempunyai visi dan misi yang sama adalah :

Vist sekelah Katolhik di Rembang.

1. Merjadikan generast muda sebagai manusia Indonesia scutuhnva yang

berkualitas dan bermoral pancasila.

2. Meningkatkan hakekat siswa sebagai makhuk yang bersusil.

3. Mevrumbuhkan daya tangkap siswa terhadap berbagai pengaruh negatif.

4. Memantapkan pembinaar ciswa baik melalui kegiaten intra kurikuler maupun

ckstrakurukuler.

Misi adalah:

1. Menghasitkan sumber daya manusia yarg disiphn mandin (mampu
mengembangkan dinl yang berinieiektual) dengan raemiliki bud: pekerti yveng
luhur.

2. Menghasilkan lulusan yang berbudi pekert luhur, serta memiliki daya saing

untuk menyelesaikan pendidikan di jenjang lebih tinggi atau mengisi lapangan

kerja di masyarakat secara memadai.

** Wawancara dengsn tbu Sutiyem. Tgl. 22 Juni 2000.
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Bidang pendidikan, periode 1993-1956 dikoordinir cleh bapak Y.Y. Soeharte
dan Frans Indarto, namun pada tahun 1696-1999 dikoordmir oleh seksi pendidikan
papak Sr1 Guraryn dan bapak Titus.

Para guru scbagal pelaku ulama yang menyebarkan pendidikan Katolik,
sehingga perlu ada kerjaz sama dengan orang tua untuk memberikan perhatian dengan
mendorong kcgiatan pribadi pada murid sendin dan sesuat dengan kurikulum
sekolah, guru memberi nasehat dengan sikap bersahabat.

Usaha-usaha konkrit Gereja Katolik St.Pefrus dan Paulus dalam bidang sosial
ekoncmi dan pendidikan ingin meningkatkan taraf hidup umat Katolik. Satu hal yang
hakiki dari usaha sosial ekonomi dan pendidikan mengangkat nilal manusia yang
berpendidikan dan bermatabai sehingga dapat mengembangkan diri dan berguna bagi

keluarga, gereja dan masyarakat.
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BAE V

PENGARUH KONSILI VATIKAN 11 TERHADAP PERKEMBANGAN

GEREJA KATOLIK SANTO PETRUS DAN PAULUS DI REMBANG

A. Konsili Vatikan 11

Konsili Vatikan Il di mulai di Roma tanggai 11 Oktober 1962, pembukaan

sidang oleh Paus Yohanes XIil dan sidang ditutup oleh Paus Pius VI tanggal 8

Desemver 1965. Konsihi Vatikan 1i juga meletakkan dasar bagi pengembangan

nemikiran, gerakan serta tindakan pembaharuan, peremajaan yang sangat bermanfaat

pagi

perkembangan Gereja. Konsili Vatikan [I  menghasilkan ewpat konstitusi

adalah:

1.

2.

SC: Sacrosanctum Concilium mengenat htuigi.

LG: Lumen Gentium mengsnai terang bangsa-bangsa.
AD: Ad Gentes mengzenai karya karya misioner

Dei Verbum: tentaing wahyu llahi.

Konsili Vatikan 11 bermaksud membawa Gereja ke dalam dialog dunia

modern dan masalah-masalabnya. Dunia telah berkembang dengan pesai sehingga

dapat memahami dunia yang baru ini dalam terang Injil Yesus Kristus dalam tugas

perutusannya kepada duma. Pada tahun 1963, Konsili Vatikan 11 merupakan

perwyjudan “ Visi” Paus Yohanes XX akan suatu pembaharuan Gereja di dalam

kehidupan internal dan hubungan dengan dunia.”

» Marcel Beding. Gereja Indonesia Pasca-Vatikan iI. Refleksi dan Tantangan . Yogyakarta : Kanisius,
1997). hal.22 :

101
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Sebelum Konsili Vatikan ii. Gereja nampak sebagal sebuah crganisasi dengan
ieujang suuktwial vang hirarkhis. Namun sesudap Konsili Vatikan H, Gerela
dipahami sebaga) vmat Allah, vang sedang berziarah menuju rumah Bapa. Gereja
mengimplikasikan kesadaran sebagai “diutus ke Dunia” maksudnva Gereja sadar
bahwa keberadaannva didunia tkut mengambil bagian daiam masalah, ekonom: dan
sosial.

Konsili Vatikan 11, m¢nghasilkan beberapa dokumen penting diantaranya yang
pertama adalan mengenai liturgi. Di dalamnya dengan jelas dinyatakan bahwa Gereja
ingin mengusahakan dengan seksaina pembaharuan umum di dalam tatacara liturgi.
Konsili Vatikan 11 mencgaskan kew'ajibannya untuk secara isteinewa mengusahakan
pembaharuan dan mengembangkan liturgi. Secara khusus dinyatakan bahwa “Gereja
dalam lieurgi idak mau mewajibkan suatu keseragaman yang kaku. Hendaknya dibert
peluang kepada kematemukan tentuk dan penyesuaian yang wajar dengan bertagai
keiompok, dacrah dan bangsa asal saja ntvs Romawi tetap dipertahankan. Sebab
upaya pengembangan dan pembaharuan liturg! menandai model baru kehidupan.
Gereja yang disesuaikan dengan perkcmbangan jaman. Dalam Konsili Vatikan 11,
secara khusus membahas tentang perayaan ekaristi, hendaknya ditinjau kembali agar
lebih jelaslah mzkna masing-masing bagiannya serta hubungannya satu dengan vang
lain. Dengan demikian umat beriman akan lebih mudah ikut serta dalam perayaan
ekaristi secara khidmat dan aktif. Partisipasi umat dalam kehidupan Jiturgi menjadi
sungguh peuting karena pada hakekatnya liturgi adalah “ Perayaan Gereja” umat
kudus yang dihimpun dan ditata oleh uskup dan imam. Gereja sesudah Konsili

Vatikan il mengalam: perkembangan, selurub umat Allah mengambil bagian daiam
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peravaan ekaristi. Dengan demikian, liturgi bukaniah pertunjukan atan tonionan
melainkan kegiatan seluruh umat  Allah. Sebelum Konsthi Vaiikan U umat calam
menerima komuni suci  menggunakan lidah, rainun setelah Konsiti Vatikan 11 umat
menerima komunt dengan menggunakan tangan.

Liturgi adalah kegiatan umat yang hendaknya menarik, meriah sekaligus khidmat.
Suasana sunyi, hening imerupakan hal yang penting. Gereja menegaskan bahwa lhiturg)
merupakan puncak kehidupan Gereja sehingga seluruh pengalaman iman
dipersatukan kepada Tuhan dan dari-Nya umat dapat menimba kekuatan dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-haii.

Konsili Vatikan 1I juga mengadakan pembaharuan dalam liturgi misalnya
menterjemahkan ieks-teks yang berbahasa latin ke dalam bahasa Indonesia. D1
samping itu nilai-nilai budaya setempat juga dimanfaatkan secara maksimal, sehingga
Gereja Katolik tetap terbuka penyesuaian dan keanekaragaman. Inkuiturasi atau
pengungkapan iman dalam budaya setempat amat dijunjung tinggi oleh Gereja dalam
seluruh hidupnya. Konsili Vatikan II menganjurkan model inkulturasi dengan
kebudayaan setempat. Kekayaan budaya setempat tetap dilestarikan dan diupayakan
agar sejalan dengan dasar-dasar semangat liturgl yang sejati dan otentik.

Sebagian rakyat Indonesia yang beragama Katolik umumnya gemar bernyanyi,
hal ini sebanding dengan liturgi yang disertai dengan kata-kata dan nyayian, uung
merupakan bagian pening dan bersifat internal. Maka, tradist musik merupakan
khazanah Gereja universal yang tak terhingga nilainya. Bernyanyi dalam ibadat

berarti mendayagunakan kemampuan menyanyi dalain iiturgi. Dalam konteks inilah
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maka diusahakan agar tek-teks yvang diperuntukkan bagl nvanyian suci diiimba dan
Kitab suct dan sumber-sumber liturgr {KL 115)

Selain pembaharuan  penggunaan bahasa setempat. perubahan yang lain
mengenal petugas liturgl, vaknt petugas lektor, komentator dan anggota paduan
suara. Mereka menunaikan tugasnya dengan kesalehan yang juiur serta dengan
keterlibatan vang sesuai dengan tugas yang luhur dan dengan tuntutan yang wajar
dari umat Allah mereka. (SC. 29). Untuk meningkatkan peranserta umat, maka harus
dikembangkn aklamasi oich umat, jawaban-jawaban, madah mazmur, antifon ,
nyanylan dan kegiatan, gerak-gerak serta sikap badan harus pula dipertahankan
suasana kesunyian sakral.

Sebeium Konsili Vatikan Il, awam wanita tidak diperboiehkan dalam tugas
ekansti. Petugas liturgi dibebankan kepada imain atau biarawan yang telah
mempersiapkan din. Sejak tahun 1970, awam dapat ikut memimpin perayaan liwurgi
misalnys: menjaci lekior, pemimpim ibadat harian, ibadat sabda ataupun paduan
suara. Konsili Vatikan 1I, dalam Sacrosanctum Concilium, (a.21) Konsii
merumuskan dahulu tujuan pembaharuan adalah “Supaya lebih terjaminlah bahwa
umat kristiani memperolen rahmat berlimpah dalam Jiturgi suci”. Kemudian
ditegaskan bahwa ‘dalam litwrgi terdapat unsur yang tidak dapat diubah karena
ditetapkan oleh Allab, maupun oleh vnsur yang dapat dilihat. Dengan demikian vmat
yang merayakan ckaristi berkumpul berdoa di bawah pimpinan imam atau uskup
selaku pejabat hierarkhis Gereja. “Kristus hadir dalam korban misa”(SC. a.7) bahkan
roh “berdca dalam din mereka dan memben kesaksian terutama dan ekarst,

bagaikan dan sumber, mengalirlah rahmat kepada kita. (SC.a. 10).
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Dalam konstitusi Dogmatis “Dei Verbum™ wahyu Bahi, Kenzili Vatikan 1l
merumnuskan iman seperti berixut, kepada Allah yang memberi wahyu, manusia harus
menyaiakan “ketaatan liman” (Rm. 16:26) vaitu menyerahkan din sepenuiinya kepada
Allah dengan kepatuhan akal budi dan kehendak vang penuh kepada Allah pewaliyu
dan dengan pengakuan bebas akan wahyu yang diberikan oleh —Nya.™ Gereja terus
menerus niendorong para pewarta sampai mereka terbentuk sepenuhnya dan
melanjutkan sendiri karya Kristus. pewartaan Injil bukan tugas para imam namun

seluruhnya tuygas seluruh anggota Cereja.

B. i’engaruh di bidang Liturgi

Hasil di bidang pembaharuan liturgi, telah membawa perubahan yang nyata
dalam praktek liturgi di Rembang. Adanya pembaharuan dalam tatacara liturgi yang
lama tidak sesuai dengan perkembangan jaman. Partisipasi umat menjadi salah satu
gejala mencolok dari pembaharuan yang dihasilkan oleh Konsii1 Vatakan 11 bahwa
perayaan liturgt bukan persyaan perorangan melainkan perayaan umat

Sebelum Konsili Vatikan 11. liturgi menjadi upacara imam yang .indah
sedangkan umat menonton dengan kagum. Sebab mereka kurang ditkutsertakan
dalam perayaan liturgi imam membelakangi umat sehingga upacara liturgi seperh 1
tidak adz kontak aniara wnat dan imam karena tidak ada interaksi sehingga umat
kurang dilibatkan. Partisipasi umat, memberikan wajah baru bagi Gereia bahwa

liturgi bukan urusan imam tetap: menjadi urusan umat Allah.

94

J.B. Banawiratma, SJ. Gereja dan Masyarakat. (Yogyakarta. Kanisius : 1986). hal. 113
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Sesudah Konsihi Vatikan i3, imam menghadap ke umat. Dengan demikian ada
komunikast antara umat dan imam secara langsung. Perubahan int meinbawa
pengaruh terhadap upacaia peravaan liturgi. Umat Katolik di Remnbang dapat ikut
ambil bagian dalam perayaan liturgi. Liturg, bukan hanya urusan imarm saja, akan
tetapi wmat ikut ambil bagian di dalamnya. Perubahan dalam hiturgi juga dilakukan
oleh Gereja Santo Petrus dan Paulus supaya umat beriman yang menghadiri perayaan
liturgi itu tidak sebagai orang luar atau peronton yang bisu melainkan ikui terlibat -
dalam perayaan liturgi.

Dalam pelaksanaan ibadat liturgi. sebagai umat cukup sibuk scperti berdoa,
bernyany:, hening, duduk, berdini dar berlutut. Doa-doa dan bacaan yang didengar
langsung oleh umat yang dibacakan oleh imam maupum oleh petugas liturgi. Dalam
perayaan liturgi, bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia. Pada hart Minggu
ke IV, di Rembang diadakan upacara ibadat dengan menggunakan bahasa Jawa, ini
dimaksudkan untuk memberi kesempatan kepada kaum tua yang tidak dapat
berbahasa Indonesia untuk beribadat. Penggunaan bahasa Indonesia atau bahasa Jawa
dalam perayaan liturgi akan membawa pengaruh yang besar bagi umat karepa uinat
dapat ikut bernyanyi serta berdoa dengan lancar. Dengan demikian umat qapat
memahami misten suci itu.

Pada tahun 1990-an, yang menjadi imam parcki Rembang adalali imam
Sastropranoto, CM. 1a mengharapkan agar kegiatan liturgi dilaksanakan oleh umat
dengan sungguh-sungguh dan mengikuti acara demi acara. DiterBitkan teks misa agar

umat lebih khidmat mengikuti misa. Dengan demikian perayaan ekaristi melibatkan
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umat dalam kegiatan ekaristi.. Dengan adanyva pembaharuan dalam liturgy, Gereja

mengajok agar umat Katolik Rembang menghavati ekansti secara mendalam

. Pengaruh Konsili Vatikan 11 bagy Kelompok Awam.

Gereja adalah semua umat yanng berkumpul daiam kristus, dibimbing oleh
roh kudus. menuju kerajaan Bapa dan telah menerima wanta keselamatan untuk
disiarkan kepada semua orang. Maka Konsili Vatikan I (1962-1965) juga
menckankan, bahwa hiaup dan mist Gereja tidak hanya tergantung dari para imam
dan religius seningga urat beriman harus melibatkan din.

Sejak awai para misionaris di tanah air kita, banyzk dibantu oleh sejumlah
awafn, guru agama atau ketekis. Sampai ke pelosok-pelosok mereka ikut mengasuh
dan mengembangkan jemaat-jemaat, terutama sejak Konsili Vatikan i1 umat
menyadari untuk selalu berperan aktif.

Peranan awam dalam Gereja diuraikan oleh Lumem Gentinm bab V. Bagiap _
im merupakan dasar Deknt Kerasuian Awam. Dalam Lumen Genttum a31 di
tegaskan bahkan awam di tengah dunia dalam penghavatan imannva bercorak
“keduniawian”.”” Dengan semangat kristiani awam menjadi ragi bagi masyarakat.
Awam terlibaat dalam segala lapisan masyarakat dan pola-pola hidupnya serta dalam
mengamalkan Injil diharapkan mempengaruhi lingkungan masyarakat. Hanya kaum
awamlah dapat meresapkap jiwa awam dalam tata susila dan mentalitas rakyat.
Kaum awamlah secara langsung dan definitif mengambil keputusan-keputusan

seirama dengan gerak perkembangan dup di jaman modern. Demikianlah “ Kaum

% 1B. Banawiratma,SJ.Op. cit., hal. 140
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awam termama di pangeil untuk menghadirkan dan mengaktifkan Gereja, dl mana
Gereja yakin dapal mengearams duma  melalwl “kawn awam”. Scbapai warga
masyarakat, kaum awam ixut mewarisi kebudavaan agama. Awam diiibatkan dalam
Kegiatan peravaan liturgi di parokt sebagai petugas: pendalaman kitab suci,
pewartaan sabda, dan kesaksian. Sedangkan keterlibatan umat di luar Gereja adalah
yang menyangkut pewartaan Injil di dalam keluarga, lingkungan dan bangsa.

Keterlibatan awam dalam lingkup keluarga, diserahkan pada suami istri. untuk
menjadl imam amara mereka senditi dan bagi anak-arak. Mereka saling membatu
untuk makin mendalami menghayati iman dan proses saiing mendidik lewat kata-
kata dan. teladan, membina semua anggota keluarga ke arah hidup kristiani yang
bersemangat merasul. Mereka adalah pewarta iman dan pendidik pertama putera/
untuk kehidupan kerasulan.

Keterlibatan uraat di dalam lineckungan pendidikan forma! dipercayakan pada
rara guru uniuk mempersiapkan anak didik vang berkualitas, hingga mereka mampu
mandin, bertanggung jawab, berintegritas, mempunyzi solidaritas sosial yang tinggi
dan berwawasan nasional. Para pengelola pendidikan perlu mempertahankan
“metode” pendidikan vang dapat menuntun anak didix menjadi  mandin,
berianggungjawab. berdisiplin, serta berani mengadakan ekspen‘rﬁen, berani
menghadapi realita hidup, peka ierhadap suasana lingkungan khususnya terhadap
masyarakat yang tertinggal dalam pembangunan, mempunvai daya penalaran yang
schat dan daya kritis konstruktif serta mempunyai etika kemasyarakatan yang kuat.

Lembanga pendidkan yang bermutu tidak hanya puas atas keberhasilan anak didiknya
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secara akademis, melainkan mampu mempersiapkan dan bertanggungiawab dan
sanggup memberikan kentribust kethnuan kepada masverakat, bangsa dan negara.

Keterlibatan awam dalam Dewan Paroki. berarti kerjasamma antara imam dan
awam, sifatnya “kemitraan” (partnership). Dalam pengambilan keputusan melalut
musyawarah jadi tidak ada vang lebih tinggi. Kurangnya tenaga imam untuk
menerimakan komuni di Rembang, dibantu oleh prodiakon. Pada tanggal 21-22 Mei
1997, kevikepan Regio 1 Keuskupan Surabaya mengadakan pembekalan asisten
Imam tahap 1 dan pada tanggal 16 dan 17 Juh 1997 tahap Ii, bertempat di Wisma
Pastoran PHK.Y di jalan Majapait 38 B Surabaya.’® Tugas asisten Imam tidak hanya
menerimakan komuni, namun dalam misa juga bisa .diberi tugas lain cleh Imam
paroki, misalnva mengirim komuni untuk orang sakit, memimpin upacara kematian
dan sakramen. Asisten Imaimn diharapkan selalu berhubungan dan membicarakan
tugasnya dengan imam paroki.

Dalam kehidupan politik, awain sepenuiinya mempunyai wewenang untuk
menentukan pilihannya. Asalkan semua itu digerakkan oleh semangét kerasulan
dengan mengupayakan seimaksimal mungkin kesejahieraan rakyat. Pengupayaan
kesejahteraan rakyat dapat ditempuh melalui jalur organisasi pohtik (PPP, PDI, dan
Golkar). Serta organisasi yang “berwarna” Katoiik inaupun yang bersifat umum
(PMKR], Pemuda Katolik, Wanita Katolik. KMNPI). Awam Katolikk mempunyai
kesempatan yang luas untuk berkiprah dalam bidang kemasyarakatan tanpa ada yang

memaksa masuk organisasi yang berbendera Katolik.

% Bukn media komunikasi Keuskupzn Surabaya. Edisi no. 16 : September 1997 hal. 49
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Keterlibatan umat Katolik di dalam kancah politik merupakan panggifan yang
mulia karena demi keseiahiteraan umum. Umat Katoiik dengan hati vang jujurxrdan
tanpa pamrih memperjuangkan kebenaran dan kendala dalam kemdupan sosial-
politkk yang dianggap timpang. Para pemimpin Katolik dibarapkan untux menjunjung
tinggi kesatuan dan persatuan bangsa dan secara khusus membangun solidanias

dengan warga masyarakat vang miskin tertinggal dan tersingkir.
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BAB VI

SIMPULAN

Para misionatis, CM dalam menyebarkan karya kesclamatan di Gereja atolik

Santo Petrus dan Paulus di Rembang penuh kerja keras. tekun serta sabar. Karya misi

Lasaris membuahkan hasil salah satunya yakni Gereja Katolik Santo Petrus dan

Paulus di Rembang sebagai Paroki yang mandiri untuk itu segala sesuatunya di

kelola Aan di swasembada dari umat Katolik di Rembang.

Dengar menjawab permasalahan yang ada maka dapat disimpuikan sebagai
berikl.lt:

1. Pada tahun 1932, Rembang merupakan salah satu stasi darm Paroki Santo
Wiilibxordus Cepu. Atas inisiatif dari tokoh umat Katolik di Rembang memohon
kepada imam A van. Rynsoever, CM untuk menyelenggarakan ekaristi sendiri,
karena benih umat yang kecil dapat tumbuh subur dan jumlah umat semakin
bertambah banyak dengan melalui proses yang panjang.

2. Pada tahun 1963, Gereja Katohk Santo Petrus dan Paulus Rembang sebagai
Paroki. Dalam perkembangannya sclama 33 tahun sejak (1963-1996) melalu
proses yang panjang urtuk menjadi paroki yang mandiri, tumbuh dewasz schingga
dapat bertanggungjawab untuk pelayanan kepada sesama.

3. Gereja Katolik di Rembang, pelavanan kepada sesama diwujudkan dalam karya-
karya Geicja, antara lain : pelayanan lewat organisasi Gereja, pewartaan,
pendidikan, pelayanan sosial. Dengan maksud kabar gembira dapat diwartakan

kepada semua orarg .

11
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LAMPIRAN
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. Nama
Pekerjaan
Alamat

. Nama
Pekerjaan
Alamat

. Nama
Pekerjaan
Alamat

. Nama
Pekerjéan
Alamat

Nama
Pckérjaan
Alamat

. Nama
Pekerjaan
Alamat

. Nama
Pekerjaan

Alamat

Daftar Nars Sumber ;

‘Bpk.Fx. Slamet Sucipto, usia 65 tahun.

- Pensiunan Depdikbud bagian humas
p B

: JIn. Pernuda no.4

‘Bpk. Fransiskus Jndarto, usia : 60 tahun

: Pensiunan Kepala Sekolah SMEA Yos Sudarso Rembang

: Jin. Mulyo no. 5 Leteh Rembang.

: Ny. Cr. Sarman, Usia : 56 tahun

- Ibu rumah tangga

:Jln. Pendean no . 14

: Ny. Gunawan. usia, 65 tahun

: Wirausaha

- JIn, Kartini no.12.

: Bpk. FX. Edi Sujito, usia: 68 tahun

: Pensiunan Pegawai koperasi.

: Perumahan Permata Hijau no.4

» Bpk. Drs. Y.Y. Soeharto S.pd usia ; 70 tahun
: Pensiunan Kepala Sekolaih SMA Santa Maria
: Jalan. Cikar no. 0.

- Bpk. A Y. Basir, usia: 67 tahun

. Pensiunan Kejaksaan

- Jalan. Pemuda no.54
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& Nama
Pekerjaan
Alamat

9. Nama
Pekerjaan
Alamat

10. Nama
Pekerjaan
Alamat

11. Nama
Pekerjaan
Alamat

12. Nama
Pekerjaan
Alamat

13. Nama
Pekerjaan

lamat

14. Nama

Pekerjaan

Alamat
15. Nama

Pekerjaan

Alamat

: Bpk. A. Wahyudi, usia: 68 tahun
- Pemboerong Bangunan

- Jalan. Pandean no.25

 Bpk. A. L. Soebyaktc

: Guru SMEA Yos Sudarso

- Jalan. Veteranno. §

: Bpk. Sardiono.

: Guru SMEA Yos Sudarso

: Jalan Peinuda no. 17

: Bpk. Fx. Min. usia: 57 tahun

: Koster.

: Pastoran Katolik, Jin. P. Diponegoro no.91
Y. Sugiyo, usia: 67 tahun

: Peusiunan pegawai koperasi

. Jin. Sawahan no. 15

" : Bpk Roesmanto, usia: 50 tahun

pegawai Kejaksaan
. Jalan. Pandean no .17
: Bpk. P. C. Subardjo, Usia: 39 tahun
. Guru SD Katolik
. Jalan. Sumberjo no. 16
. Bpk. Yosep Soediono, Usia : 45 tahun
. Petani

in. Ngetet kidul RT: 04 /RW : 03
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1€.

18.

19.

20.

Naima
Pekerjaan

Alamat

. Nama

Pekerjaan
Alamat
Nama
Pekerjaan
Alamat
Nama
Pekerjaan
Alamat
Nama
Pekerjaan

Alamat

. Ny. A.G. Sri Windarti,

. Bpk. Pieter Nur Anwar BA.

- Ny. Titik
: Karyawan Pastoran Rembang

- Jalan Pemuda no. 31

Bpok. Wagimin,  Usia : 65 tahun

: Pensiunan Pegawai koperasi

- Jin. Sawahan no 21

Usia : 45 tahun

: Guru SMEA Yos Sudarso

- Jalan, Pandeanuno. §

Usia : 42 tahun

: Guru SMU Santa Maria

: Komplek guru SMU Santa Maria
. Bpk. A.G.Kuntoro

: Guru SD pacar

: Jalan. Blorano:
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Tabel I : Jumlah Permandian Umat Katolik di Rembaug
Tahunr 1928 - 1963

‘! ) { Captisan pulera j Baptisan puieri 1 N
R T T T v | dagan | Sumlah
} avi | Dewasa i Jumlah i Bayi Q)u\am | Jumlah !

L 928 | 7 5 | ;s 2 7 g
e s o | a4 31 s |8 ]
{ 930 | 4 {7 | il 2 3 s 6 |

1931 | 9 3 | 12 4 9O | 13 | 25 |
L1932 | 5 | 4 |1 9 - s |5 1 14
) 1933 s N T B 5 10 | 15 | 126
L1934 | s I 3 1 g ] 7 | & | 16

1935 FfE  fe™ | 6 3 | s | & 1 14

1936 P K ¥ o6 Jf 7l 2 R 12

1937 | 5 7 K 4 | 1 22

1938 | 2 s | B s 6 | 11 | 18
| 1939 | 4 6 | 1w [ 2 SR 7 Ty, 17
| 1940 [ i 2 3 | 2 1 7 1 9 1 1
o1 T 2 ] s 7 4 | 5 1 9 1 e
1942 | 2 D e | 5 1= 7 I 12 |
| 1943 | 2o T 4 6 1 4 A ik

1944 I I & i 5 2 5 7 12

1945 T Nl Y 3 g 6

Dis w3 15 | Y] A Na 6 i

1947 | 5 3 gl AN 9 17

1948 | 6 3 9 S Bl 7 12 21

1949 | 4 5 | s 4 | s JF B 21

1950 | 7 9 | 16 7 19 16 32

1951 | 8 o I 17 | 5 10 15 32

1952 | 4 ., 1B ] ARTFS | B ' 2
1953 | 3 ruadilIeT=mmy > 5 | 13 ]
1954 9 FawBLY 2 7 10 | 17 | 38 |
| 1955 10 15 25 7 9 16 | 41
195 9 | 13 e 9 10 19 | 4t |
1957 10 1 4 14 10 5 1 s [ 29 |

1958 | 7 8 15 9 7 | 16 | 31

1959 | 9 0 | 19 7 10 | 12 | 2 41 |

1960 | 4 5 | S 1] 7 1 18 27
1961 |10 2 2 15 | 15 ] 30 52

1962 1 4 6 | 10 ] 20 1 23 1 43 53

193 | 7 ¢ 9o I t6¢ | 15 | 20 | 35 { 51 |

(Data diambi! dari buku Permandian tahun 1928 - 1963)
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TABEL 1 JUMLAH PERMANDIAN UMAT KATOLIK

DI

REMBANG TAHUN 1564-1996.

Baptisan Baptisan Jumlah |
Tahun Putera Putri |
Bayi Dewasa | Jumlah Bayi Dewasa | jumlah
1964 117 1 209 326 &80 179 259 585
1965 205 225 430 [s0 215 265 695
1966 188 | 766 954 60 198 258 646
1967 150 170 320 50 170 220 540
L—1968 100 150 250 20 150 170 420
1969 100 125 225 €5 100 165 390
1970 105 120 225 &0 165 183 410
1971 110 100 210 75 115 190 400
I1972 110 98 208 32 90 122 330
1973 90 50 140 76 43 119 256
1974 88 60 148 63 39 102 250
1975 75 65 140 53 42 95 235
1976 35 45 80 65 23 88 168
1977 31 45 76 35 35 70 146
|
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1979 36 75 T 29 40 69 180
1930 60 78 138 65 60 125 263
1981 27 | 81 108 45 30 75 183
1982 D T 74 | 40 &9 39|28
1983 “17)4 50 i 114 20 25 45 159
1984 59 98 157 25 143 68 225
1985 25 [29 54 60 78 138 189
1986 16 80 96 12 3] 43 139
1987 48 | 35 : 83 J 15 20 35 118
| ] |
1988 34 25 59 [20 | 25 45 104
1989 25 32 57 15 17 32 74
1990 14 19 33 17 28 45 78
1991 17 12 29 y, ) 23 43 Ji 166
1992 20 26 46 9 10 19 165
[ 1993 25 98 123 2 122 43 166
W—JGZ 82 116 19 20 39 155
1995 31 64 95 50 61 11 206
1995 46 27 J 73 T 20 34 45 127
wl

( Data diambil dari buku permandian Paroki Rembang tahun 1964-1996).
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TABEL 1II JUMLAH PERKAWINAN

DI REMBANG TAHUN 1564-1996.

| Tahun | Sakramen Campuu ) jrnh
Jumlah | % Katolik + Protestar | Katolik  + | Jmh | % |
Islam i
1964 40 88,9 3 2 5 11,1 |43
1965 |26 92,8 1 ! 2 71 128
1966 | 24 85,7 ! 3 4 i4,2 28
1967 |35 9,1 |2 1 3 78 |38
1968 |32 88.9 2 2 2 11,1 |36
1969 |29 93,5 i 1 2 64 |31
1970 | 87,0 1 I 3 4 12,9 |31
_ ]
1971 |23 185,1 2 2 4 14,8 |27
1972 |25 89,2 1 2 3 10,7 | 28
1973 |20 85,7 1 4 5 142 |35
1974 |25 83,3 2 3 | S 16,6 |30
1975 |32 94,1 1 T ' 2 58 |34
1976 | 27 90 I 2 3 10 130
1977 |19 86,3 1 m 3 136 |22
1978 |32 91,4 |2 1 3 8,57 |35
1979 |28 90,3 1 2 3 937 |31
1980 |19 1357 |1 4 5 357 | 14
l |
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1981 [ 21 84 1 3 4 16 25
1982 | 40 95,2 ! { 2 47 142
1983 | 15 833  |J 2 3 16,6 | 18
1984 130 [88;2 2 2 4 11,7 | 34
1985 |16 842 |1 2 3 l 15,7 [ 19 ]
11986 |5 555 |1 3 4 44116
1987 |10 58,3 2 5 7 41,1 17
1988 |13 68,4 3 3 6 31,5 | 19
1989 |15 71,4 2 4 6 28,5 | 21
11990 |17 85 1 2 3 5 |20
1991 |21 87,5 - 3 3 12,5 [24 |
1992 |32 944 |- 2 2 58 |34
1993 |17 944 2 1 1 55 |18
|ﬁ'954 19 79.1 1 4 5 208 |24
1995 |19 82,6 1 3 4 173 |23
11996 |13 433 | 2 5 7 233 |30
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TABEL [V JUMLAH ANAK YATIM PIATU
DI PANTI ASUHAN “MARGANINGSIH"
LASEM TAHUN 1972-1996

No. i[Tahun | Yatim | Paitu } Yatim | Terlantar | Jumlah Ket

Urut ] i ! Piatu !

L | |

| Ljp jLjp L Ip JL P L [P
. |

1. 1972 |- L 1 |- - - e | 1 16

2. 1973 - |- 11 |- - y | E7 2 27

3. 1974 |1 |- 1 - - 2 19 4 19

- . l |

4. 1975 |- |1 112 - ol |- 22 |1 27

53 1976 |- |11 |4 |5 |- |- 12 117 |6 |33

6. 1977 |- |8 |3 |6 |- - 5 116 [7 130

7. 1978 |- |8 |3 |8 |- 4 114 |7 130

i P
8. 1979 |- |4 |- |3 - R 1 9 26
J IGlori
9. 1980 (- [5 12 |3 - - I8 18 110 |28
| P
110, [1981 [1 [4 - 'is bl 1326 15 |3
11. 1982 [- |6 (4 [6 |- . 11 131 [12 [42
1

12. 1984 |2 [11 [3 |5 |- - 13 130 |18 |46

13. 1985 |1 |10 (3 |5 |- 3 13 (25 [17 |53

14, 1586 |3 |8 [4 |6 |- 3|12 |34 19 |31

!
15. 1987 (27 T4 Ja ”i 2 |6 |15 140 |23 |57
. ‘ |

16. }1988 314 2 1 - . ] 2 6 7

17. 1929 |5 19 [5 14 [3 [& 126 [40 139 [61

L | L L
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18. 1990 } s |5 14 16 |9 129 [38 T43 [s57 | |
19, 1991 |2 (11 |5 13 17 11 |29 138 |44 |57
, ] | B
20. l1992 3710 14 15 16 19 129 136 ‘43 56 '
] I L ‘ |
210 11993 15 (14 15 [3 |5 19 130 133 145 |59
22 1994 |4 [15 |5 |5 16 |10 |29 |29 |44 |50 T
35 11905 (3 11 14 157 9 (38 (35 (42 150
24, 1996 13 [8 14 [3 17 [8 |30 [21 |44 |40
B | | L

( data di ambil dari peresmian dan pemberkatan rumah

“Marganingsih™).

Panti asuhan Putra
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Dewan Paroki

Ekaristi

Gereja

Imam

Kolekte

Y.onggregasi

Komuni

Katekis

GLOSSARY

: Sarana kaumn beriman untuk bersama dengan Ilmam Paroki

ikut mengambil bagian secara aktit dalam peravaan Pastoral.

. Berarti bersyukur, yaitu ucapan Kristus sendiri pada

Perjamuan Terakhir dan bersama uman-Nya dalam setiap
perjamuan Suci dan sebagai perayaan ibadat pokok gereja

sampai Kristus datang kembali dengan mulia.

: Suatu yang di susun secara hierarkis karena Kristus .

mengangkat beberapa orang yang dipiith-Nya menjadi rasul
dengan wewenang tertentu dan umat yang berziarah menuju

rumah Bapa.

. Suatu pelayanan khusus dalam rangka pengutusan kepada

sesama. (Gereja juga merupakan suatu pengabdian pada Sabda
[lahi (pewartaan) serta ibadat pengudusan. Tugas Imam untuk

mengurus umat (kegembailaan ) terutama menjaga persatuan.

. (Sumbangan, pengumpulan) derma dari umat, kadang-kadang

hasil pengumpulan derma itu turut dibawa dalam perarakan,
persembahan lalu ditempatkan didekat altar. Kolekte khusus®
juga diadakan untuk kerasulan antara lain kaum remaja, untuk
Aksi Puasa Pembangunan ( APP) untuk panggilan.

Perserikatan keagamaen yang diakui oleh Paus atau Uskup
yang anggeta-anggotanya hidup sesuai dengan aturannya dan
mengikrarkan kaul.

: Persekutuan atau persatuan dalam perayaan ekaristi atau misa

kudus orang beriman menyambut kristus daiam rupa roti dan

anggur yang sudah dikonsekrasikan.

: Orang yang(dididik) untuk memberi pelajaran dan pendidikan

agama atas nama Gereja, baik diantara umat maupun dalam
lembaga pendidikan di Paroki. Para katekis menjalankan
banyak tugas pewartaanm pengajaran serta liturg:.
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Prokurator Misi

Parcki

Sakuasti

Stast

Seminar Tinggi

s

onggregast penginjilanuntuk  mengkoordinasikan karya-
karya misioner dan membebaskan misi darl ketergantungan

serta pengawasan dan Raja Spanyol dan Portugts.

: Umat beriman Katolik yang dibentuk secara tetap di dalam

suatu Keuskupan dan pelayanan Pastoralnya dipercayakan

kepada Imam Parcki sebagai gembaianya.

. Ruang penyimpanan barang atau pakaian yang digunakan

untuk 1badat, tempat para imam dan putra-putni altar
menipersiapkan diri sebelum upacara.

Sekelompok umat paroki yang tinggal jauh dan Gereja
Paroki, saehinga dikunjungi secara berkala dan teratur oleh
seorang imam yang merayakan sakramen bersama denan
umai yang bersangkutan, biasaiiya awam atau biarawan/wati,
mermimpin stasi, memeperhatikan semua anggotanta dan

menyelenggarakan “ibadat Sabda” pada hari Minggu.

: Tempat pendidikan calon imam atau seminaris pada tingkat

universitas dapat dibedakan tiga bentuk. Pertama : merupakan
tempat tinggal dengan pembinaan rohan! serta pastoral
maupun studi filsafat Kedua. Merupakan tempat studi
Filsarat. Ketiga. Tempat tinggal dengan pembinaan rohani

dan pastoral.




